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KATA PENGANTAR 
Ide menerbitkan kumpulan tulisan ini menjadi buku 
berawal dari seminar internasional yang kedua kalinya 
mengenai psikologi, konseling dan pekerjan sosial di Bandung 
tahun 2018. Tema pada ketika itu  yaitu Peranan Psikologi, 
Konseling dan Pekerjaan Sosial di era Revolusi Industri 4.0. Dari 
perbincangan yang intensif kemudian beberapa pemakalah 
berusaha mengumpulkan artikel, mengelompokkan sampai 
proses editasi yang ternyata memerlukan waktu yang cukup 
lama sampai akhirnya kumpulan tulisan ini disepakati untuk 
diterbitkan dalam bentuk buku bunga rampai dengan judul 
Dinamika  Masyarakat Kontemporer atau dalam bahasa Inggris 
menjadi The Dynamic of Contemporary Society. Menyesuaikan 
dengan judulnya sesungguhnya buku ini bermaksud 
menggambarkan dinamika sosial dan perubahan yang terjadi 
dalam masyarakat pada masa kini. Untuk menyebut masyarakat 
era digital atau masyarakat revolusi industri 4.0 terkesan 
berlebihan sebab tema-tema yang dibahas sangat beragam dan 
tidak fokus penuh pada isu masyarakat revolusi industry 4.0 
seperti yang banyak diperbincangkan akhir-akhir  ini.
Sebagai orang yang dipercayakan sebagai editor, saya 
berusaha menarik benang merah dan kesinambungan tema-
tema tulisan yang ada. Agak sukar karena beragamnya tulisan 
yang ada namun setelah melalui proses editasi berkali-kali, saya 
dapat menarik rumusan dan urutan sehingga tersusun menjadi 
Bab-Bab dalam buku ini. Untuk dimaklumi bahwa sebagian 
besar tema-tema tersebut ditulis oleh penulisnya berdasarkan 
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hasil kajian pustaka da nada pula dari kajian lapangan yang 
sudah barang tentu disarikan dari berbagai penelitian mereka. 
oleh sebab itu dari segi kualitas dan tanggungjawab ilmiah 
hasil penulisan setiap bab dalam buku ini tersebut tetap 
pada  penulisnya.
Buku ini sesuai judulnya Dinamika Masyarakat 
Kontemporer sesuai dijadikan bahan bacaan dan rujukan bagi 
para mahasiswa jurusan Pekerjaan Sosial, Kesejahteraan Sosial, 
Pengembangan Masyarakat, Dakwah dan Pengembangan 
Masyarakat Islam, Sosiologi, Pendidikan Masyarakat, 
Administrasi Negara dan Kebijakan Publik. Namun demikian 
buku ini juga sesuai untuk dijadikan bahan bacaan dan rujukan 
bagi praktisi di lapangan seperti Pekerja Sosial, Penyuluh Sosial, 
Penyuluh KB, Penyuluh Pertanian, Petugas Pengembangan 
Masyarakat bahkan aparat pemerintah yang bersentuhan 
langsung dan tidak langsung dengan dinamika masyarakat 
yang mengalami perubahan.
Akhirnya saya ingin mengucapkan penghargaan dan 
terima kasih kepada tim kerja yang membantu mengedit naskah 
buku ini. Penghargaan dan terima kasih yang tak terhingga 
juga saya ucapkan kepada para penulis yang bersungguh-
sungguh menyiapkan manuskrip tepat waktu dan tidak lupa 
juga kepada Penerbit Idea Press Yogyakarta yang bersedia 
menerbitkan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan 
manfaat bagi pembaca dan bernilai ibadah bagi penulisnya.
 Jakarta,  Maret 2019 
Prof. Adi Fahrudin, PhD
         editor
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Saat ini kata yang tepat untuk menggambarkan apa 
yang terjadi di sekitar kita adalah perubahan. Tiap detik selalu 
terjadi perubahan. Individu, keluarga dan masyarakat sudah 
pasti perlu melakukan penyesuaian/adaptasi agar dapat 
sinkronize dengan perubahan. Tanpa penyesuaian maka besar 
kemungkinan siapapun kita akan menjadi korban dari suatu 
perubahan bukan pelaku perubahan. Orang miskin penerima 
program bantuan sosial yang digulirkan pemerintah, jika 
tidak melakukan perubahan dalam hal sikap dan perilaku 
maka mereka akan terus tergantung pada bantuan dan lama-
kelamaan menjadi apastis dan kekal dalam kemiskinan. Namun 
tidak sedikit pula orang miskin penerima program bantuan 
sosial yang berubah namun bukan menuju kebaikan dan 
kemajuan mereka namun malah kemunduran dan merusak 
kehidupan mereka sendiri. Siapapun tahu, kemajuan teknologi 
informasi seharusnya dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kapasitas diri dan kesejahteraan. Namun sangat paradox 
justru temuan penelitian oleh Habibullah (2019) dimana 
menurutnya penerima program bantuan sosial seperti Program 
Keluarga Harapan (PKH) justru lebih mementingkan dah 
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Tidak jarang, bantuan sosial yang diterima digunakan untuk 
membeli paket data internet meskipun kebutuhan pangan dan 
pendidikan belum terpenuhi dan cenderung masih berperilaku 
subsistensi. Perilaku subsistensi Penerima manfaat PKH 
cenderung menghindari resiko dan wujud rasionalisasi. Pada 
perilaku ekonomi penerima manfaat PKH hanya memenuhi 
kebutuhan hidup paling minimal dan terpaan perubahan sosial 
seperti penggunaan gadget dan internet semakin menambah 
beban pengeluaran keluarga. Ketergantungan mereka terhadap 
akses internet justru hanya untuk  mendapatkan informasi 
dari sesama penerima manfaat khususnya jadwal pencairan 
bantuannya, bukan mencari informasi bagaimana mengelolah 
dan mengembangkan usaha mandiri produktif. Menurut 
Habibullah (2019), tidak mengherankan jika penerima program 
PKH tahu lebih awal dibanding dengan para Pendamping 
PKH mengenai jadwal pencarian bantuan. PKH belum mampu 
sepenuhnya melakukan perubahan perilaku, meningkatkan 
taraf hidup dan kemandirian keluarga. Paradox lain yang 
diungkapkan dari penelitian Habibullah (2019) adalah 
keengganan para penerima bantuan PKH untuk mandiri dan 
sejahtera. Ada kekhawatiran dikalangan penerima program 
PKH jika mereka terlihat mampu dan mandiri maka bantuan 
sosial yang diterima akan dihentikan. PKH semestinya lebih 
menekankan upaya merubah perilaku dan antisipasi perubahan 
sosial termasuk penyesuaian menghadapi revolusi industri 
4.0 melalui berbagai program pendampingan. Bantuan sosial 
hakekatnya hanya untuk stimulan agar penerima program 
mau bermetamorfosa menjadi usahan kecil dan menengah  dan 
tidak tergantung pada bantuan dari pemerintah. Mentalitas 
yang  tergantung pada subsidi (subsidy mentality) pemerintah 
harus dirubah menjadi mentalitas perkasa dan berdaya. Jika 
subsidy mentality penerima program bantuan sosial pemerintah 
tidak dirubah maka amat sukar menarik mereka keluar dari 
kemiskinan, bahkan mungkin semakin menjerembabkan 
mereka ke dalam jurang kemiskinan yang makin parah. 
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Kemiskinan masih menjadi tema utama dalam diskurs 
sekaipun kita semakin latah juga membincangkan revolusi 
industry 4.0. Revolusi industri 4.0 tidak dapat dihindari dan 
sudah menjadi bagian dari gaya hidup kita. Menurut Husmiati 
(2019) globalisasi turut membuka kesempatan bagi tenaga 
kerja, tidak hanya tenaga kerja Indonesia untuk bekerja di luar 
negeri, tetapi juga tenaga kerja asing untuk datang dan bekerja 
di Indonesia. Dampak dari kondisi ini, tidak sedikit rakyat 
Indonesia khususnya perempuan yang sudah berkeluarga 
memilih bekerja ke luarnegeri. Akan tetapi kebanyakan 
mereka memilih sektor informal diantaranya sebagai 
asisten rumah tangga dan buruh karena  keterbatasan 
ketrampilan dan pendidikan formal. Pekerja migran di luar 
negeri maupun yang akan berangkat bekerja ke luar negeri, 
sebagian besar belum memahami hak anak. Pada satu sisi 
dapat membantu stabilitas ekonomi keluarganya, namun 
pada sisi lain menimbulkan masalah terhadap perkembangan 
psikologis anak. Anak-anak mereka mendapat perhatian secara 
finansial saja sedangkan aspek sosial dan psikologis anak 
kurang diperhatikan. Kebijakan pemerintah yang ada belum 
cukup mengakomodasi perlindungan pada keluarga pekerja 
migran khususnya anak. Dalam situasi inilah anak seringkali 
mengalami permasalahan psikososial yang dapat mengganggu 
proses perkembangan mereka selanjutnya.
Membicarakan anak, tidak terlepas dari anak dibawah 
lima tahun atau yang biasa dikenali dengan Balita. Keluarga 
yang memiliki anak Balita perlu mendapat pembinaan supaya 
anak dapat tumbuh kembang dengan baik. Nina Kurniasih 
(2019) mengkaji pelaksanaan Program Bina Keluarga Balita 
(BKB)  di Puskesmas Kecamatan Plered Kabupaten Purwakarta. 
Program BKB merupakan salah satu wadah pembinaan 
keluarga dalam mewujudkan tumbuh kembang anak balita 
secara optimal. Tujuan dari BKB adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan keterampilan, kesadaran, dan sikap orang tua 
serta untuk mempersiapkan pendidikan anak usia 0 sampai 
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dengan 5 tahun dalam rangka menumbuhkembangkan 
kecerdasan anak balita. Program BKB merupakan solusi 
bagi orang tua yang kurang memperhatikan anak balitanya. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Informan pada penelitian ini adalah petugas BKB di 
Puskesmas Kecamatan Plered Kabupaten Purwakarta. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
observasi kualitatif, wawancara kualitatif, dokumen-dokumen 
kualitatif, serta materi audio dan visual kualitatif.  Hasil 
penelitian ini menjelaskan bahwa persepsi orang tua dalam hal 
pengasuhan berupa fisik, mental, dan sosial, serta pembinaan 
tumbuh kembang anak menunjukkan respon yang baik. 
Partisipasi orang tua dalam hal pengasuhan berupa keterlibatan 
mental dan emosi, serta dorongan untuk memberikan dukungan 
penerimaan tanggung jawab menunjukkan respon yang cukup 
baik. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 
ditarik kesimpulan bahwa persepsi peserta tentang program 
BKB sudah baik. Mereka memahami bahwa program BKB 
sangat dibutuhkan oleh masyarakat terutama para orang tua 
yang mempunyai anak balita. Partisipasi peserta program BKB 
dalam keterlibatan mental, dorongan memberikan sumbangan 
buah pikiran, tenaga, harta benda serta penerimaan tanggung 
jawab pada umumnya cukup baik. Program BKB dilaksanakan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua 
untuk mengasuh dan membina tumbuh kembang anak melalui 
kegiatan stimulus fisik, mental, intelektual, spiritual, sosial 
dan moral guna mewujudkan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Program ini dapat mencapai tujuannya apabila 
diikuti partisipasi peserta program BKB secara maksimal.
Tumbuh kembang Balita dan kondisi psikososial anak 
memang perlu mendapat perhatian. Pengasuhan dan sosialisasi 
yang salah dapat berdampak pada perilaku anak dan remaja 
diantaranya kenakalan, genk dan bahkan kriminalitas. Nyi 
R. Irmayani (2019)  dalam penelitiannya mengidentifikasi 
karakteristik geng motor, faktor-faktor yang mendorong menjadi 
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anggota geng motor, dan memberikan usulan intervensi untuk 
program dan kegiatan pencegahan dan penanganan. Strategi 
yang digunakan adalah Rapid Assement Process (RAP). Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 
studi dokumentasi. Informan adalah anggota geng motor 
yang sedang dalam proses hukuman, keluarga dari anggota 
geng motor, aparat kepolisian dan tokoh masyarakat. Hasil 
penenitian menunjukkan anggota geng motor rata-rata berusia 
12-21 tahun, rekrutmen dari lingkungan sekolah/perumahan 
atau pertemanan, eksistensi diri, dan aktivitas yang menantang 
menjadi karakteristik masuk kelompok. Pada umumnya 
mereka adalah generasi yang mempunyai literasi teknologi 
sehingga dianggap sebagai generasi milenial. Malangnya 
diantara anggota geng motor yang mempunyai literasi 
teknologi ini telah menyalahgunakan kemampuannya untuk 
mendokumentasikan dan mengunggah peristiwa tawuran 
ke media sosial. Berdasarkan hasil penelitian maka program 
intervensi sosial untuk mengatasi masalah ini bukan saja 
difokuskan pada remaja tetapi juga kepada keluarga, sekolah 
dan pemerintah.
Literasi teknologi informasi pada masa ini menjadi 
sangat penting tertutama pada anak-anak dan remaja. Literasi 
teknologi informasi yang rendah dapat menyebabkan mereka 
menyalahgunakan untuk kegiatan-kegiatan negatif dan tidak 
produktif. Hal ini pula yang coba dikupas oleh Alit Kurniasari 
(2019) yang menyatakan bahwa penyebab anak menjadi pelaku 
kekerasan seksual umumnya berawal dari ketidaktahuan 
dan keisengan. Berawal dari nonton tayangan berkonten 
pornografi, seorang anak dapat berlanjut menjadi kecanduan 
yang berujung pada perilaku ekstrim seperti pencabulan dan 
masuk penjara. Apabila keterpaparan anak pada pornografi 
tidak segera dicegah, akan mempengaruhi kualitas mental 
anak, dan ketidaksiapan menghadapi tantangan revolusi 
industry 4.0. Dalam penelitiannya di Lembaga Pemasyarakatan 
Anak, Provinsi Bengkulu, beliau menyimpulkan bahwa mereka 
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telah terpapar konten pornografi, sebagai dampak negatif di 
era teknologi informasi dan lemahnya pengawasan terhadap 
informasi/konten dalam berbagai media. Kasus pelaku 
kekerasan seksual ternyata terjadi pada anak yang bersekolah 
bahkan anak yang mengalami buta huruf sekalipun. Hal ini 
menunjukkan dampak penyalahgunaan teknologi informasi 
sudah sangat serius, oleh sebab itu pendidikan literasi teknologi 
informasi termasuk media dan kontennya kepada setiap 
anak menjadi keharusan bagi pemangku kepentingan bagi 
anak. Negara dalam hal ini pemerintah perlu meningkatkan 
pengamanan informasi berkonten pornografi, mengurangkan 
dan meminimalkan dampak negatif penggunaan teknologi 
informasi di era digital sekarang ini. Peningkatkan literasi 
media pada anak dan orang dewasa secara positif terlebih 
dalam menghadapi tantangan revolusi industry 4.0 merupakan 
tindakan pencegahan dari timbulnya berbagai masalah sosial 
lainnya. Strategi pengoptimalan pemenuhan hak anak terhadap 
pendidikan, meminimalkan keterlantaran dan permasalahan 
psikososial pada usia produktif disertai pendampingan 
yang berkelanjutan bagi anak-anak yang terpapar konten 
pornografi serta untuk memperkuat ketahanan mental anak 
merupakan tindakan afirmatif untuk menyelematkan masa 
depan anak. Tentu kita juga maklum bahwa anak tidaklah 
berdiri sendiri. Peranan keluarga sangatlah penting dalam 
pengasuhan dan pendidikan anak. Jika selama ini peranan 
Ibu banyak diperbincangkan dalam diskusi ilmiah dan 
perbincangan sosial sehari-hari, maka Moh Dahlan HA 
Malek (2019) mencoba memfokuskan kepada nilai, etika dan 
akuntabiliti serta integriti seorang ayah sebagai kepala keluarga 
dalam mengurus keluarga dalam era masyarakat revolusi 
industri 4.0. Ahli keluarga adalah bertanggungjawab untuk 
melaksanakan perancangan sesebuah keluarga manakala 
pihak orang tua terutamanya ayah selaku kepala keluarga pula 
bertanggungjawab memastikan segala perancangan dan juga 
tujuan sebuah keluarga dapat dicapai berdasarkan keperluan 
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yang telah ditetapkan. Dengan merujuk kepada Tonggak 12 
dan juga Pelan Integriti Nasional Malaysia yang memfokuskan 
kepada TEKAD INTEGRITI 4, Mohd Dahlan HA Malek (2019) 
mencoba menawarkan gagasan bahwa peranan ayah sangat 
penting dalam asuhan, sosialisasi dan pendidikan anak dan 
peranan psikologi sebagai disiplin ilmu dan profesi sangat 
diperlukan untuk mewujudkan peranan ayah yang mengalami 
perubahan seiring  dengan perubahan sosial pada saat ini.
Dalam perubahan sosial baik terencana atau tidak 
direncanakan, selalu ada agen perubahan dibelakangnya. Salah 
satu agen perubahan dalam pembangunan kesejahteraan sosial 
adalah relawan sosial yang bekerja secara sukarela membantu 
memfasilitasi masyarakat memperbaiki dan meningkatkan 
kesejahteraan mereka. Aulia Rahman (2019) dalam 
penelitiannya menyebutkan bahwa Tenaga Kesejahteraan 
Sosial Kecamatan (TKSK) adalah salah satu relawan sosial yang 
menjadi ujung tombak penyelenggaraan kesejahteraan sosial 
di Indonesia. Kesukarelawanan di Negara maju merupakan 
kegiatan tidak formal yang dilakukan oleh masyarakat. 
Meskipun ada managemen, sertifikasi dan struktur organisasi 
formal namun pemerintah cenderung tidak mengatur terlalu 
jauh. Perbedaan mendasar dalam managemen kesukarelawan 
di Negara berkembang dimana pemerintah cenderung 
memformalkan kesukarelawanan dan mengatur seolah-olah 
relawanan adalah perpanjangan tangan pemerintah. Menurut 
Aulia Rahman (2018) meskipun dikategorikan sebagai relawan 
sosial, TKSK memiliki tugas yang sangat kompleks. Pada saat 
ini, menjalani penugasan sebagai TKSK tidak hanya dibutuhkan 
kerelawanan yang tinggi namun juga dibutuhkan kemampuan 
dalam penggunaan teknologi informasi yang baik. Dua dari 
enam tugas TKSK ialah melakukan pemetaan sosial berupa data 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) dan Potensi 
dan Sumber Daya Kesejahteraan Sosial (PSKS) dan informasi 
lainnya yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan kesejahteraan 
sosial; melaksanakan dan atau membantu penyelenggaraan 
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kesejahteraan sosial yang ditugaskan oleh Kementerian Sosial, 
dinas/instansi sosial provinsi, dinas/instansi sosial kabupaten/
kota, dan kecamatan. Kementerian Sosial RI tidak hanya 
bertanggungjawab terkait pelayanan kesejahteraan sosial 
namun juga memiliki tugas sebagai penyedia data  kemiskinan 
yang akurat dan terkini. Untuk menjalankan tugas pendataan 
kemiskinan tersebut, Kementerian Sosial menugaskan TKSK 
sebagai ujung tombak dan relawan sosial di garda terdepan. 
Namun demikian, TKSK juga dihadapkan pada persoalan lain 
yaitu kemampuan teknologi informasi yang dapat mendukung 
tugas itu. Maka itu, TKSK harus siap beradaptasi dan mampu 
mengikuti perkembangan teknologi informasi agar dapat 
membantu penyelenggaraan program-program kesejahteraan 
sosial dengan tepat dan efisien dalam masyarakat.   
Selain pemerintah dan masyarakat termasuk relawan, 
perusahan juga memiliki peranan dalam dinamika perubahan 
dalam masyarakat. Riany Laila Nurwulan (2019) dalam 
penelitiannya bertujuan  menganalisis dampak pelaksanaan 
tanggung jawab sosial perusahaan PT. Telkom secara 
berkelanjutan, diantaranya adalah terhadap kemandirian pelaku 
UMKM di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung, yang 
merupakan tujuan utama dari pemberian bantuan pinjaman 
lunak pada program Kemitraan PT. Telkom. Pendekatan teoritis 
pemberdayaan  masyarakat dan kemandirian melandasi karya 
tulis  ini. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Informan dipilih secara purposive yang meliputi perwakilan 
perusahaan, masyarakat penerima program, dan aparat 
pemerintahan lokal. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui serangkaian wawancara mendalam, observasi 
lapangan dan studi dokumentasi. Teknis analisis data dengan 
menggunakan langkah mengolah data, pengkodean data 
dan  mendeskripsikan dengan  pendekatan naratif.     Hasil 
penelitian menemukan bahwa bantuan melalui tanggung 
jawab sosial perusahaan pada program Kemitraan PT. 
Telkom, dari pelaksanaannya menunjukkan keberhasilan dan 
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berdampak pada manfaat yang dirasakan oleh masyarakat, 
yakni dapat meningkatkan kemandirian pelaku usaha mikro 
kecil menengah (UMKM) di Kecamatan Kiaracondong Kota 
Bandung. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tujuan program Kemitraan dalam  melaksanakan tanggung 
jawab sosial perusahaan PT. Telkom telah tercapai  khususnya 
bagi masyarakat pelaku UMKM di Kecamatan Kiaracondong 
Kota Bandung.
Perubahan sosial juga mempengaruhi kebutuhan 
manusia termasuk buruh usaha rajutan.  Sumardani dan 
Yuyun Yuningsih (2019) dalam penelitiannya mengenai 
pemenuhan kebutuhan dikalangan pekerja rajutan masih 
minim sesuai dengan pendapatan mereka. Setiap individu 
berusaha memenuhi kebutuhan dasar untuk mencapai tingkat 
kesejahteraan yang lebih baik, tetapi sebagai manusia yang 
tidak luput dari kendala kehidupan, baik di lingkungan rumah 
tangga, lingkungan sosial maupun di lingkungan tempat mereka 
bekerja. Manusia terkadang mengalami berbagai hambatan 
yang selalu dikaitkan dengan kesejahteraan. Seseorang dapat 
dikatakan makmur dalam hidupnya jika ia dapat memenuhi 
atau memenuhi kebutuhannya dengan baik. Tetapi kebutuhan 
yang paling mendasar disebut kebutuhan dasar atau kebutuhan 
fisiologis manusia dan tingkat kebutuhan adalah posisi 
tertinggi dalam hierarki kebutuhan manusia, ketika kebutuhan 
dasar telah terpenuhi, prioritas untuk memenuhi kebutuhan 
dasar yang akan diganti dengan kebutuhan yang lain seperti 
kebutuhan sosial seperti kebutuhan akan keamanan, kasih 
sayang, penghargaan dan kebutuhan aktualisasi dirisampai 
tahap kebutuhanmental spiritual. Oleh kerana kebutuhan itu 
bersifat universal maka siapapun termasuk pekerja rajutan 
perlu memenuhi kebutuhan mereka. Penghasilan yang minim 
tidak menghalang pekerja rajutan memenuhi kebutuhan dasar 
mereka sesuai dengan kebutuhan. 
Ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar dapat 
mempengaruhi derajat kesehatan seseorang termasuk 
Adi Fahrudin
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diantaranya perilaku sehat. Perubahan dan tuntutan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup yang semakin berat turut 
berimplikasi kepada perubahan perilaku dan nilai-nilai dalam 
masyarakat. Bahkan dapat pula mempengaruhi dinamika 
perilaku kesehatan dan nilai-nilai sosial murni dalam 
masyarakat dalam menjaga kesehatan dan pencegahan suatu 
penyakit. Muria Herlina & Sri Putri Permata (2019) dalam 
penelitiannya mencoba menganalisis perilaku kesehatan 
dan nilai-nilai sosial-budaya di masyarakat guna mengatasi 
penyebaran penyakit malaria di Kabupaten Bengkulu. Hasil 
penelitian mereka menunjukkan bahwa penduduk desa tahu 
penyakit malaria dapat dicegah dengan membersihkan rumah 
dan lingkungan mereka. Meskipun demikian, mereka tidak 
melakukan itu karena tidak punya waktu untuk membersihkan 
rumah mereka. Sebagian besar penduduk desa adalah petani 
subsisten yang menghabiskan hampir sepanjang hari untuk 
bekerja. Mereka percaya bahwa malaria adalah penyakit orang 
biasa atau miskin. Jika mereka menderita malaria, mereka 
cenderung menyembuhkan diri sendiri dengan memakan pil. 
Ketika mereka masih belum pulih, mereka memilih alternatif 
kedua yang telah datang ke dukun tradisional desa. Mereka 
hanya mendatangi bidan sebagai pilihan terakhir jika dua 
alternatif sebelumnya tidak berhasil. Dari perspektif sosial-
budaya, penduduk desa masih percaya bahwa penyakit malaria 
dapat disebabkan oleh makan makanan tertentu seperti makan 
makanan asam atau ikan tertentu. Berdasarkan penelitian ini, 
dapat disimpulkan bahwa perilaku kesehatan dan nilai-nilai 
sosial-budaya masyarakat tidak sesuai dalam menghilangkan 
penyebaran malaria. Oleh karena itu, disarankan bahwa bidan 
harus bekerja sama dengan pemimpin formal dan informal 
untuk mempromosikan dan mensosialisasikan perilaku 
kesehatan yang baik serta meningkatkan nilai-nilai sosial-
budaya yang tidak relevan di kalangan masyarakat.
Untuk mencapai derajat kesehatan yang tinggi termasuk 
dalam kesehatan mental selain dituntut kemampuan adaptasi 
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dari individu dan masyarakat itu sendiri. Kemampuan adaptasi 
merupakan kunci utama dalam dunia yang senantiasa berubah 
saat ini, dan kesehatan mental sesungguhnya ditentukan oleh 
kemampuan adaptasi. Kesehatan mental adalah suatu kondisi 
dimana seseorang tidak mengalami sakit baik fisik, mental, 
dan sosial serta mampu menjalani kehidupan secara produktif. 
Kuncinya adalah hidup secara produktif. Wanda Kiyah & Adi 
Fahrudin (2018) memberi ulasan mengenai transisi kehidupan. 
Menurut mereka, perubahan status dari seorang individu 
yang produktif menjadi individu yang tidak produktif dapat 
menimbulkan permasalahan psikologikal yang serius. Seorang 
pekerja yang memasuki masa pensiun akan mengalami fase 
transisi kehidupan dari kehidupan rutin, teratur dan produktif 
menjadi tidak rutin, tidak teratur dan tidak produktif. Perubahan 
ini akan sangat tergantung pada individu yang menjalaninya, 
bagaimana dia melihat fase transisi tersebut dan bagaimana 
dia bersikap akan mempengaruhi reaksi yang bersangkutan. 
Pensiun merupakan fenomena yang pasti dialami oleh setiap 
orang yang bekerja. Seseorang akan pensiun berikutan 
mencapai umur pensiun yang ditetapkan oleh undang-undang 
atau mengikut kerelaan diri sendiri. Namun begitu, terdapat 
juga individu yang pensiun akibat ketidakmampuan fisik 
ataupun masalah kesihatan. Pensiun bagi sesetengah individu 
dianggap sebagai berkurangnya sumber keuangan, kehilangan 
status serta  sudah mencapai umur tua dan seterusnya mati. 
Pensiun juga cenderung dilihat sebagai suatu fenomena yang 
dapat menimbulkan stres dan kecemasan serta cenderung 
dikaitkan dengan masalah kesihatan fisik dan mental.
Derajat kesehatan mental tidak sepenuhnya dapat 
dicapai oleh seseorang. Peranan pihak lain terutama 
professional dalam kesehatan mental termasuk diantaranya 
pekerja sosial, psikolog dan konselor dalam membantu agar 
mencapai kesehatan mental yang optimal. Bantuan dan 
layanan konseling kepada masyarakat misalnya selama ini 
masih bersifat konvensional dan dilakukan face to face. Sejalan 
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dengan perkembangan teknologi maka penggunaan teknologi 
dalam pelayanan konseling adalah menjadi keharusan. Wan 
Anor Wan Sulaiman (2018) memandang bahwa kesibukan 
dan hambatan yang dihadapi oleh klien mendorong konselor 
professional untuk mencari alternatif baru terutamanya 
penggunaan teknologi canggih dalam usaha untuk membantu 
klien. Pelayanan konseling secara bersemuka semestinya perlu 
diperincikan semula oleh konselor profesional bagi mengatasi 
masalah kedudukan klien yang jauh dan masa yang agak sibuk 
khususnya bagi mereka yang bekerja. Penggunaan teknologi 
oleh kaunselor dan klien perlu dititikberatkan. Penggunaan 
teknologi ini seharusnya berdasarkan kod etika yang telah di 
gariskan oleh Persatuan-Persatuan Konseling dan Psikologi 
Profesional termasuklah ACA, CACREP, dan APA. Kode etika 
akan membantu kaunselor dan klien dalam usaha menjaga 
kerahsiaan maklumat klien dan privacy klien dalam pelayanan 
konseling sehingga dapat mencapai kesehatan mental 
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abstrak
Penerima manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) terkena 
terpaan revolusi industri 4.0. Meskipun termasuk keluarga miskin, 
mereka sudah terbiasa menggunakan smartphone  dan media 
sosial. Tidak jarang, bantuan sosial yang diterima digunakan 
untuk membeli paket data internet meskipun kebutuhan 
pangan dan pendidikan belum terpenuhi dan cenderung masih 
berperilaku subsistensi. Perilaku subsistensi Penerima manfaat 
PKH cenderung menghindari resiko dan rasional. Pada perilaku 
ekonomi penerima manfaat PKH hanya memenuhi kebutuhan 
hidup paling minimal dan terpaan revolusi industri 4.0 menambah 
beban pengeluaran keluarga. Ketergantungan mereka terhadap 
akses internet untuk  mendapatkan informasi dari sesama 
penerima manfaat khususnya jadwal pencairan bantuannya. 
Akibatnya  mereka tahu lebih awal dibanding dengan Pendamping 
PKH. PKH belum mampu merubah perilaku,  meningkatkan taraf 
hidup dan kemandirian keluarga. Bahkan ada ketakutan ketika 
mereka terlihat mampu dan mandiri, bantuan sosial yang diterima 
akan dihentikan.  Penelitian merekomendasikan PKH semestinya 
lebih menekankan upaya merubah perilaku dan antisipasi terpaan 
revolusi industri 4.0  melalui berbagai program pendampingan, 
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bantuan sosial hanya untuk stimulan agar penerima manfaat 
mau merubah dirinya dan tidak terjebak pada bantuan dari 
pemerintah.
Kata Kunci: Perlindungan Sosial, Kemiskinan, Subsistensi, 
Perilaku, Revolusi industri 4.0 
Pendahuluan
Revolusi industri 4.0 tidak hanya dinikmati golongan 
kelas ekonomi menengah atas tetapi juga golongan kelas 
ekonomi bawah dan tergolong keluarga miskin. Keluarga 
miskin sudah terbiasa menggunakan gadget dan media 
sosial. Keluarga miskin sudah terbiasa menggunakan 
Facebook dan Whatapps untuk saling berbagi informasi dan 
foto kehidupan sehari-hari mereka. Suka duka kehidupan 
mereka bagi melalui akun media sosialnya. Sebanyak 10 
juta keluarga miskin di Indonesia menerima bantuan sosial 
Program Keluarga Harapan (PKH) dan tidak jarang bantuan 
tersebut digunakan untuk untuk membeli paket data internet 
meskipun kebutuhan pangan dan pendidikan belum terpenuhi 
dan cenderung masih berperilaku subsisten. Oleh karena itu 
menarik untuk diteliti bagaimana terpaan revolusi industri 4.0 
dan perilaku subsistensi penerima manfaat PKH. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian mix method (Kuantitatif dan 
Kualitatif) dengan lokasi penelitian 1. Kota Batam, Kepulauan 
Riau, 2. Kabupaten  Ogan Ilir, Sumatera Selatan, 3. Kabupaten 
Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat, 4. Kota Palangkaraya, 
Kalimantan Tengah, 5. Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta dan 6. Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. Program 
Keluarga  Harapan  (PKH)  pada awalnya merupakan  bantuan 
tunai  bersyarat  yang  mengadopsi  dari pelaksanaan  conditional 
cash  transfer  yang  sangat  populer  dan  telah  dilaksanakan  di 
beberapa negara baik di Amerika Latin, Afrika ataupun Asia. 
Dikatakan bersyarat karena penerima manfaat PKH hanya 
diberi  bantuan  jika  mereka  tetap  menyekolahkan  anaknya 
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sampai  ke tingkat  SMA/SMK,  dan  bagi  ibu  yang  hamil 
dan  menyusui  secara  rutin  berkunjung  ke  pusat  pelayanan 
kesehatan  untuk  memeriksakan  kondisi  kesehatannya  dan 
bayinya.  Tujuan PKH adalah:
Untuk meningkatkan taraf hidup Keluarga Penerima 1. 
Manfaat melalui akses layanan pendidikan, kesehatan, 
dan kesejahteraan sosial
Mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan 2. 
pendapatan keluarga miskin dan rentan.
Menciptakan perubahan perilaku dan kemandirian 3. 
Keluarga Penerima Manfaat dalam mengakses layanan 
kesehatan dan pendidikan serta kesejahteraan sosial 
Mengurangi kemiskinan dan kesenjangan. 4. 
Sasaran PKH merupakan keluarga miskin dan rentan 
yang terdaftar dalam data terpadu program penanganan fakir 
miskin yang memiliki komponen kesehatan, pendidikan, dan 
kesejahteran sosial. Kriteria komponen kesehatan meliputi:  1). 
Ibu hamil/menyusui, 2)  Anak berusia 0 (nol) sampai dengan 
6 (enam) tahun. Kriteria komponen pendidikan meliputi: 1). 
Anak SD/MI atau sederajat, 2). Anak SMP/MTs atau sederajat, 
3).  Anak SMA/MA atau sederajat, 4). Anak usia 6 (enam) sampai 
dengan 21 (dua puluh satu) tahun yang belum menyelesaikan 
wajib belajar 12 (dua belas) tahun. Sedangkan untuk kriteria 
komponen kesejahteraan sosial meliputi: 1). Lanjut usia 
diutamakan mulai dari 70 (tujuh puluh) tahun; 2) Penyandang 
disabilitas diutamakan penyandang disabilitas berat. Keluarga 
Penerima Manfaat PKH berhak mendapatkan: 
Bantuan Sosial PKH 1. 
Pendampingan sosial 2. 
Pelayanan di fasilitas kesehatan, pendidikan, dan 3. 
kesejahteraan sosial
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Program bantuan komplementer di bidang pangan, 4. 
kesehatan, pendidikan, subsidi energi, ekonomi, 
perumahan, pemenuhan kebutuhan dasar lainnya. 
Keluarga Penerima Manfaat PKH berkewajiban untuk: 
Memeriksakan kesehatan pada fasilitas pelayanan 1. 
kesehatan sesuai dengan protokol kesehatan bagi ibu 
hamil/menyusui dan anak berusia 0 (nol) sampai dengan 
6 (enam) tahun
Mengikuti kegiatan belajar dengan tingkat kehadiran 2. 
paling sedikit 85 persen dari hari belajar efektif bagi 
anak usia sekolah wajib belajar 12 (dua belas) tahun
Mengikuti kegiatan di bidang kesejahteraan sosial sesuai 3. 
kebutuhan bagi keluarga yang memiliki komponen 
lanjut usia mulai dari 70 (tujuh puluh) tahun dan/atau 
penyandang disabilitas berat.  
Penerima manfaat PKH masih berprilaku subsistensi. 
Prilaku subsistensi pada mulanya dikemukakan oleh Scott 
(1983) yang mengkaji tentang moralitas petani.  Para petani 
adalah manusia yang terikat sangat statis dan aktivitas 
ekonominya. Mereka dalam aktivitasnya sangat tergantung 
pada norma-norma yang ada.  Penekanan utama adalah pada 
moral ekonomi petani menekankan bahwa petani cenderung 
menghindari resiko dan rasionalitas. “Etika subsistensi” (etika 
untuk bertahan hidup dalam kondisi minimal) melandasi 
segala perilaku kaum tani dalam hubungan sosial mereka di 
pedesaan, termasuk pembangkangan mereka terhadap inovasi 
yang datang dari penguasa mereka. Hal ini sebagai “moral 
ekonomi”, yang membimbing mereka sebagai warga desa 
dalam mengelola kelanjutan kehidupan kolektif dan hubungan 
sosial resiprokal saat menghadapi tekanan-tekanan struktural 
dari hubungan kekuasaan baru yang mencengkam. Scott (1983) 
menggambarkan perilaku subsisten sebagai usaha untuk 
menghasilkan beras yang cukup untuk kebutuhan makan 
sekeluarga, membeli beberapa barang kebutuhan seperti 
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garam dan kain, dan untuk memenuhi tagihan-tagihan yang 
tidak dapat ditawar-tawar lagi dari pihak-pihak luar. Intinya, 
perilaku ekonomi subsisten adalah perilaku ekonomi yang 
hanya diarahkan untuk memenuhi kebutuhan hidup paling 
minimal. Perilaku seperti itu tidak lahir dengan sendirinya 
atau sudah demikian adanya, melainkan dibentuk oleh 
kondisi kehidupan, lingkungan alam dan sosial-budaya, yang 
menempatkan petani pada garis batas antara hidup dan mati, 
makan dan kelaparan.
Revolusi industri 4.0 telah mengubah hidup dan kerja 
manusia secara fundamental dan membuka peluang yang luas 
bagi siapapun untuk maju. Teknologi informasi yang semakin 
mudah terakses hingga ke seluruh pelosok menyebabkan 
semua orang dapat terhubung didalam sebuah jejaring sosial. 
Informasi yang sangat melimpah ini menyediakan manfaat 
yang besar untuk pengembangan ilmu pengetahuan maupun 
perekonomian (Rosyadi, 2018). Jalaluddin Rakhmat (1997:6) 
membagi era informasi kedalam lima karakteristik, yaitu;
Karakteristik informasi sebagai kekayaan menunjukkan 1. 
bahwa informasi yang diterima dan dikuasai seseorang 
dapat dimanfaatkan untuk sarana akumulasi kekayaan 
atau sumber komersialisasi.
Teknosfer atau pola lingkungan teknologi yaitu memiliki 2. 
ketergantungan yang sangat besar dalam menggunakan 
teknologi informasi.
Infosfer atau bentuk lingkungan informasi  yaitu  daya 3. 
jangkau teknologi informasi tidak hanya berskala lokal 
tetapi hingga skala global
Sosiosfer atau pergeseran lingkungan komunikasi sosial 4. 
yaitu dulu para guru, kyai, ulama, pendeta, birokrat 
dan politisi memiliki pengaruh yang besar sebagai agen 
sosialisasi. Namun saat ini, peran sosialisasi tradisional 
mereka telah diambil alih oleh media komputer dan 
smarthphone. 
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Psikosfer merupakan kemampuan seseorang untuk 5. 
bertahan dalam era “banjir” informasi. Melimpahnya 
informasi tentunya tidak hanya membawa pengetahuan 
positif tetapi juga negatif. Kemampuan seseorang untuk 
mengolah pengetahuan (knowledge) menjadi kearifan 
(wisdom) dalam lingkungan sosialnya akan menentukan 
tingkat ketahanannya di era informasi. 
Hasil dan Pembahasan
Sebagian besar penerima manfaat PKH tergolong 
keluarga produktif dengan kisaran umur antara 31-50 
tahun yaitu sebanyak 85 persen. Hal tersebut sesuai dengan 
persyaratan yaitu mempunyai ibu hamil, ibu  nifas, anak balita, 
anak pra sekolah dan anak sekolah. Sebagai penerima, mereka 
berkewajiban memeriksakan kesehatan ibu hamil,  ibu nifas, 
anak balita pada layanan kesehatan serta menyekolahkan anak 
usia sekolah pada layanan pendidikan.  Tingkat pendidikan 
penerima manfaat PKH relatif rendah yang tecermin pada 
angka berikut, yakni 11 persen tidak tamat SD, 41 persen 
Tamat SD dan 21 persen Tamat SLTP. Rendahnya pendidikan 
mengakibatkan pencari nafkah utama bekerja sebagai 
pekerja sektor informal. Hal ini tergambar dengan jenis yang 
mereka jalani, seperti  buruh (38 persen), dagang (12 persen), 
wiraswasta (12 persen). Rata-rata penghasilan keluarga 
sebesar Rp. 1.079.066,-/bulan. Penghasilan ini digunakan untuk 
membiayai antara 4-5 jiwa/ keluarga.
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Diagram 1. Kebutuhan Penerima manfaat 
Program Keluarga Harapan (%)
Sumber: hasil penelitian, 2018
Pengeluaran keluarga paling banyak untuk memenuhi 
kebutuhan biaya pendidikan (17,49),  membeli beras (17,32 
persen), ikan (5,22 persen), keperluan pesta dan upacara 
(4,60 persen), tembakau/rokok/sirih (4,44 persen) dan telur/
susu (4,23 persen).  Dengan demikian biaya pendidikan 
merupakan kebutuhan utama KPM PKH. Secara rata-rata 
nasional pengeluaran keluarga adalah sebesar Rp. 1.518.771,- 
Jika dikaitkan dengan rata-rata penghasilan keluarga, maka 
penerima bantuan ini mengalami defisit Rp. 439.705,-.  Namun 
demikian,  keluarga khususnya ibu yang mempunyai peran 
untuk mengatur berbagai strategi keuangan keluarga. Kondisi 
mengatur keuangan keluarga menurut Scott merupakan upaya 
menyiasati, bukan mengubah kondisi dan tekanan yang datang 
dari lingkungan alam dan sosial melalui prinsip dan cara hidup 
yang berorientasi pada keselamatan, prinsip mengutamakan 
Habibullah
20                                                                      Dinamika Masyarakat Kontemporer
selamat dan menghindari risiko yang dapat menghancurkan 
hidupnya. Pada sisi lain, meskipun hanya mengutamakan 
keselamatan dengan memenuhi kebutuhan pokok saja. Akan 
tetapi dengan pengaruh lingkungan sosial mereka yang 
secara umum telah terbiasa menggunakan smartphone untuk 
mengakes dan berbagi informasi ataupun untuk mengakses 
game online. Penggunaan smartphone tidak hanya orang tua 
akan tetapi anak-anak keluarga penerima manfaat PKH juga 
menggunakan smartphone tersebut.  Penggunaan secara luas 
smartphone tersebut menyebabkan muncul kebutuhan baru 
bagi keluarga miskin yaitu biaya komunikasi baik untuk 
membeli handphone, pulsa maupun paket internet sebanyak 
2, 62 persen. Pada perilaku ekonomi penerima manfaat PKH 
hanya memenuhi kebutuhan hidup paling minimal dan terpaan 
revolusi industri 4.0 menambah beban pengeluaran keluarga.  
Ketergantungan mereka terhadap akses internet untuk 
mendapatkan informasi dari sesama penerima manfaat 
khususnya jadwal pencairan bantuannya. Terjadi pergeseran 
media informasi yang digunakan keluarga miskin untuk 
berkomunikasi dengan pendamping PKH maupun dengan 
sesama penerima manfaat PKH. Pada awal pelaksanaan PKH, 
komunikasi langsung/tatap muka  antara pendamping PKH 
dengan penerima manfaat merupakan media komunikasi utama 
yang digunakan khususnya untuk menyampaikan informasi 
pencairan bantuan. Namun seiring dengan perkembangan 
PKH yang dulu pencairan bantuan dengan tunai melalui 
Kantor Pos, saat ini pencairan bantuan dengan non tunai 
melalui Bank yang terhimpun pada Himbara (Himpunan Bank 
Negara). Penyaluran melalui Himbara, bantuan PKH langsung 
masuk rekening penerima manfaat yang bisa dicairkan di ATM, 
agen-agen Bank maupun penyaluran komunitas. Penyaluran 
non tunai tersebut memudahkan penerima manfaat PKH 
untuk mendapatkan bantuannya tanpa informasi langsung 
dari Pendamping PKH. Salah satu Penerima manfaat PKH 
mengecek bantuan di ATM, setelah diketahui bahwa bantuan 
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tersebut sudah masuk rekening maka mereka menyebarkan 
informasi tersebut pada sesama penerima manfaat PKH melalui 
media sosial yang dimilikinya.Setelah mengetahui bantuan 
tersebut sudah masuk rekening mereka mengambil  bantuan 
tersebut meskipun belum ada instruksi pencairan bantuan 
oleh pendamping PKH. Dengan demikian terjadi pergeseran 
lingkungan komunikasi sosial PKH yaitu dulu melalui 
Pendamping PKH memiliki pengaruh yang besar sebagai agen 
sosialisasi. Namun saat ini, peran sosialisasi tradisional mereka 
telah diambil alih oleh media komputer dan smarthphone. 
Diagram 2. Pemanfaatan Bantuan Sosial PKH
Sumber: hasil penelitian, 2018
Bantuan Sosial PKH sebagai stimulan supaya keluarga 
miskin mengakses layanan pendidikan dan kesehatan tidak 
ada ketentuan pemanfataan bantuan tersebut. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pemanfaatan terbesar bantuan sosial PKH 
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digunakan untuk biaya pendidikan (38,64 persen) dan untuk 
membeli beras (19,74 persen). Dengan demikian pemanfaatan 
bantuan tersebut sudah mendukung upaya peningkatan 
kualitas hidup penerima manfaat PKH. Meskipun demikian 
terdapat juga pemanfaatan bantuan sosial PKH tersebut untuk 
biaya komunikasi untuk membeli handphone, pulsa dan 
paket internet (1,16 persen). Penerima manfaat PKH beralasan 
smartphone tersebut digunakan untuk menunjang proses belajar 
anak-anak maupun agar mereka tidak ketinggalan informasi 
khususnya terkait dengan PKH.
Kesimpulan
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa PKH belum mampu merubah 
perilaku   meningkatkan taraf hidup dan kemandirian keluarga. 
Bahkan PKH menciptakan ketergantungan baru terhadap teknologi 
informasi berupa smartphone dan media sosialnya.  Memiliki 
smartphone dirasakan sebagai kebutuhan dan tidak jarang bantuan 
sosial PKH digunakan untuk membeli handphone, pulsa maupun 
paket internet. Penelitian ini merekomendasikan PKH semestinya 
lebih menekankan upaya merubah perilaku dan antisipasi terpaan 
revolusi industri 4.0 melalui berbagai program pendampingan, 
bantuan sosial hanya untuk stimulan agar penerima manfaat mau 
merubah dirinya dan tidak terjebak pada bantuan dari pemerintah
Daftar Pustaka
Bappenas. (2014). Perlindungan Sosial di Indonesia : Tantangan 
dan Arah Kedepan. 
Clifford Geertz. 1983. Involusi Pertanian: Proses Perubahan 
Ekologi di Indonesia. Jakarta: Bhratara Karya
Habibullah. (2011). Peran Pendamping Pada Program Keluarga 
Harapan di Kabupaten Karawang. Informasi: Kajian 
Permasalahan Sosial dan Usaha Kesejahteraan Sosial, 16(2), 
101-116.
Perilaku Subsistensi Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan
Dinamika Masyarakat Kontemporer                                                        23
Habibullah, H. (2017). Perlindungan Sosial Komprehensif di 
Indonesia. Sosio Informa, 3(1).




Kementerian Sosial. (2018). Peraturan Menteri Sosial RI No. 1 
tahun 2018  tentang Program Keluarga Harapan 
Rakhmat, J. (1997).  Hegemoni budaya. Yogyakarta: Yayasan. 
Bentang Budaya.
Rosyadi, S. (2018, April 1). Revolusi Industri 4.0 Peluang 




Scott. J. (1977). The Moral Economy of the Peasant: Rebellion 
and Subsistence in Southeast Asia. London: Yale 
University Press. Terjemahan Hasan Basari. 1983. Moral 
ekonomi petani : pergolakan dan subsistensi di Asia 
Tenggara. Jakarta:LP3ES
Suharto, E. (2009). Kemiskinan dan Perlindungan sosial di 
Indonesia. Bandung: Alfabeta.
The World Bank. (2015). Ketimpangan yang Semakin Melebar. 
Jakarta: The World Bank.
Habibullah




PSIKOSOSIAL ANAK PEKERJA MIGRAN: 
Catatan Dari Lapangan
Husmiati 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial
Kementerian Sosial Republik Indonesia
Email: husmiatiyusuf2005@gmail.com
Abstrak
Revolusi industri tidak dapat dihindari. Globalisasi membuka 
kesempatan bagi tenaga kerja, tidak hanya tenaga kerja Indonesia 
untuk bekerja di luar negeri, tetapi juga tenaga kerja asing untuk 
datang dan bekerja di Indonesia. Dampak dari kondisi ini, tidak 
sedikit perempuan yang memilih bekerja ke luarnegeri. Akan 
tetapi kebanyakan mereka memilih sektor informal diantaranya 
sebagai asisten rumah tangga dan buruh karena  keterbatasan 
ketrampilan dan pendidikan formal. Pekerja migran di luar 
negeri maupun yang akan berangkat bekerja ke luar negeri, 
sebagian besar belum memahami hak anak. Pada satu sisi dapat 
membantu stabilitas ekonomi keluarganya, namun pada sisi lain 
menimbulkan masalah terhadap perkembangan psikologis anak. 
Bagi mereka anak-anak mendapat perhatian secara finansial saja 
sudah cukup sedangkan aspek sosial dan psikologis anak kurang 
diperhatikan. Kebijakan pemerintah yang ada belum cukup 
mengakomodir perlindungan pada keluarga pekerja migran. 
Kata kunci: kondisi psikososial, revolusi industri, anak pekerja 
migran, 
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Pendahuluan 
Peningkatan jumlah penduduk hingga saat ini sangat 
fantastik dari tahun ketahunnya. Menurut data Badan Pusat 
Statistik tahun 2012 jumlah penduduk Indonesia telah 
mencapai 252 juta orang. Kondisi ini tentunya akan memberi 
berbagai dampak positif maupun negatif di berbagai sektor. 
Apabila dilihat dari keberadaan angkatan kerja yang ada 
saat ini, jumlahnya cukup tinggi dan tidak diimbangi dengan 
penyerapan tenaga kerja di dalam negeri. Badan Pusat statistik 
mengeluarkan data pada tahun 2011 dimana jumlah angkatan 
kerja mencapai angka lebih dari 22 juta orang. Setiap tahunnya 
angka ini terus mengalami peningkatan, tanpa kecuali di tahun 
2015 ini. Jumlah angkatan kerja yang tinggi ini tidak diimbangi 
dengan penyerapan tenaga kerja di dalam negeri, sehingga 
menyebabkan banyak yang melakukan migrasi ke kota-kota 
besar di Indonesia dan juga migrasi keluar negeri terutama ke 
negeri jiran Malaysia, Korea, Hongkong, Taiwan, Singapura, 
dan Negara-negara di Timur Tengah. 
Bekerja di luar negeri kini menjadi pilihan banyak orang, 
termasuk warga Indonesia.  Mayoritas tenaga kerja di Indonesia 
baru mampu mengisi segmen pasar tenaga kerja rendah dan 
mayoritas di sektor informal, seperti asisten rumah tangga 
(ART), buruh bangunan dan buruh perkebunan.(Sutaat dkk, 
2008). Hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi mereka yang 
tidak mempunyai ketrampilan khusus meski harus dilakukan 
dengan cara illegal.  Mereka tidak memikirkan resiko yang akan 
dihadapi sampai akhirnya mereka menjadi pekerja migran 
bermasalah dan yang menjadi pekerjaan tambahan pemerintah 
untuk memulangkan mereka.
Pekerja Migran dan Revolusi Industri 4.0
Pekerja migran adalah seseorang (baik laki-laki maupun 
perempuan) yang pergi ke negara lain untuk bekerja dalam 
jangka waktu tertentu. Negara-negara tujuan pekerja migran 
Indonesia umumnya adalah negara-negara di Asia Tenggara, 
Psikososial Anak Pekerja Migran: Catatan dari Lapangan
Dinamika Masyarakat Kontemporer                                                        27
Asia Timur dan Timur Tengah, di mana Malaysia dan Arab 
Saudi merupakan dua negara tujuan utama (ILO, 2012).  Data 
BNP2TKI menyebutkan bahwa jumlah pekerja migran yang 
bekerja di luar negeri (jalur resmi) pada tahun 2016 berjumlah 
234.451 jiwa, angka ini belum termasuk pekerja migran yang 
bekerja melalui jalur nonresmi. Pada sisi gender, pekerja 
migran didominasi oleh kaum perempuan yang berjumlah 
145.392 jiwa atau sebesar 62 persen dari total keseluruhan 
pekerja migran yang bekerja di luar negeri pada tahun 2016. 
Konsep tentang migrasi dapat ditinjau dari berbagai disiplin 
ilmu, yang menyebabkan hakekat, penyebab dan kosekuensi 
dari migrasi cukup bervariasi. Massey et.al (1993) berpendapat 
bahwa pemahaman tentang migrasi perlu dilihat secara 
komprehensif yang menggabungkan atas berbagai perspektif, 
tingkat dan asumsi. Penyebab dan konsekuensi dari migrasi 
tidak dapat digeneralisir karena keragaman dan kompleksitas 
fenomena migrasi itu sendiri, sehingga membahas migrasi 
tidak dapat dipisahkan  dari proses sosial, ekonomi dan politik, 
serta menggabungkannya dengan teori migrasi secara makro, 
mikro sehingga tidak ada teori migrasi yang umum. Fenomena 
pengiriman tenaga kerja merupakan bagian dari migrasi 
internasional yang dilatarbelakangi oleh berbagai faktor, baik 
faktor penarik maupun faktor pendorong. Kondisi yang kurang 
menguntungkan di daerah asal, misalnya, berperan sebagai 
faktor pendorong untuk bermigrasi ke luar negeri. 
Saat ini dunia sedang menuju revolusi industri keempat 
atau lebih populer disebut sebagai era industri 4.0. Jika proses 
otomasi dan robotisasi dalam proses produksi telah terjadi sejak 
revolusi industri ketiga, dalam revolusi industri keempat ini 
terjadi digitalisasi di sektor manufaktur. Perubahan teknologi 
menyebabkan perubahan struktural dan mengakibatkan 
beberapa pekerjaan hilang. Sebagai contoh, dahulu ketika 
komputer pertama kali diperkenalkan, tenaga kerja yang 
memiliki keterampilan mengetik dengan mesin tik terancam 
oleh mereka yang memiliki keterampilan menggunakan 
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komputer. Terdapat berbagai studi yang mendukung hipotesis 
bahwa banyak pekerjaan yang telah hilang akibat mekanisasi. 
Dalam studinya, Frey & Osborne (2013) memprediksi bahwa 
hingga tahun 2030, hampir 50% pekerja di AS menghadapi 
resiko kehilangan pekerjaan akibat otomatisasi dalam proses 
produksi. Perkembangan teknologi tidak dapat dimungkiri. 
Dunia manufaktur tengah menuju dan menyambut revolusi 
industri keempat, yang terdigitalisasi dan secara penuh 
memanfaatkan komputer, internet dan kecerdasan buatan. 
Sebagian besar tingkat pendidikan penduduk Indonesia 
masih rendah. Bahkan penduduk yang memiliki pendidikan 
tinggi rendah, sekitar 6%. Beberapa penelitian memperkirakan 
pekerja yang memiliki keterampilan rendah adalah yang 
paling terpengaruh, namun ada pula studi yang menyatakan 
pekerjaan teknisi atau pekerjaan keterampilan menengah inilah 
yang paling banyak terpengaruh. Namun demikian, secara 
umum, hasil studi menyatakan bahwa pekerja berketerampilan 
tinggi merupakan pekerjaan yang paling sedikit terpengaruh. 
Revolusi industri tidak dapat dihindari. Dalam hal kesiapan 
tenaga kerja saja, pemerintah memiliki pekerjaan yang banyak. 
Ditambah lagi globalisasi membuka kesempatan bagi tenaga 
kerja, tidak hanya tenaga kerja Indonesia untuk bekerja di luar 
negeri, tetapi juga tenaga kerja asing untuk datang dan bekerja 
di Indonesia. Hal ini akan semakin meningkatkan tekanan dan 
daya saing bagi tenaga kerja Indonesia. 
Teknologi dan inovasi yang mendorong revolusi industri, 
ditambah globalisasi, jika tidak diantisipasi secara serius 
dapat meningkatkan ketimpangan. Robotisasi, komputerisasi 
yang mendominasi lapangan pekerjaan saat ini menyebabkan 
tingkat pengangguran semakin meningkat. Peluang pekerjaan 
di dalam negeri semakin berkurang. Akibatnya banyak yang 
berupaya melakukan migrasi ke luar negeri. saat ini Indonesia 
termasuk dalam 25 negara pemasok migrasi tertinggi di 
dunia. Kondisi ini   bisa dilihat makin bertambahnya tenaga 
kerja Indonesia (TKI) perempuan yang nekat meninggalkan 
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keluarganya, meninggalkan anak-anak mereka yang masih 
kecil demi untuk mendapatkan penghasilan membantu 
perekonomian keluarga. Anak-anak mereka yang masih kecil 
dititipkan pada suami, orang tua, atau pada sanak saudara 
lainnya. Dalam situasi ini sudah dipastikan anak mengalami 
difisit perhatian dan kasih saying dari ibu kandungnya. Kita 
semua tahu, secara alamiah, anak diasuh dan dibesarkan 
dalam suatu keluarga yang memiliki orang tua lengkap 
sebagai pengasuh utama yang menyediakan berbagai sarana 
dan dukungan bagi perkembangan anak. Kepergian ibunya 
bekerja keluar negeri  merupakan salah satu kondisi utama 
yang yang memungkinkan anak pada akhirnya ditempatkan di 
luar keluarga aslinya.
Kondisi Psikososial Anak Pekerja Migran
Teori Erik Erikson membahas tentang perkembangan 
manusia dikenal dengan teori perkembangan psiko-sosial. 
Teori perkembangan psikososial ini adalah salah satu teori 
kepribadian terbaik dalam psikologi. Seperti Sigmund 
Freud, Erikson percaya bahwa kepribadian berkembang 
dalam beberapa tingkatan. Salah satu elemen penting dari 
teori tingkatan psikososial Erikson adalah perkembangan 
persamaan ego. Persamaan ego adalah perasaan sadar yang 
kita kembangkan melalui interaksi sosial. Menurut Erikson, 
perkembangan ego selalu berubah berdasarkan pengalaman 
dan informasi baru yang kita dapatkan dalam berinteraksi 
dengan orang lain. Perkembangan psikososial merupakan 
perkembangan tentang kejiwaan, moral dan juga emosi serta 
bagaimana pengembangan diri anak, gender, berkembangnya 
dunia bermain anak, cara pengasuhan anak, dan juga 
bagaimana menjalin hubungan dengan anak. Kemampuan 
memotivasi sikap dan perbuatan dapat membantu 
perkembangan seseorang menjadi positif. Demikian pula pada 
anak yang sejak anak usia dini  (3-6 tahun) perkembangan 
psikososialnya perlu untuk selalu diperhatikan serta dipenuhi. 
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Rasa identitas mereka sebagai laki-laki dan perempuan akan 
mulai muncul dan bagaimana hal tersebut dapat berdampak 
pada perilaku  mereka.
Psikososial adalah suatu kondisi yang terjadi pada 
individu yang mencakup aspek psikis dan sosial atau 
sebaliknya. Psikososial menunjuk pada hubungan yang 
dinamis antara faktor psikis dan sosial, yang saling berinteraksi 
dan memengaruhi satu sama lain. Psikososial sendiri berasal 
dari kata psiko dan sosial. Kata psiko mengacu pada aspek 
psikologis dari individu (pikiran, perasaan dan perilaku) 
sedangkan sosial mengacu pada hubungan eksternal individu 
dengan orang-orang di sekitarnya (Pusat Krisis Fakultas 
Psikologi UI). Istilah psikososial berarti menyinggung relasi 
sosial yang mencakup faktor-faktor psikologis (Chaplin, 2011). 
Dampak Pekerja Migran Perempuan Indonesia yang bekerja di 
luar negeri pada lingkup rumah tangga, pada satu sisi dapat 
membantu stabilitas ekonomi keluarganya, namun pada sisi 
lain menimbulkan masalah tehadap perkembangan psikologis 
anak yang ditinggal oleh orang tuanya dan tidak menerima 
perlakuan serta kasih sayang alamiah dari kedua orang tuanya. 
Urusan pengasuhan anak yang ditinggalkan dititipkan kepada 
suami, nenek atau pihak keluarga yang lain. Ada asumsi, anak-
anak hanya mendapat perhatian secara finansial saja sedangkan 
aspek sosial dan psikologis anak kurang diperhatikan 
sehingga cenderung dapat menimbulkan masalah baru 
dalam masyarakat. Peran nenek atau keluarga lainnya bukan 
suplemen tapi sebagai keluarga pengganti. Keadaan ini tentu 
akan berbeda apabila anak benar-benar dalam pengasuhan ibu 
kandung. Peran ibu adalah yang paling dominan dan penting 
terhadap anak-anaknya. Hal tersebut dikarenakan sejak anak 
dilahirkan, ibu adalah orang yang selalu disampingnya yang 
memberi makan, minum dan mengasuh. 
Perkembangan anak yang terganggu mengakibatkan 
adanya kerentanan bukan hanya pada fisiknya saja, melainkan 
dapat mengakibatkan lemahnya mental dan daya nalar, bahkan 
Psikososial Anak Pekerja Migran: Catatan dari Lapangan
Dinamika Masyarakat Kontemporer                                                        31
perilaku maladaptive. Sebagian ahli menyebutkan bahwa masa 
kanak-kanak adalah masa keemasan, karena masa inilah yang 
paling menentukan rentang kehidupan manusia. Apabila kita 
melihat lebih jauh lagi, anak adalah generasi penerus bangsa, 
merupakan sumberdaya manusia yang sangat penting untuk 
mencapai keberhasilan pembangunan. Kita dapat melihat wajah 
Negara Indonesia 20 tahun mendatang dengan melihat kondisi 
anak saat ini. Supaya mendapatkan sumberdaya berkualitas, 
maka anak harus memperoleh bimbingan sosial sejak dini, 
mengingat tahap inilah awal terjadinya pembentukan dasar-
dasar kepribadian.
Anak Pekerja Migran: Kasus di Kabupaten Cirebon
Di Indonesia ada beberapa propinsi yang memiliki 
data pekerja migran terbanyak khususnya pekerja migran 
perempuan. Di propinsi Jawa Barat, kabupaten Cirebon 
menduduki peringkat terbanyak, kemudian majalengka diikuti 
kabupaten Cianjur. Pekerja Migran perempuan dari Kabupaten 
Cirebon yang bekerja di luar negeri umumnya bekerja pada 
sector rumah tangga. Bila dipandang pada sisi yang berbeda, 
pada satu sisi mereka dapat membantu stabilitas ekonomi 
keluarganya, namun pada sisi lain menimbulkan masalah 
tehadap perkembangan psikologis anak yang ditinggal oleh 
orang tuanya serta tidak menerima perlakuan dan  kasih sayang 
alamiah dari kedua orang tuanya. Urusan pengasuhan anak 
yang ditinggalkan  dititipkan kepada suami, nenek atau pihak 
keluarga yang lain. Anak Pekerja Migran adalah seseorang yang 
belum berusia 18 tahun yang hidup dan berkembang tanpa 
pengasuhan ibunya. Ada asumsi, anak-anak hanya mendapat 
perhatian secara finansial saja sedangkan aspek sosial dan 
psikologis anak kurang diperhatikan sehingga cenderung 
dapat menimbulkan masalah baru dalam masyarakat. Peran 
nenek atau keluarga lainnya bukan suplemen tapi sebagai 
keluarga pengganti. Keadaan ini tentu akan berbeda apabila 
anak benar-benar dalam pengasuhan ibu kandung. Peran 
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ibu adalah yang paling dominan dan penting terhadap anak-
anaknya. Hal tersebut dikarenakan sejak anak dilahirkan, ibu 
adalah orang yang selalu disampingnya yang memberi makan, 
minum dan mengasuh. 
Data penyandang masalah kesejahteraan sosial yang 
diperoleh dari Dinas Sosial Kabupaten Cirebon tahun 2017, 
adalah sebagai berikut:
Data PMKS di Kabupaten Cirebon
No. PMKS Jumlah
1. Anak terlantar 7293
2. Anak yang memerlukan perlindungan 11
3. Anak jalanan 109
4. Balita terlantar 1265
5. Tuna susila 73
6. Pengemis 294
7. Bekas warga binaan 464
8. Korban napza 112
9. Wanita rawan sosial 18.869
10. Lanjut usia terlantar 23.751
11. Fakir miskin 104.552
12. Keluarga RTLH 18.288
13. Korban bencana alam 20.243
14. Pekerja  migran 63
15. ODHA (HIV) 10
Sumber: Dinas Sosial Kabupaten Cirebon, 2017
 Dari tabel diatas dapat kita lihat jumlah wanita rawan 
sosial (18.869) dan fakir miskin (104.552) cukup menonjol. 
Kenyataan ini bisa dijadikan alasan mengapa banyak pekerja 
migran yang memilih bekerja ke luar negeri, terutama pekerja 
migran perempuan. Imbas dari kepergian kaum ibu ini ke luar 
negeri adalah ditinggalkannya anak-anak mereka pada suami, 
orang tua ataupun sanak saudara dalam waktu yang cukup 
lama. Jelas dalam kondisi ini anak yang dirugikan. Mereka 
akan kehilangan figur ibu dalam waktu lama.  Padahal disaat 
usia anak, kebutuhan fisik dan psikologis sama besarnya. 
Dampak dari kedua faktor ini pada anak yang jauh dari orang 
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tua khususnya ibu akan menentukan karakteristik anak dimasa 
akan datang. 
Bahkan pada saat pengumpulan data ditemukan 
beberapa kasus anak pekerja migran, diantaranya E (nama 
samaran, 16 tahun) tidak mau bersekolah lagi sejak ibunya 
pergi menjadi pekerja migran empat tahun yang lalu. E diasuh 
neneknya karena dia tidak mau tinggal bersama ayahnya. 
E menjadi anak putus sekolah dan pergaulannya sangat 
memprihatinkan. E menjadi anggota dari salah satu geng motor 
yang ada di kabupaten Cirebon. Pada kasus lain yang dialami 
seorang anak bernama S (5 tahun). S telah ditinggal ibunya 
menjadi pekerja migran sejak 2 tahun yang lalu (S berumur 
3 tahun).  S tinggal dengan ayahnya yang tidak merawatnya. 
Sehingga S seringkali sakit dan tidak terpenuhi kebutuhan 
sehari-harinya. Bahkan untuk makan S tergantung pada siapa 
yang memberinya makan, ayahnya sangat tidak memperhatikan 
tumbuh kembang anaknya. Selain itu ibunya juga tidak pernah 
menghubungi S. Dari dua contoh kasus diatas, dapat dilihat 
besarnya pengaruh perkembangan anak tanpa asuhan seorang 
ibu. Kebutuhan dasar anak adalah makanan yang memadai, 
pakaian, perumahan, perawatan dan kesehatan, pendidikan, 
pengawasan, perlindungan dari lingkungan yang berbahaya, 
perawatan asuhan, kasih sayang, dukungan dan cinta (Dubois 
& Miley, 2005). 
Pembahasan
Pada saat ini kita hidup di era revolusi industri keempat. 
Di mana kehidupan manusia yang di warnai dengan rekayasa 
genetika, teknologi nano, mobil otomatis dan era super 
komputer. Dan tentunya perubahan ini memiliki dampak 
terhadap ekonomi, pemerintahan, politik, industri dan yang 
lainnya. Munculnya revolusi 4.0 ini merupakan salah satu hal 
yang sangat ditakuti oleh para pekerja. Melihat dari negara-
negara maju yang sudah banyak menggunakan robot menjadi 
pengganti para pekerja. Seperti di Singapura yang sudah 
Husmiati 
34                                                                      Dinamika Masyarakat Kontemporer
banyak menggunakan robot sebagai pembantu rumah tangga 
ataupun pelayan di hotel. Dan di Indonesia proses ini sedang 
berlangsung. Kondisi ini cepat atau lambat akan mempengaruhi 
para tenaga kerja Indonesia yang bekerja diluar negeri. 
kebanyakan dari mereka pergi dengan modal ketrampilan yang 
pas pasan bahkan tidak memiliki ketrampilan sama sekali. 
Terutama pada mereka yang pergi bekerja dengan jalur illegal. 
Apresiasi yang mereka harapkan begitu sampai dan bekerja 
diluar negeri tidak didapat seperti yang mereka bayangkan. 
Akibatnya mereka tidak bisa membagikan penghasilannya 
pada keluarga dikampung. Bahkan untuk berkomunikasi 
dengan keluarga di kampung mengalami kesulitan. Paling tidak 
berkomunikasi dengan anak-anak yang mereka tinggalkan 
menjadi tidak intens lagi. Salah satu permasalahan anak di 
Indonesia adalah anak yang ditinggalkan ibunya ke luar 
negeri sebagai pekerja migran. Peran ibu dalam pengasuhan 
anak sangatlah besar, karena anak hidupnya masih tergantung 
semuanya kepada orang lain di sekitarnya terutama peran ibu. 
Tidak banyak orang berpikir tentang dampak sosial pekerja 
migran terkait dengan keluarga dan anak yang ditinggalkan. 
Penelantaran merupakan tindakan pengabaian terhadap 
pemenuhan kebutuhan dasar anak untuk mencapai kesehatan 
dan keselamatan. Penelantaran anak meliputi penelantaran 
secara fisik, penelantaran pendidikan dan penelantaran secara 
emosional (Dubois & Miley, 2005). Penelantaran pada anak 
dapat berakibat buruk pada perkembangan fisik, emosional 
dan intelektualnya. 
Kesimpulan dan Rekomendasi
Dibalik ancaman revolusi industri 4.0, terdapat 
keuntungan-keuntungan yang kita peroleh. Pada era revolusi 
ini banyak sekali orang yang menghasilkan uang hanya 
berada dalam rumah.   Hanya bermodalkan internet saja, 
kita dapat menghasilkan uang. Sebagai contohnya kita dapat 
berjualan online, desain, dan masih banyak hal yang dapat 
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kita lakukan dalam memanfaatkan kemajuan teknologi 
sekarang. Tidak perlu lagi pergi bekerja jauh ke luar negeri 
meninggalkan keluarga. Khususnya untuk para ibu sampai 
harus meninggalkan anak-anaknya yang semestinya masih 
membutuhkan perawatan dan pengasuhan dari ibunya. Anak 
pekerja migran yang ditinggal ibunya keluar negeri, meskipun 
secara fisik kebutuhannya terpenuhi, tetapi secara psikis 
dan sosial mereka terganggu. Anak akan bahagia dan  bila 
betah dirumah bila ada orangtuanya dirumah. Apalagi bila 
orangtuanya mampu memhami kebutuhan dan keinginan anak-
anaknya. .0 ini memudahkan para ibu untuk mencari tambahan 
penghasilan dari rumah. Namun jangan lupa, kita juga harus 
melakukan pengembangan sumber daya manusia. Kemauan 
untuk meningkatkan ketrampilan diri dan kemauan untuk 
maju harus dimiliki dari dalam diri. Individu perlu memiliki 
kompetensi coping, resilience, dan problem solving agar dapat 
beradaptasi dengan perubahan yang demikian cepat. elain itu 
peran pemerintah juga penting. Pemerintah diharapkan bisa 
membuat program-program yang berpihak pada para tenaga 
kerja yang masih produktif. Terutama kaum perempuan 
untuk bisa mengembangkan dirinya dan bekerja menambah 
penghasilan keluarga tanpa harus jauh-jauh pergi bekerja 
menjadi pekerja migran diluar negeri. Akses untuk mengikuti 
bimbingan keterampilan, kursus-kursus keterampilan uang 
inovatif diharapkan bisa dengan mudah didapatkan.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan 
Program Bina Keluarga Balita (BKB)  di Puskesmas Kecamatan 
Plered Kabupaten Purwakarta. Program BKB merupakan salah 
satu wadah pembinaan keluarga dalam mewujudkan tumbuh 
kembang anak balita secara optimal. Tujuan dari BKB adalah 
untuk meningkatkan pengetahuan keterampilan, kesadaran, dan 
sikap orang tua serta untuk mempersiapkan pendidikan anak usia 
0 sampai dengan 5 tahun dalam rangka menumbuhkembangkan 
kecerdasan anak balita. Program BKB merupakan solusi bagi 
orang tua yang kurang memperhatikan anak balitanya. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Informan 
pada penelitian ini adalah petugas BKB di Puskesmas Kecamatan 
Plered Kabupaten Purwakarta. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik observasi kualitatif, wawancara 
kualitatif, dokumen-dokumen kualitatif, serta materi audio dan 
visual kualitatif.  Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa persepsi 
orang tua dalam hal pengasuhan berupa fisik, mental, dan sosial, 
serta pembinaan tumbuh kembang anak menunjukkan respon 
yang baik. Partisipasi orang tua dalam hal pengasuhan berupa 
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keterlibatan mental dan emosi, serta dorongan untuk memberikan 
dukungan penerimaan tanggung jawab menunjukkan respon 
yang cukup baik. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi peserta tentang program 
BKB sudah baik. Mereka memahami bahwa program BKB 
sangat dibutuhkan oleh masyarakat terutama para orang tua 
yang mempunyai anak balita. Partisipasi peserta program BKB 
dalam keterlibatan mental, dorongan memberikan sumbangan 
buah pikiran, tenaga, harta benda serta penerimaan tanggung 
jawab pada umumnya cukup baik. Program BKB dilaksanakan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua 
untuk mengasuh dan membina tumbuh kembang anak melalui 
kegiatan stimulus fisik, mental, intelektual, spiritual, sosial dan 
moral guna mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Program ini dapat mencapai tujuannya apabila diikuti partisipasi 
peserta program BKB secara maksimal.
Kata Kunci : Persepsi, Partisipasi, Bina Keluarga Balita
Latar Belakang
Masalah Kependudukan di Indonesia dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti Jumlah penduduk yang besar, tingkat 
pertumbuhan yang tinggi, penyebaran penduduk yang tidak 
merata, komposisi penduduk yang timpang, masalah mobilitas 
penduduk terutama terkonsentrasinya segala sendi kehidupan 
bangsa Indonesia di pulau Jawa. Pertumbuhan penduduk yang 
tidak seimbang dengan hasil produksi akan mengakibatkan 
terjadinya tekanan-tekanan berat pada sektor pangan, 
sandang, lapangan kerja, perumahan, kesehatan dan fasilitas 
pendidikan. Dengan demikian jelas bahwa kependudukan 
merupakan masalah yang harus ditanggulangi. Semakin 
banyaknya pertumbuhan penduduk maka akan semakin 
banyak permasalahan yang akan dihadapi, salah satunya 
dalam pengasuhan anak. Pentingnya kualitas pengasuhan 
anak memperlihatkan bahwa meskipun anak tumbuh dalam 
keluarga miskin, ia bisa berkembang dengan optimal karena 
mendapat pengasuhan yang baik dari orangtuanya terutama 
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ibu. Hal ini menunjukan bahwa kualitas pengasuhan yang 
baik akan berpengaruh pada perkembangan anak. Pengasuhan 
merupakan segala hal yang berhubungan dengan interaksi 
anak dan orang tua. Bayangkan, betapa banyak interaksi yang 
dilakukan oleh orang tua mulai dari membangunkan anak tidur 
hingga anak tidur kembali. Cara orang tua menyampaikan 
keinginan, menanggapi perasaan anak, menyikapi perilaku 
dan lain-lain. Faktor yang mempengaruhi kualitas pengasuhan 
ialah pengetahuan orang tua mengenai pengasuhan dan 
perkembangan anak. Masa balita adalah masa emas (Golden 
Age Period) oleh sebab itu balita harus dibina secara baik 
agar terbentuk perkembangan emosional, mental, intelektual 
dan moral yang sehat sebagai penentu sikap dan prilaku 
dikemudian hari. Di usia ini seorang individu akan dibentuk 
karakter, mengenali lingkungan, dan melakukan interaksi 
sosial. Setiap karakter individu dapat juga dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitarnya, seperti di kecamatan Plered, Kecamatan 
Plered merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten 
Purwakarta Provinsi Jawa Barat, dengan total jumlah 
penduduk sekitar 63.672 jiwa menurut data BPS Purwakarta, 
Tahun 2009. Dengan jumlah penduduk tersebut Kecamatan 
Plered merupakan Kecamatan terbesar kedua di Kabupaten 
Purwakarta Provinsi Jawa Barat. Masyarakat yang tinggal di 
wilayah Kecamatan Plered sangat beragam, baik dari Sumber 
Daya Manusia (SDM), tingkat pendidikan, maupun status 
sosial yang berbeda-beda. Sebagian masyarakat kecil yang ada 
di Kecamatan Plered tidak begitu memperhatikan pengasuhan 
yang baik, karena dipengaruhi faktor ekonomi. Sebagian 
masyarakat yang ada di kecamatan Plered tergolong ekonomi 
rendah yang sebagian  masyarakat menjadi buruh di pabrik 
gerabah yang ada desa Anjun kecamatan Plered kabupaten 
Purwakarta. Berdasarkan data dari kantor Kecamatan Plered 
Tahun 2009 di Desa Plered terdapat 2500 penduduk dengan 
diantaranya sebanyak 1000 orang telah berumah tangga, serta 
terdapat 250 balita, namun dari sekian orang yang mempunyai 
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anak balita itu, para orang tua ini kurang memberikan perhatian 
terhadap anak karena kesibukan dalam mencari nafkah
Pemerintah dalam hal ini berupaya mewujudkan 
tanggung jawabnya terhadap setiap warga negara termasuk 
orang tua atau ibu asuh dan anak, dalam rangka mengatasi 
kepadatan penduduk serta mengedukasi pola pengasuhan 
anak dengan program bina keluarga balita. Program Bina 
Keluarga Balita merupakan salah satu wadah pembinaan 
keluarga dalam mewujudkan tumbuh kembang anak balita 
secara optimal. Adapun tujuan dari Bina Keluarga Balita 
itu sendiri adalah untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, kesadaran dan sikap orang tua serta anggota 
keluarga untuk mempersiapkan pendidikan anak usia 0 
sampai dengan dibawah 5 tahun dalam rangka menumbuh 
kembangkan kecerdasan anak balita. Program Bina Keluarga 
merupakan solusi bagi orang tua yang kurang memperhatikan 
anaknya. Program ini diharapkan dapat mampu meningkatkan 
pengetahuan, sikap dan perilaku keluarga dalam pengasuhan 
tumbuh kembang anak. Program Bina Keluarga Balita haruslah 
mendapat dukungan berupa partisipasi aktif dari masyarakat 
karena tanpa dukungan dan peran serta mereka pelaksanaan 
Program Bina Keluarga Balita tidak akan berhasil dan tentu 
saja tujuan dari tujuan dari pada program tersebut tidak 
akan tercapai. Semakin tinggi partisipasi masyarakat dalam 
pelaksanaan Program Bina Keluarga Balita maka semakin 
berhasil pula pengetahuan, sikap dan perilaku keluarga dalam 
mengasuh tumbuh kembang anak. Keberhasilan Program 
Bina Keluarga Balita akhirnya dikembalikan pada persepsi 
peserta Program Bina Keluarga Balita dengan Partisipasinya di 
Puskesmas Kecamatan Plered Kabupaten Purwakarta. Sehingga 
persoalan persepsi masyarakat tentang pola asuh anak ternyata 
masih penting untuk dikaji dalam membahas dalam Program 
Bina Keluarga Balita. Penelitian terdahulu yang terkait dengan 
tema di atas dikemukakan oleh Leli Azizah (2011) mengenai 
Proses Bimbingan dan Penyuluhan Kader BKB. Penelitian lain 
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dilakukan oleh Andri Wahyuni (2013) tentang Dampak Program 
Bina Keluarga Balita (Bkb) Terhadap Tumbuh Kembang Anak 
Balita 6-24 Bulan. Selanjutnya pernah dilakukan penelitian 
dengan tema BKB oleh Resti Fauziah (2014) dengan judul 
Efektivitas Program BKB. Sedangkan penelitian yang penulis 
lakukan terkait tema BKB mengenai persepsi peserta program 
BKB dengan partisipasinya belum banyak dilakukan.  
Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat 
bagaimana persepsi peserta program Bina Keluarga Balita 
(BKB) dengan partisipasinya di Puskesmas Kecamatan Plered, 
Kabupaten Purwakarta.
Tinjauan Pustaka
Kesejahteraan Sosial bisa dipandang sebagai ilmu 
atau disiplin akademis yang mempelajari kebijakan sosial, 
pekerjaan sosial, masalah-masalah sosial, dan program-
program pelayanan sosial. Seperti halnya sosiologi, psikologi, 
antropologi, ekonomi, politik, studi pembangunan, dan 
pekerjaan sosial, ilmu kesejahteraan sosial berupaya 
mengembangkan basis pengetahuannya untuk mengidentifikasi 
masalah sosial, penyebab dan strategi penanggulangannya. 
Kesejahteraan sosial menunjuk pada peningkatan kualitas 
hidup dalam masyarakat untuk mencegah masalah-masalah 
sosial yang terjadi didalam masyarakat baik individu, 
kelompok atau masyarakat itu sendiri. Untuk mendorong 
dan mencapai kearah kehidupan yang lebih baik. Merujuk 
kepada Undang-undang No 11 tahun 2009  yang dikutip 
oleh Suharto (2009:153) mendefinisikan Kesejahteraan Sosial 
adalah:”Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya 
kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar 
dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga 
dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Adanya pemenuhan 
kebutuhan oleh masyarakat baik itu materil, spiritual sehingga 
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akan mendorong masyarakat menuju kearah kualitas hidup 
yang lebih baik dan mencapai fungsi sosialnya, apabila 
pemenuhan kebutuhan tadi semuanya sudah tercukupi. 
Dalam hal ini tanggung jawab pemerintah dalam peningkatan 
kualitas hidup warga masyarakatnya yang perlu ditingkatkan. 
Perkembangan ilmu kesejahteraan sosial ini sendiri pada 
dasarnya merupakan kelanjutan dan penyempurnaan guna 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Karna itu latar 
belakang sejarah dari ilmu kesejahteraan sosial, pada tahap awal 
masih sama dengan pekerjaan kesejahteraan sosial. Adapun 
definisi Pekerjaan Sosial menurut International Federation of 
Social Workers ( IFSW) (2000) yang dikutip oleh Suharto (2000:1) 
adalah: The social work profession promotes problem solving in 
human relationships, social change, empowerment, and liberation of 
people, and the enchancement of society. Utilizing theoris of human 
behavior and social system, social work intervenes at the points where 
people interact with their environments. Principles of human right 
and social justice are fundamental to social work.
Permasalahan dalam bidang pekerjaan sosial erat 
kaitannya dengan masalah sosial yang dihadapi baik individu 
atau kelompok dan juga masyarakat. Peran pekerjaan sosial 
mampu mengatasi semua bentuk permasalahan dan fenomena 
sosial tersebut dengan melihat prinsip-prinsip hak asasi 
manusia dan keadilan sosial. Serta mampu memperbaiki 
kualitas hidup dan mampu mengembalikan fungsi sosialnya 
kembali dimasyarakat. Sedangkan pengertian Kesejahteraan 
Sosial menurut UU No. 6 Tahun 1974 tentang ketentuan-
ketentuan pokok Kesejahteraan Sosial, pasal 2 ayat 1 adalah: 
”Kesejahteraan Sosial adalah suatu tata kehidupan dan 
penghidupan rasional, material, maupun sepiritual yang 
diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman 
lahir dan batin, yang memungkinkan bagi setiap warga Negara 
untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan jasmaniah, 
rohaniah, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri sendiri, 
keluarga serta masyarakat dengan menjungjung tinggi hak-
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hak asasi serta kewajiban manusia sesuai dengan falsafah kita, 
yaitu pancasila”. Fungsi-fungsi kesejahteraan sosial bertujuan 
untuk menghilangkan atau mengurangi tekanan-tekanan yang 
diakibatkan terjadinya perubahan-perubahan sosial-ekonomi, 
menghindarkan terjadinya konsekuensi-konsekuensi sosial 
yang negatif akibat pembangunan serta menciptakan kondisi-
kondisi yang mampu mendorong peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Dalam Penerapannya di lingkungan sosial 
masyarakat, kesejahteraan sosial memiliki tujuan-tujuan yang 
sangat mulia guna mencapai suatu taraf kehidupan yang 
diharapkan oleh masyarakat. Pelayanan kesejahteraan sosial 
bagi balita merupakan bentuk usaha yang dilakukan untuk 
memelihara dan meningkatkan kesejahteraan balita dengan 
mengusahakan terjaminnya kebaikan fisik, rohani maudi 
dalam keluarganya pun sosialnya. Pelayanan kesejahteraan 
bagi balita merupakan program yang konprehensif yang 
diselenggarakan bagi kepentingan kesejahteraan balita, 
seperti yang dikemukakan oleh Syarif Muhidin (1997), sebagai 
berikut: Pelayanan Kesejahtraan Anak adalah program yang 
komprehenshif untuk anak yang terdiri dari usaha untuk 
meningkatkan kesejahtraan anak baik fisik ,mental mupun 
sosial. Pelayanan kesejahtraan sosial anak termasuk asuhan 
bagi anak keluarganya sendiri, di dalam keluarga pengganti 
atau lembaga-lembaga (1997:47)
Persepsi adalah pengalaman peristiwa tentang 
objek,peristiwa atau hubungan-hubungan yang di peroleh 
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
Persepsi ialah memberikan makna kepada stimulus inderawi. 
(Rakhmat,2012:50). Pada umumnya interaksi masyarakat 
dapat ditandai dengan adanya komunikasi diantara warga 
masyarakat baik itu antar individu, kelompok dan masyarakat 
pada umumnya terjadi dalam suatu lingkungan tempat 
tinggal. Proses terbentuknya persepsi ditandai dengan adanya 
komunikasi dalam setiap kehidupan masyarakat sehingga akan 
memberikan suatu simbol-simbol tergantung penafsiran dan 
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pikiran tentang makna yang diterima oleh panca inderanya 
masing-masing. Proses persepsi merupakan peristiwa suatu 
proses dimana individu mendapat dan menerima stimulus 
dari panca inderanya, kemudian diorganisir, ditafsirkan dan 
diterjemahkan. Anak adalah investasi yang paling berharga. 
Setiap orang tua tentunya menginginkan anaknya menjadi 
anak yang cerdas, kreatif, berguna bagi bangsa dan agama 
serta berbakti kepada orang tua. Menurut Muaris.H, (2006) 
“Anak balita adalah anak yang telah menginjak usia satu tahun 
atau lebih popular dengan pengertian usia anak di bawah 5 
tahun”. Secara umum tumbuh kembang setiap balita berbeda-
beda, namun prosesnya senantiasa melalui tiga pola yang sama 
seperti yang dikemukakan oleh organisasi kesehatan dunia 
World Health Organization (WHO: 2000), yakni: 
Pertumbuhan dimulai dari tubuh bagian atas menuju a. 
bagian bawah (sefalokaudal).
Pertumbuhannya dimulai dari kepala hingga ke ujung 
kaki, anak akan berusaha menegakkan tubuhnya, lalu 
dilanjutkan belajar menggunakan kakinya.
Perkembangan dimulai dari batang tubuh ke arah luar. b. 
Contohnya adalah anak akan lebih dulu menguasai 
penggunaan telapak tangan untuk menggenggam, 
sebelum ia mampu meraih benda dengan jemarinya. 
Setelah dua pola di atas dikuasai, barulah anak belajar c. 
mengeksplorasi keterampilan-keterampilan lain. 
Seperti melempar, menendang, berlari dan lain-lain. 
Dalam pertumbuhan kedewasaan seorang bayi yang 
dilahirkan secara tidak berdaya memerlukan perlindungan, 
pertolongan dan pendidikan. Ia harus mendapatkan 
makan, minum, pakian keseimbangan antara bermain dan 
istirahat untuk pertumbuhan secara jasmani dan kasih 
sayang, pengasuhan serta pendidikan. Adapun pengalaman 
yang diberikan oleh orangtua yang diterima anak adalah 
pendengaran, perasaan dan perlakuan ataupun tingkah laku 
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yang dicontoh anak. Untuk itu sebaiknya orangtua dan anggota 
keluarga lainnya memberikan pengalaman yang positif 
sehingga diharapkan dapat membentuk pribadi yang positif.
Metodologi
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Tujuan dari penggunaan metode penelitian 
kualitatif adalah untuk mendapatkan gambaran mengenai 
persepsi peserta program Bina Keluarga Balita (BKB) dengan 
partisipasinya di Puskesmas Kecamatan Plered, Kabupaten 
Purwakarta. Pada penelitian ini, peneliti berusaha memahami 
bagaimana implementasi persepsi peserta program Bina 
Keluarga Balita (BKB) dengan partisipasinya di Puskesmas 
Kecamatan Plered, Kabupaten Purwakarta. Peneliti tidak 
melihat benar atau salah, namun menganggap bahwa semua 
data yang didapatkan dari informan adalah data yang akurat. 
Bahan penunjang penelitian dibutuhkan agar hasil penelitian 
lebih akurat sesuai dengan fenomena sosial yang nyata. Sumber 
data pada penelitian ini terdiri dari :
Data Primer, yaitu sumber data yang terdiri dari kata-1. 
kata, tindakan yang diamati atau diwawancarai, dan 
diperoleh dari informan penelitian menggunakan 
pedoman wawancara mendalam (indepth interview). 
Informan pada penelitian ini adalah petugas BKB di 
Puskesmas Kecamatan Plered Kabupaten Purwakarta.
Data sekunder, yaitu data tambahan untuk melengkapi 2. 
data primer. Adapun data ini diperoleh dari :
Sumber buku tertulis seperti buku dan jurnal ilmiah, a. 
sumber dari arsip, dan dokumen resmi lainnya. 
Pengamatan keadaan fisik lokasi yaitu di Puskesmas b. 
Kecamatan Plered Kabupaten Purwakarta.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa teknik berikut, yaitu :
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Observasi kualitatif (1. qualitative observation) adalah ketika 
peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati 
perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi 
penelitian.
Wawancara kualitatif (2. qualitative interview), peneliti dapat 
melakukan face-to-face interview (wawancara berhadap-
hadapan) dengan partisipan, mewawancarai mereka 
dengan telepon, atau terlibat dalam focus group interview 
(wawancara dalam kelompok tertentu).
Dokumen-dokuman kualitatif (3. qualitative documents), 
dokumen ini berupa dokumen publik (misalnya, koran, 
makalah, laporan kantor) ataupun dokumen privat 
(misalnya, buku harian, diari, surat, e-mail).
Materi audio dan visual kualitatif (4. qualitative audio and 
visual materials), data ini bisa berupa foto, objek seni, 
videotape, atau segala jenis suara / bunyi.
Hasil dan Pembahasan
Program Bina Keluara Balita (BKB) adalah suatu 
program pemerintah yang merupakan salah satu wadah 
pembinaan keluarga dalam mewujudkan tumbuh kembang 
anak balita secara optimal. Adapun tujuan dari Bina Keluarga 
Balita itu sendiri adalah untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, kesadaran dan sikap orang tua serta anggota 
keluarga untuk mempersiapkan pendidikan anak usia 0 
sampai dengan dibawah 5 tahun dalam rangka menumbuh 
kembangkan kecerdasan anak balita. Program Bina Keluarga 
merupakan solusi bagi orang tua yang kurang memperhatikan 
anaknya. Program ini diharapkan dapat mampu meningkatkan 
pengetahuan, sikap dan perilaku keluarga dalam pengasuhan 
tumbuh kembang anak. Dilihat dari dimensi persepsi mengenai 
pengasuhan anak, dan pembinaan tumbuh kembang anak, 
setiap dimensi ini diwakili oleh indikator-indikator fisik, mental, 
intelektual, spiritual serta moral dan sosial. Berdasarkan hasil 
observasi penulis dalam kegiatan penelitian kepada responden 
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yaitu orang tua (ibu) yang mengikuti program bina keluarga 
balita (BKB) di puskesmas plered, para orang tua (ibu) sering 
memberikan ASI untuk balita bahkan sebagian dari mereka 
sangat sering memberikan ASI kepada balita. Berdasarkan 
hasil wawancara penulis dalam kegiatan penelitian kepada 
para kader program bina keluarga balita (BKB) di puskesmas 
plered, mereka sekuat tenaga memberikan penyuluhan tentang 
pentingnya pemberian ASI untuk balita sehingga para peseta 
program merasa puas atas kinerja kader. Pemberian ASI kepada 
balita sebaiknya sering dilakukan, karena semua gizi dan nutrisi 
yang dibutuhkan oleh bayi terkandung didalamnya, khususnya 
bagi bayi dengan usia dibawah 6 bulan. Para kader merasa 
bahwa mereka telah memberikan penyuluhan kepada peserta 
program betapa pentingnya pemberian makanan bergizi untuk 
menunjang gizi anak. Makanan bergizi adalah makanan yang 
mengandung zat-zat yang diperlukan oleh tubuh dalam jumlah 
memadai yang memenuhi syarat kesehatan dan jika dimakan 
tidak menimbulkan penyakit serta keracunan. Makanan 
bergizi tidak harus berupa makanan yang berharga mahal dan 
lezat, tetapi yang terpenting adalah zat-zat yang terkandung di 
dalamnya. Merawat bayi memang memerlukan keterampilan, 
tetapi naluri seorang ibu yang memiliki kontak batin, dan rasa 
cinta ibu terhadap bayinya membuat masalah-masalah pada 
bayi dirasa masih teratasi bagi ibu, dan tidak membuat ibu 
gelisah. Kasih sayang orang tua  kepada anaknya merupakan 
dasar komunikasi dalam suatu keluarga. Komunikasi antara 
anak dan orang tua pada prinsipnya anak terlahir dan 
terbentuk sebagai hasil curahan kasih sayang orang tuanya. 
Pengembangan watak anak dan selanjutnya tidak boleh 
lepas dari kasih sayang dan perhatian orang tua. Gerak-gerik 
seorang anak akan selalu diperhatikan oleh orang tua karena 
merupakan hal yang sangat penting dalam tumbuh kembang 
si anak tersebut. Perilaku seorang anak merupakan cerminan 
orang tua dalam proses pembentukan karakter seorang anak. 
Mengenalkan anak perilaku sopan santun dilakukan untuk 
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membentuk ikatan dengan anggota keluarganya. Pembentukan 
ini penting untuk membantunya menumbuhkan rasa percaya 
diri sekaligus menanamkan identitas melalui pemahaman 
peran dan rasa empati. Mengenalkan anak kepada sesama 
anggota keluarga merupakan proses yang sangat penting bagi 
mental si anak. Apabila anak sudah mengenali sesama anggota 
keluarga maka si anak akan mudah dalam berinteraksi dengan 
orang lain. Mengucapkan pujian kepada anak  merupakan salah 
satu tugas seorang orang tua dengan tujuan agar anak terbiasa 
melakukan perbuatan yang baik dan terpuji. Mengawasi 
anak bermain merupakan salah satu tugas orang tua dan itu 
sangat penting agar si anak menjadi nyaman dalam melakukan 
hal  apapun.
Mengajarkan sopan santun pada anak merupakan salah 
satu tanggung jawab orangtua, menjadi contoh sosok yang 
santun (role model) merupakan salah satu cara efektif dalam 
menanamkan sopan santun pada anak. Anak 3-5 tahun masih 
belajar dari contoh yang ia lihat untuk kemudian diserap 
dan ditirunya. Perkembangan motorik anak adalah tumbuh 
kembang kemampuan gerak seorang anak. Pada dasarnya, 
perkembangan ini berkembang sejalan dengn kematangan saraf 
dan otot anak. Sehingga, setiap gerakan sesederhana apapun, 
adalah merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari 
berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang dikontrol oleh 
otak. Partisipasi peserta program bina keluarga balita (BKB) di 
Puskesmas ini dapat dilihat dari dimensi keterlibatan mental 
dan emosi, dorongan untuk memberikan sumbangan dan 
penerimaan tanggung jawab. Kerjasama dengan sesama peserta 
program bina keluarga balita (BKB) lain dapat mempererat tali 
silaturahmi di antara peserta serta dapat menumbuhkan rasa 
kekeluargaan antar peserta. Keaktifan peserta dalam program 
bina keluarga balita (BKB) dapat berupa pertanyaan maupun 
pendapat-pendapat mengenai kondisi tumbuh kembang anak. 
Kualitas pelayanan program bina keluarga balita (BKB) di 
Puskesmas merupakan salah satu yang patut diperhatikan, 
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karena disitulah terciptanya kenyamanan para peserta dalam 
mengikuti program bina keluarga balita (BKB). Kesiapan dalam 
membina serta mengasuh anak merupakan tugas wajib bagi 
orang tua, orang tua dituntut memberikan pengasuhan serta 
pembinaan bagi anak mereka dalam segala hal. 
Kesimpulan dan Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
dilakukan oleh penulis tentang persepsi peserta program bina 
keluarga balita (BKB) dengan partisipasinya di Puskesmas 
Kecamatan Plered Kabupaten Purwakarta dapat ditarik 
kesimpulan seperti berikut ini :
Persepsi peserta tentang program bina keluarga balita 1. 
(BKB) sudah baik. Mereka memahami bahwa program 
bina keluarga balita (BKB) sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat terutama para orang tua yang mempunyai 
anak balita.
Partisipasi peserta program bina keluarga balita (BKB) 2. 
dalam keterlibatan mental, dorongan memberikan 
sumbangan buah pikiran, tenaga, harta benda serta 
penerimaan tanggung jawab pada umumnya cukup 
baik, hanya dalam partisipasi dorongan memberikan 
sumbangan kurang maksimal hal ini disebabkan 
sebagian peserta yang bekerja diluar rumah untuk 
membantu kepala keluarga mencari nafkah dalam 
memenuhi kebutuhan keluarga sehingga mereka jarang 
mensosialisaikan program kepada masyarakat lain serta 
masih rendahnya minat masyarakat untuk mengikuti 
program bina keluarga balita.
Program bina keluarga balita (BKB) merupakan wadah 3. 
kegiatan keluarga yang mempunyai balita-anak yang 
berupaya untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan orang tua (ayah-ibu) untuk mengasuh 
dan membina tumbuh kembang anak melalui kegiatan 
stimulus fisik,mental, intelektual, spiritual, sosial dan 
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moral untuk mewujudkan sumber daya manusia yang 
berkualitas.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
dilakukan oleh penulis tentang persepsi peserta program bina 
keluarga balita (BKB) dengan partisipasinya di Puskesmas 
Kecamatan Plered Kabupaten Purwakarta, penulis mencoba 
mengajukan saran-saran yang didasari oleh pentingnya 
program bina keluarga balita (BKB) untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan orang tua untuk mengasuh dan 
membina tumbuh kembang anak melalui kegiatan stimulus 
fisik, mental, intelektual, spiritual, sosial dan moral guna 
mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Program 
ini dapat mencapai tujuannya apabila diikuti partisipasi peserta 
program bina keluarga balita (BKB) secara maksimal. Usulan 
yang diajukan bagi penanggulangan masalah :
Peningkatan partisipasi peserta dengan selalu menjalin 1. 
komunikasi, baik antara peserta maupun antara peserta 
dengan kader
Meningkatkan pensosialisasian kepada masyarakat yang 2. 
tidak mengikuti program bina keluarga balita (BKB) agar 
mereka tertarik untuk mengikuti program tersebut
Adapun langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk 
mewujudkan usulan diatas, adalah sebagai berikut :
Menumbuhkan jalinan komunikasi dan interaksi a. 
yang baik. Membuat daftar hadir dan pengelolaan 
laporan hasil-hasil kegiatan serta menumbuhkan 
kedisiplinan dengan menerapkan sanksi-sanksi 
tertentu yang telah disepakati bersama sehingg dapat 
membantu menumbuhkan partisipasi peserta dalam 
setiap kegiatan.
Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para b. 
peserta agar mereka mampu mensosialisasikan 
program bina keluarga (BKB) ini kepada masyarakat 
lain yang tidak mengikuti program bina keluarga 
balita.
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Diharapkan adanya intervensi pekerja sosial dalam c. 
kegiatan program bina keluarga balita di puskesmas, 
yaitu dengan ikut serta mendayagunakan semua 
fungsi-fungsi pekerja sosial dalam upaya pencapaian 
kesejahteraan orang tua dan anak. 
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik 
geng motor, faktor-faktor yang mendorong menjadi anggota geng 
motor, dan memberikan usulan intervensi untuk program dan 
kegiatan pencegahan dan penanganan. Strategi yang digunakan 
adalah Rapid Assement Process (RAP). Teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 
Informan adalah anggota geng motor yang sedang dalam proses 
hukuman, keluarga dari anggota geng motor, aparat kepolisian dan 
tokoh masyarakat. Hasil penenitian menunjukkan anggota geng 
motor rata-rata berusia 12-21 tahun, rekrutmen dari lingkungan 
sekolah/perumahan atau pertemanan, eksistensi diri, dan 
aktivitas yang menantang menjadi karakteristik masuk kelompok. 
Pada umumnya mereka adalah generasi yang mempunyai 
literasi teknologi sehingga dianggap sebagai generasi milenial. 
Malangnya diantara anggota geng motor yang mempunyai literasi 
teknologi ini telah menyalahgunakan kemampuannya untuk 
mendokumentasikan dan mengunggah peristiwa tawuran ke media 
sosial. Berdasarkan hasil penelitian maka program intervensi sosial 
untuk mengatasi masalah ini bukan saja difokuskan pada remaja 
tetapi juga kepada keluarga, sekolah dan pemerintah.
Kata Kunci: Geng motor, remaja, kultur milineal
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Pendahuluan
Beberapa waktu belakangan fenomena geng motor 
dirasa semakin mencemaskan. Hal demikian terutama dapat 
dirasakan dari berita-berita yang dimuat di media cetak dan 
media on line. Mencemaskan karena: 1) eksistensi mereka 
tampak semakin tersebar luas, terutama di kota-kota besar 
dan wilayah sekitarnya; 2) populasi geng semakin banyak; 3) 
tindakan mereka dinilai cenderung semakin nekat dan brutal. 
Kondisi demikian merupakan persoalan yang cukup serius. 
Dalam banyak kasus tindakan mereka tidak hanya sebatas 
kenakalan, pelanggaran norma sosial dan mengganggu 
ketertiban umum semata tetapi sudah mengarah kepada 
tindakan kriminal, seperti: penyerangan terhadap orang 
lain, perampasan, penganiyaan dan pembunuhan. Tindakan 
anggota geng motor seperti diberitakan dinilai selain dapat 
merugikan atau mengancam keselamatan orang lain juga 
potensial merusak dirinya sendiri. Penelitian terkait geng 
motor sudah banyak sekali, diantaranya Fadilla (2013) bahwa 
semua tindakan kelompok akan ikut dilakukan individu agar 
dianggap sebagai bagian dari kelompok, karena jika tidak ikut 
melakukan dianggap bukan bagian dari kelompok. Keanggotaan 
individu dalam kelompok yang membuat individu lebih berani 
dalam melakukan berbagai hal, dalam penelitian ini adalah 
perilaku agresif. Anggota geng motor berani bertindak nekat, 
menganiaya orang lain, melakukan perusakan, membuat 
kerusuhan, dan perilaku agresif lainnya tanpa merasa bersalah 
karena melakukannya bersama-sama dengan kelompoknya, 
walaupun hal tersebut melanggar aturan hukum. Ketika 
individu masuk dalam kelompok, maka identitas kelompok 
kelompok menjadi bagian dari konsep dirinya. Setiap orang 
cenderung untuk meraih dan mempertahankan konsep diri 
yang positif, sehingga individu berusaha membuat penilaian 
positif terhadap kelompoknya. Oleh sebab itu memahami geng 
motor – sebagai perilaku – dipandang  penting dilakukan dari 
aspek psikologis, aspek sosiologis dan aspek hukum. Penyebab 
Kultur Milenial pada Geng Motor
Dinamika Masyarakat Kontemporer                                                        55
bisa muncul dari kurang harmonisnya hubungan (individu) 
remaja dengan lingkungan sosialnya.  Lingkungan sosial 
(mulai dari keluarga, masyarakat sekitar, kelompok, sekolah, 
dan komponen masyarakat lainnya)  seyogianya menjadi 
sarana yang kondusif bagi para remaja untuk mejalankan 
tugas perkembangannya. Akan tetapi kerap terjadi lingkungan 
sosial kurang atau bahkan tidak mampu menjadi sarana yang 
kondusif bagi para warga baru masyarakat ini. Keluarga 
sebagai unit sosial terkecil dalam masyarkat yang memiliki 
fungsi (melakukan reproduksi. melakukan sosialisasi) kerap 
memiliki kendala dan keterbatasan, sehingga proses sosialisasi 
kurang berjalan baik. 
Untuk memahami fenomena remaja yang bergabung 
menjadi anggota geng motor tidak terlepas dari pengaruh 
budaya global dan gaya hidup pop culture. Fenomena ini terjadi 
sebagai dampak dari arus globalisasi yang sudah tidak bisa 
dibendung lagi. Globalisasi yang sering dimaknai sebagai 
proses mendunianya system sosial-ekonomi-politik dan budaya 
sehingga dunia seperti menjadi tanpa tapal batas (the borderless 
world) yang sering dipahami pula sebagai suatu bentuk 
penyeragaman, dominasi dan bahkan hegemoni negara-negara 
maju (Barat) terhadap negara-negara terbelakang atau bangsa 
yang sedang berkembang (Wahana, 2015).  Salah satu fenomena 
penting proses globalisasi telah melahirkan generasi gadget, 
istilah yang digunakan untuk menandai munculnya generasi 
millennial. Gadget sebenarnya lebih pas diartikan dengan 
peralatan, sehingga generasi gadget dimaksudkan dengan 
generasi yang dalam kehidupannya selalu bersinggungan 
dengan yang namanya peralatan yang mengandung unsur 
teknologi informasi. Jadi seolah-olah berbagai peralatan tersebut 
telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan 
mereka. (Zuhal, 2000; Naisbitt, 2002). Daradjat (1982) semakin 
merosotnya moral para pelajar merupakan salah satu akibat 
dari pesatnya perkembangan teknologi yang tidak diimbangi 
dengan peningkatan kualitas budi pekerti pelajar, padahal 
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perkembangan teknologi memang sangat dibutuhkan bangsa 
ini untuk dapat terus bersaing di era globalisasi. Kemerosotan 
moral banyak dipengaruhi oleh kondisi sosial-budaya dalam 
masyarakat sekitarnya. Lingkungan sosial yang buruk adalah 
bentuk dari kurangnya pranata sosial dalam mengendalikan 
perubahan sosial yang negatif.
Berdasarkan uraian diatas menunjukkan hadirnya 
nilai-nilai kutur millenial (generasi yang menjadikan teknologi 
informasi sebagai gaya hidup atau lifestyle) sebagai fenomena 
baru yang dipicu oleh perkembangan teknologi informasi 
tentu akan berpengaruh terhadap aspek kehidupan remaja. 
Pada satu sisi remaja (sebagai pelaku geng motor) tengah 
berada pada masa transisi dari anak menjadi dewasa. Dalam 
psikologi perkembangan, orang yang berada pada masa transisi 
memiliki sejumlah kebutuhan spesifik, misalnya: kebutuhan 
atas pengakuan eksistensi diri, kebutuhan rasa diterima, 
kebutuhan mencoba sesuatu yang baru. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi karakteristik geng motor, faktor-faktor 
yang mendorong remaja menjadi anggota geng motor, kultur 
milenial pada geng motor dan memberikan usulan intervensi 
untuk program, kegiatan pencegahan dan penanganan. Strategi 
yang digunakan adalah Rapid Assement Process (RAP). Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 
studi dokumentasi. Informan adalah anggota geng motor yang 
sedang dalam proses hukuman, keluarga dari anggota geng 
motor, aparat kepolisian dan tokoh masyarakat di Kota Depok 
Propinsi Jawa Barat. Alasan pemilihan lokasi penelitian di Kota 
Depok karena maraknya kasus-kasus kenakalan remaja serta 
krimininalitas yang dilakukan para anggota geng motor.
Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Geng Motor
Untuk mendapatkan informasi mengenai profil dan 
kegiatan geng motor maka kegiatan pengumpulan data di 
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Kota Depok dilakukan melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Wawancara terhadap berbagai unsur yaitu 
Dinas Sosial, Polresta Depok (Wakapolres, Kasie Bin Ops 
dan Tim Jaguar), Polsek Pancoran Mas, Polsek Sawangan, 
Rutan Cilodong Depok, anak-anak yang tertangkap Polisi 
dan orang tuanya, TKSK, Tagana, Sakti Peksos dan tokoh 
masyarakat. Observasi dilakukan pada tempat-tempat yang 
biasa kelompok-kelompok biasa nongkrong dan berkumpul. 
Dokumentasi diambil dari berbagai akun Instagram dan 
media massa mengenai kegiatan kelompok-kelompok yang 
selama ini dikenal kepolisian pernah berbuat tindak kriminal 
dan  tertangkap. 
Berdasarkan keterangan Polresta Depok ditemukan 
beberapa nama kelompok motor, yaitu: Depok Bogor Official, 
Amerika, Jepang, Margonda, Jurang Maut, Bujang Lapuk dan 
Mahesa Kurung.  Selain nama itu ditemukan juga nama Squad 
(Bripka Vino, anggota Tim Jaguar, wawancara 19 September 
2017). Kegiatan yang dapat dilihat dari akun kelompok-
kelompok ini nongkrong-nongkrong, konvoi, tawuran. Semua 
kegiatan tersebut di-upload oleh mereka bahkan menurut 
keterangan Tim Jaguar, kadang kelompok ini janjian ketemu 
untuk adu kekuatan atau tawuran, saling mengejek. Mencermati 
informasi dari berbagai pihak diatas, tampak bahwa geng 
motor di Kota Depok lebih berupa kelompok-kelompok remaja 
yang melakukan berbagai aktifitas bersama yang kadang-
kadang cenderung melanggar hukum. Kelompok-kelompok 
tersebut cenderung “cair” yang tidak memiliki organisasi tetap. 
Anggotanya juga tidak merupakan satu wilayah saja, bisa saja 
gabungan berbagai wilayah misalnya: Jakarta, Bogor, Bekasi 
dan Depok. Menurut keterangan tim Jaguar, hal ini karena 
Depok adalah wilayah perlintasan dari berbagai wilayah 
seperti Jakarta, Bogor, dan Tangerang.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari berbagai 
informan maka dapat dinyatakan bahwa geng motor yang ada 
di Kota Depok lebih merupakan kelompok-kelompok remaja 
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yang melakukan tindakan kenakalan. Anggota kelompok 
berusia belasan tahun. Jumlah kelompok di seluruh kota tidak 
diketahui persis, menurut dugaan pihak kepolisian kalau ada 
10 – 20 orang sudah membentuk kelompok. Jumlah anggota 
kelompok bervariasi mulai dari puluhan hingga ratusan orang. 
Kegiatan yang mereka lakukan adalah mulai dari mengendarai 
sepeda motor secara berombongan, biasanya berboncengan 3 
orang, seringkali membawa senjata tajam.  Geng motor juga 
kerap berkumpul, nongkrong di lokasi tertentu, hingga larut 
malam atau bahkan hingga dini hari. Anggota geng berasal dari 
berbagai wilayah Kota Depok maupun dari luar kota Depok. 
Ikatan yang mempersatukan mereka lebih berupa persamaan 
aspirasi, ingin dikenal, ingin memiliki teman. Kendala lain yang 
ditemui di lapangan adalah keberadaan kelompok-kelompok 
yang dikenal kepolisian dan media massa sulit untuk dilacak 
karena tidak ada data dan informasi berupa nama dan alamat 
anggota kelompok, anak-anak yang ditangkap Polresta Depok 
karena membawa senjata tajam tidak sepenuhnya mengaku 
berasal dari kelompok tertentu atau tidak bersedia memberi 
tahu nama dan alamat teman-teman mereka karena takut akan 
akibatnya. Polresta Depok khususnya Tim Jaguar selama ini 
hanya melakukan patroli dan penangkapan, sedangkan proses 
selanjutnya di SPKT (Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu). 
SPKT memilah-milah, apabila masih dibawah umur akan 
dipanggil orang tua/wali dan kadang dibuat surat pernyataan, 
sedangkan yang diatas umur 18 tahun akan diproses 
penahanan. Permasalahan adalah kebanyakan yang tertangkap 
tim Jaguar adalah anak-anak dibawah umur, karena sudah 
terlalu banyak, hampir tiap minggu ada yang tertangkap, 
sehingga tidak ada data akurat sudah berapa banyak anak-
anak dibawah umur yang ditangkap beserta identitas lengkap. 
Tim Jaguar hanya memberikan pembinaan dan arahan sesaat 
pada waktu orang tua/wali datang menjemput anaknya, 
belum ada tindakan pembinaan lainnya. Berdasarkan berbagai 
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informasi, keberadaan geng motor remaja di Kota Depok dapat 
digambarkan seperti dalam tabel dibawah ini.
Tabel 1: Karakteristik Genk Motor
No Aspek Uraian 
1. Status Terbentuknya geng motor umumnya 
bermula dari acara nongkrong dan 
kumpul-kumpul sesama pecinta 
motor (Geng Lokal atau Geng yang 
baru terbentuk dadakan), kemudian 
memunculkan ide untuk membentuk 
suatu kelompok dengan identitas 
tertentu. Kemudian mereka menarik 
kawan-kawannya untuk bergabung 
dengan sukarela, atau bahkan dengan 
ancaman.
2. Anggota (usia, 
penddk, jenis 
kelamin)*
Usia 12-25,  status pelajar mahasiswa /
putus sekolah, jenis kelamin laki-laki 
dan perempuan, pencarian jati diri, 




Diajak teman sekolah/ lingkungan/
kenal dari media sosial (akun Instagram 
kelompok). Masuk anggota kelompok 
agar kenal lebih banyak teman, tertarik 
dari aksi yang diupload ke medsos, 
kelihatan keren.
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3. Kegiatan Aktivitas biasanya dilakukan pada 
malam hari, dimulai dengan berkumpul 
di tempat-tempat yang sudah biasa 
dilakukan.
Ketika jumlah semakin banyak kadang 
“ngetrack” /kebut-kebutan di jalan 
dilanjutkan konvoi atau menyerang 
kelompok lain yang ditemui di jalanan, 
menyerang orang di jalanan yang 
dirasakan menghalangi, sebagai syarat 
“keberanian” menjadi anggota kelompok 
dengan membawa senjata tajam. 
Tawuran antar kelompok sering terjadi 
bila berpapasan di jalanan atau bahkan 
janjian untuk saling serang melalui 
akun medsos masing-masing. Ada juga 
kegiatan “malak” ke anak sekolah lain.
Tiap aktivitas diunggah ke media 
sosial (perkelahian, konvoi, tantangan 
tawuran ke geng lain). Mereka merasa 
bangga kalau diekspose ke media karena 
kejahatan mereka. Remaja lain tertarik 
masuk ke kelompok karena  aksi-aksi 
yang diunggah ke media sosial
4. Aktivitas di 
media sosial
Punya akun Instagram berisi kegiatan 
nongkrong atau tawuran,  menunjukkan 
jati diri geng dan menjaring anggota 
baru yang tertarik. Mempunyai grup 
WhatsApp yang memberikan akses untuk 
menambah teman dalam kelompok.
5. Lokasi kumpul Tempat kumpul di warung/ warnet, 
lapangan/jalanan/bangunan kosong.
6. Atribut Punya identitas geng berupa logo/
lambang, kaos, bendera.
Sumber : Data lapangan
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Keterangan *: 
Estimasi jumlah anggota geng/kelompok motor dari Kepolisian 
(tidak ada angka pasti jumlah anggota, tetapi diperkirakan 
masing-masing geng mencakup ratusan sampai ribuan orang. 
“Anggota” masing-masing geng dapat dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu; usia remaja (belasan tahun, masih bersekolah atau 
putus sekolah) 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikatakan 
bahwa sekelompok remaja yang tergabung di geng motor ini 
sebenarnya dikategorikan sebagai “berandalan bermotor” 
karena keberadaan kelompok ini tidak terorganisir secara jelas, 
bersifat pertemanan karena mempunyai kesamaan kesenangan 
dalam kegiatan bermotor. Hanya saja dalam kegiatannya 
kadang melanggar hukum dan terjadinya persaingan antar 
kelompok yang menyebabkan tawuran. Persaingan antar 
kelompok dilakukan melalui media sosial, biasanya di akun 
Instagram diunggah kegiatan kelompok atau menantang 
kelompok lain untuk tawuran. Mudahnya penggunaan “media 
sosial” melalui perangkat smartphone ini semakin membuat 
tertarik remaja lainnya untuk bergabung untuk sekedar 
menambah pertemanan dan menganggap kegiatan di geng 
motor yang menantang dan “keren”. Kultur milenial inilah 
yang sangat mengandalkan teknologi untuk meningkatkan 
keberadaan atau identitas geng motor.
Faktor-Faktor Yang Mendorong Menjadi Anggota Geng Motor
Banyak faktor yang mendorong seorang remaja 
masuk menjadi anggota geng motor. Penyebab bisa berasal 
dari lingkungan keluarga yang kurang harmonis dan 
kurang memberikan kenyamanan bagi seorang remaja yang 
membutuhkan kasih sayang, dorongan moril dan kebutuhan 
akan eksistensinya sebagai bagian dari keluarga. Kemudian 
lingkungan sosial lainnya seperti lingkungan pergaulan dan 
sekolah yang kurang terfilterisasi dari pengaruh-pengaruh 
buruk terhadap remaja tersebut. Terlebih lagi pengaruh media 
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elektronik dan media massa yang pada saat ini tidak sedikit 
mempertontonkan perilaku dan gaya hidup remaja yang 
negatif seperti kekerasan, pergaulan bebas, miuman keras  dan 
narkoba. Sekelompok remaja yang bergabung dalam geng 
motor tersebut tengah mencari identitas diri, mencari banyak 
teman untuk berbagi (curhat). “Sebagai satu kelompok, sesama 
anggota merasa adanya ikatan yang kuat, anggota menunjukkan 
loyalitas dan kesetiakawanan yang kuat”, seperti diungkap 
salah satu informan. Dalam proses tersebut, mereka cenderung 
mengikuti kelompok yang dianggap mereka sebagai kelompok 
yang ideal. Keterlibatan dalam kegiatan kelompok bermotor, 
lebih beraroma pada keinginan mencari identitas atau mencari 
jati diri. Pengakuan informan bahwa mulai masuk menjadi 
anggota kelompok ini adalah pada usia belasan tahun. Alasan 
mereka masuk menjadi anggota atas kesadaran sendiri, tertarik 
karena keliatan “khas cowok”, diajak teman, jenuh dengan 
kegiatan rutin sekolah dan rumah, seperti diungkap salah 
seorang informan: “Orang tua sibuk, nggak ada teman curhat”. 
Ada kepuasan sendiri karena punya banyak teman, ungkapan 
lain: “di dalam geng motor, merasa nyaman karena bisa bebas 
dari cengkraman aturan orang tua, dan bertemu dengan teman 
sebaya sama-sama melampiaskan isi hati”. Ketemu teman baru 
dan kumpul-kumpul menjadi pelampiasan kepenatan rutinitas 
sekolah dan kuliah seperti diungkap M: “kuliah udah dari senin 
sampe jum’at, sabtu minggu cari hiburanlah”. Latar belakang 
keluarga beragam dari yang buruh sampai anak pejabat 
atau bahkan anak polisi tetapi orang tua tidak mengetahui 
mereka masuk dalam geng. Sifat terlalu terbuka yang serba 
membolehkan dan mengizinkan menjadi penanda sikap 
permisif  yang menjadi celah bagi anak muda untuk berbuat 
kejahatan, karena mereka merasa tidak ada yang akan menegur 
atau mencegah. Hal ini bisa dilihat dari bebasnya anak-anak 
muda berada di luar rumah, berkendara kendati belum berusia 
layak mendapat Surat Izin Mengemudi (SIM) hingga larut 
malam bahkan dini hari. Kasus M, main di warnet sampai jam 
Kultur Milenial pada Geng Motor
Dinamika Masyarakat Kontemporer                                                        63
3 pagi dan akhirnya tertangkap polisi karena membawa senjata 
tajam, orang tuanya malah berkata: “gak apa-apa yang penting 
masih bisa dihubungi dan tau ada  dimana”.
Penanganan Yang Sudah Dilakukan
Beberapa pihak telah berupaya melakukan pendekatan 
dengan berbagai cara untuk menangani perilaku geng 
motor dan anggotanya sesuai dengan tugasnya masing-
masing,  seperti:
Polisi melakukan penegakan hukum mulai dari patroli, 1. 
pengejaran dan penangkapan bagi anggota geng motor 
yang melanggar hukum yang dilakukan oleh tim Jaguar 
Polresta Depok, melakukan Penyuluhan Hukum ke 
sekolah-sekolah, penyebaran leaflet dan pamflet. 
Dinas Sosial Kota Depok baru sebatas penanganan pada 2. 
ABH (anak berkonflik dengan hukum) tetapi belum 
sepenuhnya terlibat pada anak-anak yang terlibat di geng 
motor karena tergantung pada pemberitahuan dari pihak 
kepolisian untuk melibatkan sakti peksos. Beberapa 
kasus pernah melibatkan sakti peksos pada waktu 
terjadi tawuran, tetapi lebih banyak dilibatkan pada 
kasus pelecehan seksual. Dinas Sosial kesulitan terlibat 
dalam penanganan geng motor karena tidak ada aturan/
payung hukum. Dinas Sosial berencana mengadakan 
program untuk masalah remaja tetapi tidak khusus geng 
motor, melalui LK3 (Lembaga Konsultasi Kesejahteraan 
Keluarga) akan diaktiffkan kembali karena masalah ini 
bermuara dari keluarga, namun tidak ada data  yang 
mendukung berapa besar kasus yang terjadi.
Rutan/Lapas/Bapas tidak spesifik ada data kasus geng 3. 
motor tetapi mengikuti pasal KUHP/UU yang dilanggar 
oleh remaja terebut. Penanganan sama dengan tahanan 
atau napi lainnya, yang berbeda adalah pada usia 
tahanan/napi apakah masih usia anak-anak atau dewasa. 
Penerapan sanksi hukum terhadap pelaku tindak pidana 
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usia anak mulai dari taraf penyidikan, proses peradilan, 
sampai pada penahanan dalam penerapannya masih 
menemui banyak kendala, seperti perilaku yang 
berulang-ulang tetapi sanksi yang ringan, penempatan 
tahanan anak menyatu dengan tahanan dewasa walau 
dalam sel terpisah.
Rekomendasi/Intervensi Sosial
Belum adanya payung hukum dalam penanganan geng 1. 
motor berandalan yang anggotanya sebagian besar 
adalah remaja, oleh karenanya diperlukan “Regulasi” 
di tingkat pusat dan daerah (semacam Surat Keputusan 
Bersama) dimana pemerintah daerah agar menyediakan 
fasilitas umum/sosial untuk pemanfaatan ruang/waktu 
kosong, kegiatan mengisi waktu libur, pengembangan 
kreatifitas remaja.
Penyelenggaraan kegiatan/lomba yang lebih menarik 2. 
minat remaja terutama pada waktu libur sekolah seperti 
lomba balap motor di sirkuit resmi, atau lomba yang 
berhubungan dengan aktivitas dalam bermotor lainnya. 
Hal ini terkait dengan pengisian waktu luang dengan 
kegiatan positif.
Penyuluhan sosial dapat dilakukan instansi sosial melalui 3. 
dialog  tentang “parenting skil”  menghadapi remaja 
bermasalah, pengawasan orang tua terhadap kegiatan di 
waktu luang remaja, membuka jalur komunikasi dengan 
anak agar anak tidak merasa frustasi dan melampiaskan 
pencarian jati diri mereka ke hal yang negative. Pelibatan 
pekerja sosial dalam penanganan anggota geng motor 
melalui assessmen dan rehabilitasi sosial bagi yang 
menjalani sanksi hukuman.
Pihak sekolah lebih aktif memberikan bimbingan dan 4. 
konseling kepada siswa yang sering terlibat tawuran. 
Pertemuan antar sekolah juga dapat dilakukan untuk 
meredam tawuran antar sekolah karena siswa yang 
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sering tawuran kemungkinan juga terlibat dalam 
kegiatan berandalan bermotor.
Institusi penegak hukum melakukan pembinaan mental 5. 
kepada anggota geng motor berandalan, melalui 
semacam pelatihan “kesamaptaan” dan mental sebelum 
dirujuk ke instansi sosial setempat untuk mendapatkan 
rehabilitasi sosial. 
Kesimpulan
Geng motor tidak hanya melakukan kegiatan berkumpul 
pada suatu tempat tertentu, namun mereka juga melakukan 
beberapa aksi kejahatan yang sangat meresahkan warga serta 
mengganggu ketertiban umum. Keberadaan dan kegiatan geng 
motor yang anggotanya kebanyakan remaja milenial semakin 
meningkat karena kemampuan dalam penggunaan teknologi 
melalui media sosial yang disalahgunakan untuk kegiatan yang 
merusak ketertiban umum dan saling tawuran antar kelompok. 
Anggota geng motor yang masih remaja dan berkemampuan 
literasi teknologi namun disalahgunakan untuk kegiatan neagtif 
merupakan ancaman bagi generasi muda ke depan. Kesukaan 
remaja terhadap berbagai jenis kategori media, menunjukkan 
bahwa para remaja sudah mengerti dan menggunakan internet 
dalam kegiatan sehari-hari hanya perlu disalurkan untuk hal-
hal yang positif. Intervensi terhadap remaja yang terlibat dalam 
kegiatan geng motor diperlukan dari berbagai pihak seperti 
sekolah, aparat penegak hukum, pemerintah namun khususnya 
keluarga sebagai benteng awal menjadi perhatian utama dalam 
pengawasan pergaulan dan penggunaan teknologi yang bijak.
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Abstrak
Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab anak 
menjadi pelaku kekerasan seksual. Berawal dari nonton 
tayangan berkonten pornografi, berlanjut menjadi kecanduan 
yang berujung pada perilaku ekstrim seperti pencabulan dan 
masuk penjara. Apabila keterpaparan anak pada pornografi tidak 
segera dicegah, akan mempengaruhi kualitas mental anak, dan 
ketidaksiapan menghadapi tantangan revolusi industry. Strategi 
yang digunakan adalah wawancara dan studi dokumentasi. 
Informan adalah anak-anak yang berada di Penjara Anak, provinsi 
Bengkulu. Hasilnya menunjukkan bahwa mereka telah terpapar 
konten pornografi, sebagai dampak negatif di era teknologi 
informasi dan lemahnya pengamanan informasi. Kasus terjadi 
pada anak buta huruf maupun yang bersekolah. Berdasarkan hal 
tersebut, Negara perlu meningkatkan pengamanan informasi 
berkonten pornografi, meminimalkan dampak negative di era 
digital. Meningkatkan literasi media pada anak dan orang dewasa 
secara positif, untuk menghadapi tantangan revolusi industry 
4.0 Mengoptimalkan pemenuhan hak anak terhadap pendidikan, 
meminimalkan keterlantaran dan permasalahan psikososial pada 
usia produktif. Pendampingan berkelanjutan bagi anak-anak 
yang terpapar konten pornografi, untuk memperkuat ketahanan 
mental anak.
Kata kunci : Teknologi informasi, pornografi, kekerasan seksual
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Pendahuluan
Berita kasus-kasus pencabulan atau kekerasan seksual 
terhadap anak, dengan pelakunya anak atau orang dewasa 
dengan korbannya anak, semakin bermunculan. Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia menemukan bahwa jumlah 
anak korban kekerasan seksual telah menyebar diseluruh 
wilayah Indonesia. Pada beberapa kota besar, menunjukkan 
sejumlah kasus. Di wilayah Sumatera terdapat 335 anak, DKI 
Jakarta 634 anak, wilayah Jawa 644 anak, Kalimantan 112 anak, 
Bali dan Nusa Tenggara 82 anak, Sulawesi 129 anak, Papua 44 
anak. Sementara terjadinya kasus kekerasan terhadap anak 
dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 berkisar antara 50 
sampai 60 persen. Kondisi ini perlu menjadi perhatian, karena 
anak sebagai korban, berisiko sebagai pelaku dikemudian hari. 
Dampak sebagai, pelaku dapat mengembangkan kepribadian 
yang buruk pada masa dewasa. Beberapa temuan penelitian 
menunjukkan bahwa perilaku pencabulan ada hubungannya 
dengan seringnya menonton tayangan pornografi. Istiana dkk 
(2017), menemukan bahwa 43 persen anak menjadi pelaku 
pencabulan karena menonton pornografi. Haryani, dkk (2017) 
menemukan bahwa menonton dan membaca konten pornografi 
pada anak sekolah mendorong perilaku menyimpang secara 
seksual baik terhadap diri sendiri (47,1%) atau pada orang lain 
(37.9%). Kurniasari,A. dkk (2016) menemukan bahwa 7 dari 
13 anak berkonflik hukum, dengan kasus pencabulan karena 
seringnya menonton tayangan pornografi. Fitriani,dkk (2017) 
menemukan bahwa ada hubungan signfikan antara perilaku 
mengakses situs pornografi dengan perilaku pranikah (74%) dan 
mereka pernah mengakses situs pornografi melalui handphone 
(63,1%). Murni, R, dkk. (2017) menemukan bahwa 81.4 persen 
siswa SLTA mengakses pornografi melalui Handphone. 
Sementara survey Kominfo–Unicef (2014), menemukan bahwa 
98 persen anak dan remaja mengaku tahu tentang internet, 79,5 
persen di antaranya adalah pengguna internet. Pembelajaran 
dari temuan tersebut, menunjukkan bahwa menonton 
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tayangan pornografi mendorong seseorang berperilaku 
pencabulan. Sebagaimana pendapat Mark B. Kastleman (2007) 
bahwa paparan pornografi dapat mendorong anak-anak untuk 
bertindak secara seksual terhadap anak-anak yang lebih muda, 
lebih kecil atau rentan. Tayangan pornografi diperoleh melalui 
media handphone (Hp). Sementara pada era digital, memiliki 
Hp, menjadi bagian dari kebutuhan dan hampir semua orang 
memilikinya tanpa terkecuali pada anak- anak. 
Revolusi industri era keempat (4.0) yang sudah terasa 
di Indonesia, menuntut penyesuaian. Kemajuan teknologi dan 
informasi ini membawa ke dunia bisnis serba digital (digital 
revolution era), yang dalam dunia industri akan mengintegrasikan 
produk yang dihasilkan dengan teknologi otomisasi tinggi dan 
internet. Cara berkomunikasi dan mencari informasi, akan lebih 
mudah, murah, praktis, dan dinamis. Namun sisi lain, kemajuan 
ini dapat merugikan jika tidak mengetahui tujuan dan cara 
pemanfaatannya. Pada anak-anak yang bermasalah, dan tidak 
fokus menentukan hidup masa depan, karena pendidikan dan 
kesempatan terbatas untuk memanfaatkan kemajuan teknologi 
secara tepat, diikuti kurangnya pengawasan dari orang tua, 
menyebabkan anak salah memanfaatkan kemajuan teknologi. 
Mereka lebih tertarik membuka website berkonten negative, 
seperti pornografi, sebagai pengisi waktu luang. Tayangan 
pornografi berupa gambar atau film ini, sangat berbahaya bagi 
kehidupan dan perkembangan otak anak, karena memiliki 
indikasi menimbulkan gairah seksual (Risman, 2001). Gambar-
gambar yang menimbulkan kepuasan atau kenikmatan seksual. 
mendorong rasa penasaran dan keinginan untuk menonton 
tayangan yang lebih vulgar, pada akhirnya menjadi kecanduan 
atau adiksi. Kondisi ini memberi peluang bagi anak berperilaku 
menyimpang. Kondisi tersebut ternyata ditemukan pada anak-
anak yang berada di dalam Penjara Anak di Provinsi Bengkulu, 
dengan kasus pencabulan. Mereka menjadi pesakitan karena 
seringnya menonton tayangan pornografi melalui Hp, baik 
sendiri maupun bersama teman-temannya. Melakukan 
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pencabulan secara berkelompok, diawali dengan pesta minum 
minuman keras. Meski hanya beberapa kasus yang dibahas, 
namun menjadi gambaran tentang penyebab anak menjadi 
pelaku pencabulan. Semakin derasnya informasi seiring dengan 
kurangnya pembatasan mengakses konten pornografi menjadi 
kekhawatiran tersendiri. Terlebih, adanya informasi bahwa 
Indonesia menjadi peringkat ke 2 setelah Amerika Serikat yang 
mengakses situs pornografi, padahal Indonesia memilik jumlah 
penduduk terbesar di dunia, (Harian Jawa Pos, 2015). Sementara 
sisi lain, pebisnis pornografi internasional melancarkan 4 hal 
yang diistilahkan dengan affordable, acceptable, agresif, anonymous. 
Konten pornografi terjangkau, mudah diakses oleh siapapun, 
secara agresif mereka mengeluarkan konten pornografi, 
penggunanya tidak dikenal. Sasarannya tidak hanya pada 
orang dewasa., remaja bahkan pada anak-anak yang belum 
akhil baliq. Bentuk tayangan bisa mengelabui penggunanya. 
Salah satu contoh website yang beralamat tokoh cerita kartun 
anak-anak, ternyata isinya bukan gambar tokoh yang biasa 
bertarung melawan musuh-musuhnya, tetapi mengandung 
konten seksual dengan karater anime. Artinya virus pornografi 
dengan mudah sampai ditangan anak dan memasuki wilayah 
pribadi anak.  Apabila hal tersebut terjadi pembiaran, maka 
dikhawatirkan anak-anak tersebut menjadi golongan usia 
non-produktif pada usia dewasa nanti.  Kualitas pribadi anak 
sudah menurun, termasuk penurunan kemampuan berpikir, 
menalar, memecahkan masalah, dapat menjadi ancaman dalam 
memasuki revolusi Industri 4.0. Untuk meminimalisir ancaman 
tersebut, maka penting melakukan penelusuran terhadap 
penggunaan teknologi secara negatif.  Fokus pembahasan 
pada anak-anak yang terkena virus pornografi, terutama 
mengidentifikasi penyebab anak melakukan kekeasan seksual 
atau pencabulan. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku menyimpang  Selanjutnya membuat rekomendasi 
untuk pencegahan agar anak-anak tidak terkontaminasi virus 
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pornografi, sehingga anak kembali menjadi sumber daya 
manusia berkualitas. 
Ringkasan Kasus Anak-Anak masuk Penjara
Jumlah kasus pencabulan yang berada di Penjara 
Bengkulu, sebanyak 5 orang. Berusia antara 10- 17 tahun. 
Latar belakang pendidikan rata-rata tidak lulus SD-SMP, ada 
seorang anak buta huruf. Latar belakang orang tua mereka 
rata-rata bekerja informal (buruh tani, penyadap karet). Status 
orang tua mereka ada yang tinggal ayah atau ibunya saja. 
Keseharian orang tua lebih banyak menghabiskan waktunya 
di ladang/kebun atau mencari nafkah. Umumnya anak-anak 
ini tidak pernah mendapatkan didikan agama dari orang tua. 
Mereka tidak melanjutkan sekolah karena sering bolos sekolah, 
kurangnya biaya, dan tidak menyukai kondisi sekolah. Sisi lain 
orang tua kurang mendorong pada pendidikan anak.  Menurut 
mereka orang tua selalu marah-marah, karena mereka dianggap 
malas, jarang membantu orang tua bekerja, selalu bangun siang 
hari dan kesehariannya hanya kumpul-kumpul dengan teman. 
Saat kumpul dengan sebaya, atau orang dewasa, aktifitasnya 
hanya “nongkrong” sampai larut malam, juga motor-motoran 
(pelesir). Selama itu pula, mereka mulai kenal merokok, minum 
minuman keras. Juga menonton film porno, baik bersama sama 
dengan teman atau sendirian di rumah. Mereka menonton 
melalui hand phone yang dimilikinya, tanpa sepengatahuan 
orang tua. Aksi pencabulan dilakukan ada yang perorangan dan 
kelompok. Pencabulan dilakukan seusai mereka “pesta miras”. 
Penelusuran lebih jauh, ternyata mereka memiliki pengalaman 
seksual yang tidak sesuai dengan usianya. Menonton film 
porno hampir setiap hari, melalui Hp yang dimilikinya. Akibat 
melihat adegan-adegan porno, membuat mereka memiliki 
hasrat seksual terhadap siapapun. Sasarannya pada anak-anak 
sebaya dengan pelaku atau lebih muda, bahkan diantaranya 
ada yang dianiaya sampai meninggal.  Melalui laporan keluarga 
korban dan temuan jenazah, telah menyeret mereka ke proses 
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peradilan. Anak yang berusia dibawah 12 tahun memperoleh 
hak pengalihan kasus (diversi) untuk mendapatkan rehabilitasi 
psikososial di Lembaga Penyelenggara Kesejahteraan Sosial 
(LPKSA). Sementara pelaku berusia diatas 12 tahun proses 
peradilan berlanjut. Meski mereka memiliki hak diversi, namun 
tuntutan dari keluarga korban lebih kuat sehingga berlanjut ke 
proses pidana. Putusan yang diterima anak-anak adalah pidana 
penjara, dengan putusan antara 3-4 tahun. 
Dampak Menonton Tayangan Pornografi
Bagaimana tayangan pornografi mendorong anak 
melakukan pencabulan ?. Menurut akhli Neuroscence, bahwa 
otak manusia sebagai pusat pengendali perilaku seseorang. 
Pada otak manusia terdapat dua sistim, yaitu sistem director, 
yang berada di bagian depan otak atau disebut sebagai Pre 
Frontal Cortecx (PFC) dan sistem responder, yang berada di 
bagian belakang otak depan, (sistem limbic). Bagian otak 
depan anak berfungsi untuk berpikir rasional, mengambil 
keputusan, menunda keinginan, menimbang risiko, menilai 
dan menganalisis. Sementara sistim limbik berfungsi untuk 
mengatur perilaku, hasrat, emosi, memori, motivasi, dan 
homeostasis. Dalam sistem limbic, terdapat zat dopamine, 
yang akan berproduksi saat seseorang merasakan kesenangan, 
kepuasan, kenikmatan. Demikian halnya saat anak menonton 
film porno yang telah menimbulkan rasa senang, kenikmatan, 
maka sebenarnya anak telah mengaktifkan zat dopamine 
dalam otaknya. Produksi zat dopamine pada otak dibutuhkan 
bagi kehidupan seseorang. Fungsi jangka pendek untuk 
mengatur perasaan intim atau libido seseorang, sementara 
fungsi jangka panjang  untuk sensasi senang dan puas, 
kasih sayang atau cinta. Semua fungsi tersebut mengikuti 
pengalaman emosionalnya, yang akan mewarnai kepribadian 
dan diekspresikan pada  perilakunya. 
Jika produksi zat dopamin berproduksi lebih dari 
normal, sampai memenuhi system limbic, maka selanjutnya zat 
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tersebut akan mengalir ke otak bagian depan. Saat otak bagian 
depan, sudah penuh oleh zat dopamine, maka bagian tersebut 
sudah tidak berfungsi untuk berpikir secara rasional atau logis. 
Akibatnya perilaku lebih mendahulukan dorongan libido, 
mengorbankan logikanya tanpa memikirkan akibatnya. Kondisi 
ini diistilahkan sebagai “Act without thinkacting”. (Kastleman, 
2007). Kondisi otak anak belum sepenuhnya berkembang, 
sampai ia mencapai usia 24-25 tahun. Oleh karenanya pada 
kasus anak di Bengkulu, yang sudah kecanduan tayangan 
pornografi perilakunya menjadi tidak terkontrol, menyimpang 
dari norma sosial, dan harus mempertanggungjawabkan, di 
depan hukum akhirnya masuk penjara. Secara fisiologis, sistim 
otak anak telah rusak, 5 kali lebih besar daripada penggunaan 
narkoba, 3 kalinya. Struktur otak anak akan semakin mengecil 
karena otak bagian depan untuk berpikir terlalu sering 
terendam oleh zat dopamine, otomatis PreFrontal Cortex 
(otak bagian depan) akan semakin mengerut dan semakin 
mengecil. Kemampuannya untuk berpikir, menalar secara 
logika  menurun. 
Pembahasan 
Penyebab Anak melakukan Kekerasan Seksual.
Maksud dari kekerasan seksual disini, lebih kearah 
perilaku pencabulan yang dilakukan oleh anak. Perilaku 
pelecehan seksual secara dini, yang dilakukan anak, ada 
dua kemungkinan, apakah ada pengalaman dilecehkan 
atau keterpaparan secara seksual melalui pornografi. Kasus 
anak pelaku pelecehan seksual di Bengkulu, penyebabnya 
lebih banyak karena keterpaparan tayangan pornografi, 
tidak ditemukan pernah menjadi korban pelecehan seksual. 
Waktunya lebih banyak bersama kelompok sebaya berisiko, 
akan berpeluang tinggi untuk berperilaku anti sosial, seperti 
berhubungan seks dengan banyak pasangan, (Rotheram-
Borus et al, 1992); minum minuman keras dan narkoba (Kipke 
Montgomerry & Mc Kenzt, et.al.1992), hubungan seks tidak 
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aman (Frost, 1992; Maret Kellar et, al.2000).  Kasus anak yang 
melakukan pencabulan sampai pembunuhan di Bengkulu, 
penyebabnya tidak secara tunggal tetapi kompleks. (1) Pengaruh 
teman-teman yang beresiko menjadi penyebabnya. Kelompok 
teman sebaya dapat bernilai positif bagi perkembangan mental 
anak, karena sebagai tempat membentuk hubungan intim 
yang berperan sebagai “latihan” intimasi seorang dewasa 
(Buhrmester, 1996, Gecas & Seff, 199o, Laursen 1996). Selain 
itu, sebagai sumber afeksi, simpati, pemahaman dan panduan 
moral, tempat berseksperimen dan setting untuk mendapatkan 
otonomi dan independensi dari orang tua. Namun sisi 
lain, anak akan belajar berperilaku anti sosial. Menurut E. 
Sutherland  (1972) dalam teori “Differential Association”, 
bahwa anak berperilaku antisosial, merupakan hasil belajar 
atau proses interaksi dengan teman sebaya, terutama dari 
pergaulan yang selama ini sangat akrab, yaitu dengan teman-
teman yang berperilaku negatif.  Dominasi teman sebaya yang 
kuat bisa memberi persepsi terhadap aktivitas seksual sebagai 
standar kelompok sebaya, dimana seorang anak akan memulai 
dan ingin melakukan aktivitas seksual karena yakin bahwa 
sebagian besar teman telah melakukannya (Kinsman, Romer, 
Furstenber & Schwarz, 1998 dalam Papalia, 2008).  Pemahaman 
tersebut semakin memperkuat anak untuk meniru atau 
mengikuti perilaku dari teman sebaya. Penyebab kedua yakni, 
(2) sifat anak yang mudah meniru apa yang dilihat, dibaca 
dan didengar, menimbulkan kerentanan pada anak untuk 
“menyerap” berbagai informasi yang menurutnya memberi 
kesenangan. Anak-anak di Penjara Anak, tidak fokus dalam 
menjalani kehidupan, mereka telah salah memanfaatkan 
kemajuan teknologi. Teman dikelompoknya memperkenalkan 
tayangan pornografi. Rasa penasaran menumbuhkan keinginan 
untuk melihat gambar-gambar yang lebih “liar”, karena telah 
mengalihkan permasalahan yang dihadapi. Sampai akhirnya 
menonton tayangan pornografi menjadi kegiatan rutin. 
Penyebab ketiga (3) yakni minimnya pengawasan, terbatasnya 
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kontrol dari orang dewasa atau orang tua, menjadikan tayangan 
pornografi sebagai bagian dari kesenangannya. Bahkan anak 
cenderung mengalami pengasuhan yang salah (maltreatment). 
Karena orang tua memiliki permasalahan tersendiri, sibuk 
mencari nafkah, sehingga kurang memperhatikan kehidupan 
anak. Pada Orang tua permisif atau membiarkan, tanpa 
melakukan pengawasan  melekat dan konsisten, dapat 
mendorong terjadinya resiko anak berperilaku anti sosial 
(Baumer & South, 2001; Capaldi, Stoolmiller, Clark & Owen, 
2002). Penyebab terakhir karena (4) kurangnya literasi pada 
anak-anak yang sudah native digital atau mengenal media 
elektronik sejak lahir dan orang dewasa sebagai imigran digital, 
menjadikan mereka sebagai korban perkembangan teknologi. 
Anak-anak mudah dijebak  dengan tayangan negative. 
Ancaman Revolusi Industri 4.0
Kualitas anak sebagai generasi muda, sudah buruk, 
akan menjadi ancaman negara saat menghadapi Revolusi 
Industri 4.0. Perkembangan teknologi yang pesat, cepat atau 
lambat akan berpengaruh pada permintaan tenaga kerja di 
masa depan. Industri akan cenderung memilih tenaga kerja 
terampil menengah dan tinggi (middle and highly-skilled 
labor) daripada tenaga kerja kurang terampil (less-skilled 
labor). Pekerjaan repetisi yang tidak memerlukan keterampilan, 
akan digantikan perannya dengan otonomisasi robot. Secara 
tidak langsung tenaga kerja berkualitas buruk, akan tersingkir 
oleh tenaga kerja berkualitas baik,  yang pada akhirnyya akan 
menciptakan pengangguran dan kemiskinan.
Kesimpulan dan Rekomendasi 
Mikro (individu) 
Mempelajari penyebab anak menjadi adiksi pornografi, 1. 
dari psikologis anak dan lingkungan. Menggali 
permasalahan terkait pola asuhan dan mengoptimalkan 
atau memotivasi pentingnya pendidikan bagi anak. 
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Memotivasi kerja sistem responder (memfungsikan 2. 
sistem limbic) melalui aktivitas positif agar anak mampu 
mengalihkan diri dari godaan menonton tayangan 
pornografi.  Kebutuhan ini dapat dipenuhi, dengan 
menciptakan kegiatan yang bernuansa interaksi dan 
relasi yang menyenangkan antara individu dan orang di 
sekitarnya. 
Melatih sistem direktori pada otak (memfungsikan sistim 3. 
Prefrontal Cortex) melalui pendidikan dan pola asuh 
yang efektif agar anak memahami kesehatan reproduksi, 
batasan-batasan, dan keamanan seksual. 
Menyediakan wadah untuk anak berkegiatan positif, 4. 
yang memperkaya pengalaman menyenangkan bagi 
anak, mendorong kreatifitas anak, sehingga anak dapat 
fokus menjalankan kehidupannya, teralihkan dari 
pengaruh negative lingkungan.
Makro (Kebijakan) 
Kominfo (Kementerian Komunikasi & Informasi): 1. 
Meningkatkan pengamanan informasi berkonten - 
pornografi, membatasi situs pornografi. 
Meningkatkan literasi media pada anak dan orang - 
dewasa guna menumbuhkan kesadaran masyarakat 
dari bahaya pornografi melalui media elektronik, 
sinema, leaflet, brosur. 
Kemsos  (Kementerian Sosial): 2. 
Mengoptimalkan Peran Pekerja Sosial Anak dan Peksos - 
Koreksional, dalam menangani permasalahan psikososial 
anak di dalam penjara. 
Menciptakan Pekerja Sosial spesialis Therapy Perubahan - 
Perilaku untuk optimalisasi sistim directory dan responder 
pada otak anak. 
Mengedukasi Keluarga atau Orang tua tentang perilaku - 
menyimpang pada anak.
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Mengoptimalkan fungsi TESSA (telepon Sahabat Anak) - 
sebagai tempat konsultasi berbagai permasalahan anak. 
KPPA (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 3. 
Anak):
Mengoptimalkan Rencana Aksi Nasional “- END 
VIOLENCE against CHILDREN”, bersama Lembaga tekait, 
dalam menghadapi Tantangan Revolusi Industri 4.0. 
Mendorong Lembaga terkait mencanangkan Darurat - 
Kekerasan Seksual  terhadap anak sebagai Kebijakan 
Nasional,
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Abstrak
Artikel  ini akan memfokuskan kepada nilai, etika dan akuntabiliti 
serta integriti seorang bapa sebagai ketua keluarga dalam 
mengurus keluarga dalam era masyarakat revolusi industri 4.0 
serta bagaimana Tonggak 12 dan juga Pelan Integriti Nasional 
Malaysia yang memfokuskan kepada TEKAD INTEGRITI 4 
dapat dilaksanakan. Ahli keluarga adalah bertanggungjawab 
untuk melaksanakan perancangan sesebuah keluarga manakala 
pihak ibubapa terutamanya bapa selaku ketua keluarga pula 
bertanggungjawab memastikan segala perancangan dan juga 
objektif sesebuah keluarga dapat dicapai berdasarkan keperluan 
yang telah ditetapkan.
Kata Kunci: Bapa, Pengurusan Keluarga, Akuntabiliti, Anak
Pendahuluan
Kebahagiaan sesebuah keluarga adalah bergantung 
kepada sejauh mana peranan dan kecemerlangan para ibubapa 
mengurus sesebuah keluarga. Kemunculan Revolusi Industri 
4.0 yang menekankan pembinaan teknologi realiti maya 
tanpa banyak menggunakan tenaga manusia sudah pastinya 
memberikan impak terhadap pelbagai aspek kehidupan 
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manusia.  Para ibubapa dan masyarakat perlu bersedia 
menghadapi revolusi Industri Keempat (Industri 4.0) dan 
segala cabarannya untuk terus memajukan negara ini.  Revolusi 
Industri  merupakan perkembangan yang berasaskan arus 
semasa dimana revolusi ini akan mengutamakan konsep 
Internet of Things (IoT) dalam hampir semua aspek kehidupan 
seharian dan berbeza daripada revolusi industri pertama 
dahulu  yang tertumpu kepada penggunaan mesin berkuasa 
wap, kedua kepada elektrik, dan ketiga kepada penggunaan 
teknologi maklumat (IT). Banyak cabaran yang perlu ditangani 
oleh setiap ahli masyarakat terutamanya para bapa selaku 
ketua keluarga dalam memastikan perkembangan revolusi 
industri 4.0 ini dapat melahirkan keluarga yang lebih berkualiti. 
Antara cabaran utama dalam perkembangan revolusi industri 
4.0 ialah bagaimana ilmu psikologi dapat di aplikasikan 
dalam  pengurusan keluarga. Dalam proses untuk mencapai 
kebahagian dan kecemerlangan sesebuah keluarga, pihak 
bapa selaku ketua keluarga seharusnya mempunyai nilai, etika 
serta akauntabiliti yang tinggi serta dapat memastikan ahli 
keluarga mereka mempunyai kecemerlangan jati diri yang 
tingg bersesuaian dengan Pelan Integriti Nasional. 
Menyedari bahawa anak-anak serta semua ahli keluarga 
merupakan satu aset yang penting dalam sesebuah keluarga 
maka seharusnya mereka perlu dididik dan diasuh dengan 
nilai-nilai murni supaya berupaya menjalankan tanggungjawab 
dan amanah selaku generasi yang akan mewarisi pentadbiran 
negara. Sekiranya sesebuah keluarga yang harmoni dapat 
dibina, maka ini dapat membantu meningkatkan kemajuan 
ekonomi negara. Sehubungan dengan itu, pihak kerajaan 
Malaysia telah menetapkan bahawa pembangunan modal 
insan yang memfokuskan kepada pembangunan jati diri perlu 
diberi keutamaan dalam rancangan Malaysia Kesembilan 
(RMK-9) demi untuk menghasilkan sebuah keluarga yang 
harmoni. Oleh itu, Pembangunan Modal Insan yang diilhamkan 
oleh pihak kerajaan Malaysia seharusnya dilaksanakan dan 
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diamalkan oleh semua ketua keluarga terutamanya para bapa 
bagi melahirkan anak-anak yang berintegriti dan mempunyai 
jati diri yang tinggi. 
Sehubungan dengan itu juga nilai, etika dan 
akauntabiliti seseorang bapa amat penting dalam melahirkan 
sebuah keluarga yang harmoni. Begitu juga aspek psikologi 
amat penting bagi membantu para bapa dalam mengurus 
hal yang berkaitan dengan keluarga dan seharusnya para 
bapa dapat mengaplikasikan pendekatan psikologi dalam 
mengurus keluarga mereka dalam zaman yang moden yang 
masyarakatnya memfokuskan kepada teknologi dan peralatan 
yang terkini dalam kehidupan seharian. Pendekatan psikologi 
dalam mendidik dan mengurus keluarga seharusnya selari 
dengan apa yang telah dilaksanakan di Jabatan Perkhidmatan 
Awam (JPA), Malaysia melalui peranan Bahagian Perkhidmatan 
Psikologi yang telah melaksanakan pelbagai program dan 
aktiviti untuk menerapkan elemen-elemen psikologi dalam 
aktiviti harian terutamanya bagi memastikan mereka dibawah 
jagaan dan seliaan setiap ketua terutamanya para bapa bagi 
menghasilkan ahli keluarga yang mempunyai kecemerlangan 
diri. Kalau kita merujuk kepada sesebuah organisasi bagi 
memastikan setiap pekerja dapat bekerja dengan cemerlang, 
Pekeliling Perkhidmatan Bilangan 1 tahun 1999 mengenai 
panduan mewujudkan perkhidmatan kaunseling di agensi 
dan Pekeliling Perkhidmatan Bilangan 4 tahun 1998 mengenai 
panduan pengurusan pegawai prestasi rendah di agensi awam 
di laksanakan demi untuk memastikan pihak pengurusan 
sesebuah organisasi mendapat garis panduan membantu 
untuk memastikan masalah prestasi para pekerja dapat 
ditangani dengan sebaik mungkin (Ismail Alias, 2006). Begitu 
juga dengan sesebuah keluarga. Setiap bapa perlu mempuyai 
garispanduan yang menitikberatkan kepada aspek nilai, etika 
dan juga integriti berdasarkan pengalaman mereka sendiri 
selaku bapa dan juga Pelan Integriti Nasional untuk mengurus 
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keluarga mereka. Disamping itu juga faktor psikologi juga 
memainkan peranan yang penting dalam mengurus keluarga.
Definisi Konsep
Untuk memahami dengan lebih mendalam tentang 
konsep nilai, etika, akautabiliti, jati diri, integriti dalam 
pengurusan keluarga, berikut beberapa penerangan tentang 
konsep-konsep berikut:
Nilai1. 
Nilai diertikan sebagai satu konsep yang dijadikan 
asas oleh masyarakat untuk melihat, mengukur atau 
membuat pilihan terhadap sesuatu perkara, darjat, mutu, 
kualiti dan taraf perilaku dan benda mengenai seseorang 
atau kelompok orang sebagai baik, berharga dan bernilai. 
Nilai juga ditakrifkan sebagai kepercayaan seseorang 
atau institusi untuk bertindak mengikut pemilihan yang 
berasaskan nilai-nilai utama masyarakat.(Nilai dan Etika 
dalam Perkhidmatan Awam INTAN, 1991)
Etika2. 
Etika berasal dari perkataan ‘ethos’ (Greek) yang 
membawa maksud perangai atau keperibadian. Etika 
adalah satu sistem dasar akhlak, adat, tingkah laku 
atau kesusilaan Ia juga bermaksud prinsip moral atau 
nilai akhlak atau tingkah laku yang menjadi pengangan 
seseorang individu atau kumpulan. Prinsip moral dan 
kesedaran akhlak ini tidak boleh dicapai oleh seseorang 
tanpa menjalin perhubungan sosial dengan orang lain. 
(Ahmad, Shukri dan Mat Zin, Razali, 2001)
Akauntabiliti3. 
Akauntabiliti merujuk kepada kewajipan bapa 
selaku ketua keluarga dalam menjalankan tugas dan 
amanah yang dipertanggungjawabkan. Menurut Walsh 
(2003), akauntibiliti menekankan mengenai kepentingan 
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untuk menyelesaikan masalah kredibiliti yang timbul 
apabila dasar ditentukan dengan kebijaksanaan.
Jati diri4. 
Menurut Paul Gunadi (2002), jati diri adalah suatu 
pengetahuan tentang siapa kita, kerana setiap individu 
pasti mempunyai gambaran tentang siapa kita dan 
konsep jati diri atau diri ini tidak akan sama pada setiap 
individu kerana ia boleh dipengaruhi oleh pengalaman 
masa lepas setiap individu. 
Pengurusan 5. 
Menurut Myers (2003), pengurusan ialah satu 
proses sosial dibentuk untuk mendapatkan kerjasama, 
penyertaan dan penglibatan ahli-ahli dalam sesebuah 
keluarga untuk mencapai sesuatu matlamat atau objektif 
yang paling berkesan. 
Integriti6. 
Perkataan integriti berasal daripada perkataan 
Latin “integritas’yang membawa maksud ‘tidak terjejas’, 
‘kukuh’, ‘benar’, atau ‘boleh diharapkan’ (Mustafar Haji 
Ali, 2009)
Psikologi7. 
Psikologi berasal dari perkataan tamadun Greek 
purba ‘psyche’ dan ‘logos’. ‘Psyche’ bermaksud jiwa, 
manakala ‘Logos’ bermaksud kajian mengenai sesuatu 
(kajian mengenai pemikiran yang dapat mempengaruhi 
sikap dan pelakuan organisma). Dengan kata lain, 
psikologi merupakan satu kajian mengenai sesuatu yang 
memberi kesan kepada jiwa seseorang. Menurut Kamus 
Dewan (2005), psikologi ialah kajian tentang proses 
mental dan pemikiran, terutamanya berhubung dengan 
perlakuan manusia dan haiwan; pola pemikiran dan 
perlakuan seseorang atau sesuatu kumpulan tertentu; 
dan kebijaksanaan memahami sifat manusia.
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Kepentingan dan Aplikasi Psikologi Dalam Pengurusan 
Keluarga
Aplikasi psikologi dalam pengurusan sesebuah keluarga 
penting untuk menghasilkan ahli keluarga yang mempunyai 
kesejahteraan diri dan jati diri yang tinggi bagi mencapai 
misi, visi dan matlamat sesebuah keluarga. Seseorang bapa 
atau ketua keluarga perlu mempelajari ilmu psikologi dan 
seterusnya dapat mengaplikasikannya di dalam tugas-tugas 
mereka. Ini perlu kerana seseorang bapa itu dapat menyelami 
serta mempraktikkan aspek psikologi dalam mengurus 
keluarga mereka. Antara kepentingan aspek psikologi dalam 
pengurusan keluarga ialah:
Memerihalkan (1. describe) mengapa anak mereka 
bertingkah laku sedemikian. Seseorang bapa juga dapat 
membantu anak mereka dalam memahami diri mereka, 
serta membantu mereka menjalankan tugas-tugas 
mereka dengan lebih teratur dan berkesan. 
Meramalkan (2. predict) tingkah laku anak mereka dan 
seterusnya dapat merancang sesuatu perancangan 
dengan lebih baik.
Mengawal (3. control) tingkah laku anak mereka dan 
seterusnya dapat memberi galakan dan sokongan serta 
motivasi yang sewajarnya kepada mereka.
Menerangkan (4. explain) apakah tindakan yang seharusnya 
dilakukan oleh anak mereka demi untuk mencapai 
objektif keluarga.
Seseorang bapa seharusnya peka dengan situasi 
semasa dan juga mempunyai kemahiran untuk menangani 
permasalahan yang dihadapi oleh anak mereka atau ahli 
keluarga mereka. Sehubungan dengan itu, segala permasalahan 
yang dihadapi oleh ahli keluarga perlu ditangani dengan sebaik 
mungkin. Segala permasalahan yang dihadapi oleh ahli keluarga 
terutamanya yang melibatkan aspek psikologi perlu diatasi 
dengan kadar segera agar ini dapat menjamin kesejahteraan dan 
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keharmonian sesebuah keluarga. Aspek yang perlu difokuskan 
ialah bagaimana seseorang bapa dapat memahami tingkah laku 
ahli keluarga mereka di samping cuba mengaplikasikan faktor 
psikologi terutamanya aspek psikologi sosial seperti kerja 
berpasukan, pemujukan, konsep sosialisasi dan hubungan 
sesama ahli keluarga dan juga masyarakat. Seseorang bapa 
juga perlu menekankan aspek kesejahteraan psikologi agar 
ahli keluarga dapat menjalankan tanggungjawab mereka 
dengan sebaik mungkin. Aplikasi psikologi dalam pengurusan 
keluarga penting untuk memantapkan lagi kebahagian dan 
keharmonian sesebuah keluarga. Banyak pendekatan dan 
kaedah psikologi yang boleh dilaksanakan didalam sesebuah 
keluarga. Menurut Ismail Alias (2006), pendekatan psikologi 
yang menumpukan kepada aspek-aspek pemikiran, tingkah 
laku dan emosi seseorang individu. Sehubungan dengan itu, 
para bapa selaku ketua keluarga seharusnya mendalami ilmu 
psikologi bagi merealisasikan kepentingan psikologi dalam 
kehidupan seharian. Banyak program atau aktiviti keluarga 
yang dapat dilaksanakan oleh pihak bapa bagi meningkatkan 
lagi motivasi dan juga silatulrahim sesama mereka. Antaranya 
ialah:
mengadakan aktiviti atau program yang berbentuk 1. 
motivasi,
mengadakan hari keluarga, dan2. 
melaksanakan aplikasi psikologi dalam pengurusan 3. 
keluarga.
Pelaksanaan Aplikasi Psikologi dalam Pengurusan 
Keluarga.
Seseorang bapa seharusnya memahami kehendak ahli 
keluarga dan menjaga motivasi mereka supaya mereka dapat 
menjalankan tugas mereka dengan cemerlang. Sehubungan 
dengan itu, para bapa seharusnya mengaplikasikan aspek 
psikologi di dalam mengurus hal ehwal ahli keluarga bermula 
dari rumah bertepatan dengan ‘rumahku syurgaku’. Kejayaan 
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seseorang bapa atau ketua dalam sesebuah keluarga ialah 
dapat memastikan bahawa semua ahli keluarga mereka 
dalam keadaan harmoni dan juga berjaya dalam kehidupan 
mereka. Sehubungan dengan itu, segala tanggungjawab 
yang dilaksanakan berhubungan dengan cara mendidik serta 
berkomunikasi dengan ahli keluarga dapat dilaksanakan 
dengan berkesan melalui pendekatan psikologi. Ini adalah 
kerana kesemua aktiviti berkenaan sedikit sebanyak dapat 
mempengaruhi keharmonian dan juga kualiti sesebuah 
keluarga. Sehubungan dengan itu, adalah penting bagi 
seseorang bapa selaku ketua keluarga mengetahui ilmu 
psikologi dan juga cuba mendalami ilmu asas dalam psikologi. 
Walaupun mereka bukan seorang kaunselor, tetapi sekurang-
kurangnya ilmu asas tentang kemahiran psikologi dan asas 
kaunseling perlu dihayati dan diamalkan. Ini adalah kerana 
pendekatan psikologi penting untuk memahami permasalahan 
dan kehendak ahli keluarga. Pengurusan keluarga juga boleh 
diibaratkan sebagai seorang pengurus sesebuah organisasi 
mentadbir organisasi mereka. Menurut Mohd Azhar (2006), 
pendekatan berbentuk perkongsian iaitu “partnership” 
merupakan salah satu pendekatan yang perlu diamalkan oleh 
seseorang pengurus atau ketua dalam sesebuah organisasi. 
Konsep pendekatan perkongsian ini akan melahirkan rasa 
tanggungjawab bersama di antara bapa dan juga anak-anak 
mereka. Dengan wujudnya keadaan saling bantu membantu 
dan sentiasa memahami diantara satu sama lain ini boleh 
dianggap sebagai kontrak psikologi (pscyhological contract) di 
antara pihak bapa dan juga ahli keluarga yang lain. Kontrak 
psikologi merupakan satu keadaan dimana ahli keluarga 
seperti anak-anak dan isteri dapat menjangkakan apa yang 
mereka terima berdasarkan apa yang mereka lakukan. 
Seseorang pengurus atau ketua keluarga  yang memahami 
prinsip dan falsafah kontrak psikologi ini akan berusaha untuk 
mewujudkan keadaan atau suasana yang dapat memuaskan 
hati para pekerja atau ahli keluarga mereka kerana ini juga 
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dikatakan sebahagian dari kontrak sosial. Apabila seseorang 
ahli keluarga berpuas hati dengan keadaan di rumah mereka 
serta bermotivasi untuk menjalankan tanggungjawab masing-
masing, maka sudah pastinya keharmonian dan juga integriti 
sesebuah keluarga tersebut akan meningkat. Disamping 
itu, adalah menjadi tanggungjawab seseorang bapa untuk 
memahami masalah-masalah yang dihadapi oleh ahli 
keluarga mereka mereka dan cuba untuk memberi nasihat 
sebaik mungkin. Sekiranya masalah anak-anak tersebut 
tidak dapat diselesaikan, maka seorang bapa seharusnya 
merujuk kepada mereka yang sesuai untuk membantu. Ilmu 
Psikologi dapat membantu seseorang bapa memahami diri, 
ahli kelaurga serta menyediakan keperluan yang diingini oleh 
ahli keluarga dan juga dapat mewujudkan suasana kehidupan 
dan psikologi individu yang sihat. Menurut Lee (1999) dalam 
Mohd Azhar (2006), terdapat kajian-kajian dalam bidang 
psikologi organisasi yang menunjukkan bahawa kemahiran 
dan pengetahuan sahaja tidak cukup untuk menjadi seseorang 
pengurus itu berjaya. Sebaliknya, apa yang diperlukan untuk 
menjadi seorang pengurus atau ketua yang berjaya dan cekap 
ialah mereka mempunyai kematangan psikologi (psychology 
maturity) yang tinggi. Dalam kajian yang dibuat oleh Lee (1999) 
mendapati bahawa individu yang mempunyai kematangan 
dan kesihatan psikologi yang mantap adalah penentu kepada 
kejayaan seseorang untuk memegang sesuatu jawatan penting. 
Begitu juga pengurusan keluarga. Seseorang bapa boleh 
dianggapkan sama seperti seorang ketua atau pengurus dalam 
sesebuah organisasi dan bila mentadbir keluarga mereka 
seharusnya mengetahui selok belok ilmu psikologi bagi 
memastikan bahawa mereka dapat menyelami dan seterusnya 
memahami dan dapat menyelesaikan sesuatu permasalahan 
dalam keluarga mereka dengan sebaik mungkin. Banyak 
pendekatan psikologi yang boleh diamalkan untuk membantu 
menyelesaikan masalah keluarga. Biasanya seseorang bapa 
akan cuba membantu ahli keluarga mereka yang mempunyai 
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masalah dengan mengadakan sesi perbincangan. Di antara 
aspek-aspek yang dibuat oleh seseorang bapa dalam proses 
sesi perbincangan yang mereka laksanakan ialah:
Memahami diri dan ahli keluarga.1. 
Memahami persekitaran rumah dan juga persekolahan 2. 
anak-anak.
Memahami kekuatan dan kelemahan diri serta anak-3. 
anak.
Memahami kemahiran hubungan interpersonal dan 4. 
kemahiran asertif.
Membentuk kemahiran cara berfikir yang rasional5. 
Dapat melaksanakan pelan strategi dan juga perancangan 6. 
yang berkesan bagi mengatasi sesuatu masalah.
Pelaksanaan Pemberdayaan Pengurusan Keluarga
Seorang bapa, selaku ketua keluarga mestilah mempunyai 
kemahiran atau kompetensi tertentu untuk memastikan agar 
visi dan misi keluarga tersebut dapat dicapai.Seseorang bapa 
yang berintegriti dan cemerlang boleh :
Memahami dengan jelas apa yang mereka sekeluarga a. 
hendak capai.
Boleh mentransformasikan aspirasi kepada tindakan b. 
yang praktikal.
Boleh menghayati perubahan yang dicadangkan oleh c. 
ahli keluarga bukan sahaja sejajar dengan pandangan 
diri, tetapi juga sama dengan pandangan orang yang 
bekerjasama.
Tidak mengutamakan tradisi, tetapi menghargai d. 
pengalaman yang lalu.
Boleh merancang secara fleksibel, mengaitkan objektif e. 
dengan sumber-sumber yang tersedia.
Tidak rasa kecewa terhadap halangan atau f. 
kegagalan.
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Boleh mengguna dan memanfaatkan sumber-sumber g. 
dan situasi dalam rancangan untuk memudahcarakan 
proses pelaksanaan program perubahan.
Boleh menjelaskan secara eksplisit misi, matlamat, h. 
idea dan proses pelaksanaan dan perkembangan 
keluarga mereka.
Melibatkan anak-anak mereka dalam membuat i. 
keputusan tentang masa depan  dan kebajikan 
mereka.
Mengemukakan program perubahan sebagai j. 
keputusan rasional.
Memberi penghargaan kepada ahli keluarga dalam k. 
semua perkara yang boleh memotivasikan mereka.
Berkongsi maklumat dan sentiasa berbincang dengan l. 
ahli keluarga.
Boleh menyakinkan ahli keluarga mereka bahawa m. 
perubahan adalah selaras dengan tugas dan aspirasi 
keluarga yang bahagia.
Sentiasa memberi sokongan dan galakan kepada ahli n. 
keluarga ke arah yang positif.
Menerapkan kemahiran insaniah dan juga o. 
pengetahuan agama kepada ahli keluarga.
Bagi melahirkan sebuah keluarga yang berjaya, adalah 
penting bagi seorang bapa untuk melaksanakan dan menjana 
kecemerlangan jati diri anak-anak mereka agar mereka 
bermotivasi dan berinovatif dalam kehidupaan mereka. 
Terdapat teknik dan kemahiran yang boleh digunakan untuk 
melaksanakan perubahan dengan berkesan. Seorang bapa 
mesti berusaha mengatasi segala halangan dan rintangan 
bagi mencapai misi dan visi keluarga mereka. Disamping 
itu, mereka juga perlu bertindak sebagai pendorong supaya 
ahli keluarga menerima nilai-nilai, sikap dan perilaku yang 
baru. Seterusnya memupuk komitmen dikalangan ahli 
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keluarga. Bagi memastikan segala perancangan dapat dicapai, 
perubahan diri perlu bagi setiap ahli keluarga. Perubahan yang 
dimaksudkan ini ialah perubahan dari segi perkembangan 
diri anak-anak dan juga perubahan yang dilaksanakan dalam 
sesebuah keluarga. Pengurusan keluarga juga boleh dirujuk 
kepada bagaimana seseorang bapa mengurus keluarga mereka 
seperti mana seseorang pengurus organisasi mengurus pekerja 
bawahan mereka. Menurut Jex (2002), terdapat lima tahap 
untuk mendorong kakitangan menerima perubahan dan ini 
dapat diadaptasikan dalam pengurusan keluarga iaitu;
Memberi kesedaran tentang perubahan yang bakal a) 
berlaku.
Memberi kaunseling kepada ahli keluarga yang b) 
bimbang dan kerisauan.
Mengadakan demonstrasi atau tunjukcara bagi c) 
menyalurkan gambaran mental.
Mendidik dan melatih.d) 
Rajah 1: Lima Tahap Pelaksanaan Pembudayaan Pengurusan 
Organisasi yang dapat diadaptasikan dalam pengurusan keluarga
Dari Rajah 1, kita dapati tahap pertama ialah memberi 
kesedaran dengan memberi maklumat berkaitan dengan jati 
diri serta kecemerlangan diri melalui seminar, perbincangan, 
mesyuarat dan sebagainya. Dalam pengurusan keluarga juga 
elemen yang sama boleh dipraktikkan. Apabila ahli keluarga 




















Memberi  Seminar 
Hasil 
Rajah 1: Lima a ap Pelaksana  Pembudayaan Pengurusan 
Organisasi yang dapat diadaptasikan dalam pengurusan keluarga 
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bantu-membantu antara ibu dan ayah serta anak-anak. Tahap 
seterusnya ialah cuba untuk menggambarkan program 
kecemerlangan jati diri melalui sesi seminar seperti seminar 
keibubapaan atau pun seminar kecemerlangan diri agar bapa, 
ibu dan anak-anak lebih memahami antara satu sama lain. 
Tahap penilaian adalah tahap untuk melihat hasil daripada 
tingkahlaku atau aktiviti yang dijalankan. Akhirnya dengan 
adanya jadual perancangan yang teratur maka para bapa dapat 
melaksanakan peranan mereka dengan lebih berkesan. Bagi 
memastikan ahli keluarga mempunyai kecemerlangan jati 
diri yang tinggi, pihak pengurusan tertinggi dalam sesebuah 
keluarga iaitu ibu dan bapa juga perlu :
Memberi ilmu yang mencukupi kepada anak-anak a. 
mereka berkaitan dengan ilmu keagamaan serta ilmu 
psikologi dan juga kemahiran insaniah.
Menggunakan pendekatan psikologi dalam b. 
melaksanakan program dan aktiviti yang dirancang 
agar kesejahteraan psikologi anak-anak terjamin.
Mengadakan sesi perbincangan bersama anak-anak c. 
dari masa ke semasa agar mereka dapat memahami 
peranan mereka dan seterusnya melaksanakan 
tanggungjawab mereka selaku anak dengan lebih 
berkesan.
Dengan cara-cara dan langkah yang dicadangkan di 
atas adalah diharapkan dapat melahirkan anak-anak yang 
bermotivisi dan juga bapa yang mahir dalam ilmu psikologi 
bagi mencapai visi dan misi keluarga.
Pemberdayaan Pengurusan Keluarga Berteraskan Tonggak 
12 dan Pelan Integriti Nasional.
Tonggak 12 
Selain daripada menggunakan aplikasi psikologi dalam 
memastikan anak-anak mempunyai kecemerlangan jati diri 
yang tinggi, pihak ibubapa juga perlu menerapkan nilai-nilai 
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murni berdasarkan Tonggak 12 seperti yang disarankan oleh 
pihak kerajaan iaitu:
Menghargai masa1. 




Kekuatan sifat baik hati6. 
Pengaruh teladan7. 





Para ibubapa dan anak-anak seharusnya dapat 
melaksanakan tanggungjawab mereka berasaskan Tonggak 
12 sebagaimana yang disarankan oleh pihak kerajaan bagi 
memastikan keharmonian sesebuah keluarga dapat dicapai dan 
setersunya dan menyumbang kepada pembangunan negara. 
Begitu juga dengan Pelan Integriti Nasional dapat membantu 
meningkatkan lagi kesejahteraan dan juga kemajuan sesebuah 
keluarga. Para bapa selaku ketua keluarga seharusnya 
merealisasikan saranan kerajaan dengan melaksanakan Tekad 
Integriti 4 iaitu memfokuskan kepada memantapkan institusi 
keluarga dan komuniti. Berdasarkan kepada ketetapan 
lima TEKAD 2008 dalam Pelan Integriti Nasional, para bapa 
seharusnya melaksanakan dan memastikan Tekad Integriti 4 
yang terdiri daripada komponen seperti berikut perlu diberi 
keutamaan iaitu :
Kerapuhan institusi keluarga dan komuniti yang 1. 
disebabkan oleh faktor tiada masa dan kesibukan 
bekerja perlu diambil maklum dengan amalan bertegur 
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sapa, saling berziarah dan mengunjungi jiran, amalan 
kesopanan dan berbudi bahasa perlu diterapkan dalam 
kalangan ahli keluarga.
Rasa hormat, kepercayaan antara sesama ahli keluarga 2. 
dan jiran perlu dipertingkatkan.
Aspek asuhan dan pendidikan berasaskan pelan integriti 3. 
nasional perlu dimulakan daripada rumah.
Peranan dan kemahiran ibubapa dalam mendidik anak 4. 
perlu dimantapkan.
Melaksanakan aktiviti kekeluarga dengan lebih efisien 5. 
dan bermakna.
Dengan mantapnya institusi keluarga pastinya 
masyarakat akan bertambah maju dan makmur.
Kesimpulan
Keharmonian dan kebahagian sesebuah keluarga amat 
penting bagi melahirkan sebuah masyarakat yang maju dan 
berjaya. Peranan bapa selaku ketua keluarga amat penting bagi 
merealisasikan kecemerlangan negara. Para bapa seharusnya 
menjalankan amanah mereka dengan mengamalkan konsep 
nilai-nilai murni dalam pengurusan keluarga seperti yang 
disarankan oleh pihak kerajaan melalui Tonggak 12 serta 
memastikan etika berkeluarga dan juga akauntabiliti 
seorang bapa dapat ditingkatkan dan seterusnya cuba 
mempemberdayaan pengurusan keluarga melalui aplikasi 
psikologi agar insitusi keluarga dapat mencapai kesejahteraan 
dan keharmonian sebagaimana yang diimpikan. Begitu juga 
dengan saranan kerajaan dalam Pelan Integriti Nasional yang 
mana para bapa selaku keluarga dapat mempraktikkan TEKAD 
INTEGRITI 4 agar sebuah keluarga yang harmoni dan sejahtera 
dapat dilahirkan.
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Abstrak
Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) adalah salah 
satu relawan sosial yang ada di Indonesia. TKSK menjadi ujung 
tombak penyelenggaraan kesejahteraan sosial di Indonesia. 
Meskipun dikategorikan sebagai relawan sosial, TKSK memiliki 
tugas yang sangat kompleks. Pada masa saat ini, menjalani 
penugasan sebagai TKSK tidak hanya dibutuhkan kerelawanan 
yang tinggi namun juga dibutuhkan kemampuan dalam 
penggunaan teknologi informasi yang baik. Dua dari enam 
tugas TKSK ialah 1) melakukan pemetaan sosial berupa data 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) dan Potensi 
dan Sumber Daya Kesejahteraan Sosial (PSKS) dan informasi 
lainnya yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan kesejahteraan 
sosial; 2) melaksanakan dan atau membantu penyelenggaraan 
kesejahteraan sosial yang ditugaskan oleh Kementerian Sosial, 
dinas/instansi sosial provinsi, dinas/instansi sosial kabupaten/
kota, dan kecamatan. Saat ini, Kementerian Sosial RI tidak 
hanya melakukan tugas terkait pelayanan kesejahteraan sosial 
namun juga memiliki tugas sebagai penyedia data  kemiskinan 
yang akurat dan terkini. Pada era teknologi informasi saat 
ini, diperlukan sistem yang dapat mendukung tugas itu dan 
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sumber daya manusia yang mumpuni untuk melaksanakannya. 
Maka, TKSK harus siap beradaptasi dan mampu mengikuti 
perkembangan agar dapat membantu penyelenggaraan program-
program kesejahteraan sosial dengan tepat di masyarakat.  
Kata kunci: relawan sosial, TKSK, kesejahteraan sosial, era teknologi 
informasi
Pendahuluan
Salah satu upaya meningkatkan peran masyarakat 
dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial, Kementerian 
Sosial membentuk Tenaga Kerja Sosial Kecamatan (TKSK) 
pada tahun 2009 dan menjadi salah satu sumberdaya manusia 
(SDM) penyelenggara kesejahteraan sosial yang tercakup 
dalam rumpun relawan sosial (Pasal 14 Permensos RI Nomor 
16 Tahun 2017). TKSK menurut Permensos RI Nomor 24 Tahun 
2013 tentang Tenaga Kerja Sosial Kecamatan dibentuk untuk 
mewujudkan partisipasi masyarakat dan ujung tombak dalam 
penyelenggaraan kesejahteraan sosial di tingkat kecamatan. 
Diantara beberapa SDM penyelenggara kesejahteraan 
sosial, TKSK memiliki cakupan wilayah kerja yang jelas, 
yakni  kecamatan.
 Infografis TKSK
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Sumber: Akun Instagram Kemensos RI , 2018
Sejak tahun 2009, secara kuantitas TKSK mengalami 
peningkatan karena berbanding lurus dengan dinamika 
pemekaran daerah. Tahun 2009, menurut data Direktorat 
Jenderal Pemberdayaan Sosial TKSK berjumlah 5.267 orang, 
tahun 2017 berjumlah 7.094 dan sampai dengan tahun 2018 
berjumlah 7.160 orang (Kemensos RI, 2018). Dasar penetapan 
jumlah TKSK terakhir sesuai dengan Permendagri RI Nomor 
56 Tahun 2015 tentang Kode dan Data Wilayah Administrasi 
Pemerintahan. Pada Pasal 4 Permensos RI Nomor 24 Tahun 
2013 tentang TKSK, Tugas TKSK dalam upaya penyelenggaraan 
kesejahteraan sosial meliputi:
melakukan pemetaan sosial berupa data PMKS dan a. 
PSKS dan/atau data dan informasi lainnya yang 
dibutuhkan dalam penyelenggaraan kesejahteraan 
sosial;
melaksanakan dan/atau membantu penyelenggaraan b. 
kesejahteraan sosial yang ditugaskan oleh 
Kementerian Sosial, dinas/instansi sosial provinsi, 
dinas/instansi sosial kabupaten/kota, dan kecamatan; 
melakukan kerja sama dan/atau koordinasi dengan c. 
PSKS dan sumber daya manusia kesejahteraan sosial 
lainnya dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial;
melakukan sinergi, integrasi, dan sinkronisasi dengan d. 
camat dan/atau perangkat organisasi dibawahnya 
antara penyelenggara kesejahteraan sosial dan 
penyelenggara tugas umum pemerintahan dan/atau 
pemberdayaan masyarakat di tingkat kecamatan;
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melakukan kegiatan penyuluhan dan bimbingan sosial e. 
baik atas inisiatif sendiri maupun atas penugasan dari 
berbagai pihak; dan
mengembangkan partisipasi sosial masyarakat f. 
dan jejaring kerja dengan berbagai pihak dalam 
penyelenggaraan kesejahteraan sosial.
Pada sisi fungsi, TKSK memiliki 3 fungsi utama, 
yakni fungsi koordinator, administrator dan fasilitator. 
Pada Pasal 6, 7 dan 8 Permensos RI Nomor 24 Tahun 2013 
tentang TKSK dijabarkan bahwa, Koordinasi dilaksanakan 
dalam bentuk dengan kerja sama dan komunikasi dalam hal 
sinergi, integrasi, dan sinkronisasi dengan PSKS, sumber daya 
manusia kesejahteraan sosial, serta camat dan/atau perangkat 
organisasi dibawahnya dalam penyelenggaraan kesejahteraan 
sosial di wilayah kecamatan tempat penugasan. Administrasi, 
dilaksanakan dalam bentuk perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pemantauan penyelenggaraan kesejahteraan 
sosial di wilayah kecamatan tempat penugasan. Fasilitasi, 
dilaksanakan dalam bentuk pendampingan sosial secara 
tidak langsung dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial 
di wilayah kecamatan tempat penugasan. Penelitian kualitatif 
yang dilakukan Sutaat dkk. (2013) di Kabupaten Sleman dan 
Kabupaten Bandung menunjukkan bahwa kinerja TKSK 
cukup memadai, tidak hanya pekerjaan administrasi tetapi 
juga pada pekerjaan yang bersifat teknis seperti pendataan 
dan pendampingan. Namun, status TKSK yang menjadi 
relawan sosial hanya mendapat tali asih dan pada umumnya 
tanpa dukungan sarana dan prasarana. Penelitian ini juga 
menyimpulkan bahwa TKSK dibutuhkan keberadaannya oleh 
pemerintah daerah (Kabupaten/Kota dan Kecamatan), namun 
terjadi missunderstanding pada level pemerintah daerah terkait 
status TKSK, apakah sebagai petugas Kementerian Sosial di 
kecamatan yang berada dalam koordinasi dinas sosial setempat 
atau sebagai petugas dinas sosial di kecamatan. Selain itu, 
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Adrianto dkk. (2014) memberikan kesimpulan bahwa peran 
TKSK antara lain:
Identifikator;a. 
Meningkatkan kemampuan orang dalam menghadapi b. 
masalah; 
Menghubungkan orang dengan sistem dan jaringan c. 
sosial yang memungkinkan mereka menjangkau atau 
memperoleh sumber, pelayanan dan kesempatan;
Meningkatkan kinerja lembaga lembaga sosial d. 
sehingga mampu memberikan pelayanan sosial secara 
efektif, berkualitas dan berperikemanusiaan;
Merumuskan dan mengembangkan perangkat hukum e. 
dan peraturan yang mampu menciptakan situasi yang 
kondusif bagi tercapainya kemerataan ekonomi dan 
keadilan sosial; 
Komunikator.f. 
Penelitian Adrianto dkk. terlihat jelas bahwa TKSK 
sebagai relawan sosial yang memiliki fungsi koordinasi, 
administrasi dan fasilitasi seharusnya juga memiliki softskill dan 
hardskill dalam kaitan dengan penyelenggaraan kesejahteraan 
sosial di tingkat kecamatan. Softskill dan hardskill dipengaruhi 
oleh berbagai komponen pendukung, seperti pendidikan, 
kesedian sarana, dan pelatihan peningkatan kapasitas. Pada 
Permensos RI Nomor 24 Tahun 2013 disebutkan salah satu 
kriteria seorang TKSK adalah memiliki pendidikan minimal 
Sarjana Muda/Diploma IV/Sederajat serta berasal anggota 
PSM, Karang Taruna, dan LKS. Namun, jika dilihat dari 
sisi implementasi, banyak TKSK yang memiliki pendidikan 
terakhir SLTA/SMA/Sederajat. Fakta lapangan ini dapat 
dilihat dari penelitian Sutaat dkk. (2013) yang memberikan 
informasi bahwa terdapat 54% TKSK (atau sebesar 25 orang) 
berpendidikan SLTA, Sarjana sebesar 33% (atau sebesar 15 
orang) dan berpendidikan Diploma sebesar 13% (atau sebesar 
6 orang). 60% berasal dari anggota Pekerja Sosial Masyarakat 
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(PSM) dan 40% berasal dari anggota Karang Taruna. Menyikapi 
fakta dan data di atas, penelitian ini mencoba menjawab 3 
pertanyaan, yakni:
Bagaimana profil TKSK di Kota Yogyakarta dan 1. 
Kabupaten Sleman?
Bagaimana implementasi persyaratan serta tugas dan 2. 
fungsi TKSK sesuai Permensos RI Nomor 24 Tahun 2013 
di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman?
Bagaimana kaitan antara penugasan TKSK dengan 3. 
perkembangan teknologi dan informasi (TI)?
Metode Penelitian
Metode kuantitatif yang didukung data-data kualitatif 
menjadi metode yang digunakan dalam penelitian ini. 
Penelitian kuantitatif digunakan untuk mendapatkan data 
tentang kondisi TKSK terkini sedangkan untuk mendapatkan 
data-data kualitatif dilakukan dengan mengumpulkan data-
data sekunder berupa peraturan, hasil penelitian tentang TKSK 
dan data penyebaran TKSK serta data kegiatan yang dilakukan 
oleh TKSK. Pengolahan data dan analisa data menggunakan 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 20. Teknik 
pengumpulan data, antara lain dengan studi literatur, telaah 
dokumen peraturan dan hasil penelitian sebelumnya dan 
penyebaran kuisioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang bersifat tertutup yang diberikan kepada responden yang 
merupakan anggota TKSK serta dilakukan Focus Group Discusion 
(FGD) dengan TKSK untuk mendapat deskripsi keadaan 
saat ini. Lokasi penelitian di Kota Yogyakarta dan Kabupaten 
Sleman. Kedua daerah ini mewakili Provinsi D.I. Yogyakarta. 
TKSK D.I. Yogyakarta pernah mendapat penghargaan TKSK 
terbaik tingkat nasional dan Kota Yogyakarta dinobatkan 
menjadi kota relawan pada tahun 2016 oleh Menteri Sosial RI 
Khofifah Indar Parawansa (Sabandar, 2016).
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Hasil dan Pembahasan
Profil TKSK Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman
Secara keseluruhan responden yang merupakan 
anggota TKSK berjumlah 31 orang. TKSK Kota Yogyakarta 
berjumlah 14 orang dan TKSK Kabupaten Sleman berjumlah 
17 orang. Mereka berasal dari berbagai latar belakang umur, 
jenis kelamin, pendidikan dan latar belakang Potensi dan 
Sumberdaya Kesejahteraan Sosial (PSKS) seperti dari Pekerja 
Sosial Masyarakat (PSM), Karang Taruna.   
Grafik 1. Jenis Kelamin Responden
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2018
Berdasarkan jenis kelamin TKSK (Grafik 1) di Kota 
Yogyakarta dan Kabupaten Sleman, terdapat komposisi yang 
berimbang antara TKSK yang berjenis kelamin laki-laki dan 
perempuan. 64,5% TKSK berjenis kelamin laki-laki dan 35,5% 
berjenis kelamin perempuan. Komposisi ini menunjukkan 
bahwa tugas-tugas yang diemban oleh anggota TKSK di Kota 
Yogyakarta dan Kabupaten Sleman mampu dilaksanakan oleh 
kaum perempuan. Meskipun tugas sebagai TKSK dituntut 
militansi yang tinggi namun mampu dilakukan oleh TKSK 
yang berjenis kelamin perempuan. Eksistensi sebagai TKSK 
juga tidak terlepas dari militansi saja tetapi juga kemampuan 
dalam membagi waktu antara bekerja sebagai relawan sosial 
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dan menjadi ibu rumah tangga. Melalui wawancara, terungkap 
bahwa TKSK perempuan mendapat dukungan dari anggota 
keluarga dan tetangga sehingga memudahkan mereka dalam 
melaksanakan tugas.
Grafik 2. Usia Responden
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2018
Usia responden TKSK (Grafik 2) di Kota Yogyakarta 
dan Kabupaten Sleman paling tinggi pada rentang usia 45 
– 49 tahun sebesar 29% dan pada rentang usia 35 – 39 tahun 
sebesar 22,6%. Hal ini menunjukkan bahwa responden TKSK 
berada pada usia produktif manusia, sehingga usia yang 
produktif ini menjadi dukungan positif sebagai anggota TKSK 
yang membutuhkan mobilitas tinggi pada setiap pelaksanaan 
tugas serta menjadi “motor” dalam menggerakkan potensi 
masyarakat dalam setiap usaha peyelenggaraan kesejahteraan 
sosial di masyarakat. Usia produktif ini juga, menjadi gambaran 
bahwa TKSK harus dapat berdaptasi dengan kemajuan zaman. 
TKSK harus mampu memanfaatkan perkembangan teknologi 
informasi (TI) yang cepat sehingga dapat mendukung 
pelaksanaan tugas dan fungsinya.
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Grafik 3. Pendidikan Responden
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2018
Grafik 3 menunjukkan tingkat pendidikan anggota TKSK 
di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman sesuai dengan 
Permensos RI Nomor 24 Tahun 2013 tentang TKSK, yakni 
memiliki pendidikan terakhir sarjana (S1/D4). 64,5% responden 
TKSK berpendidikan sarjana, namun 19,4% berpendidikan 
SMA. Data ini memberikan informasi bahwa, kualifikasi 
pendidikan anggota TKSK yang pada umumnya sarjana 
menunjang kemampuan TKSK dalam pelaksanaan tugas di 
masyarakat terutama dalam melakukan pemetaan potensi 
masyarakat serta pemetaan permasalahan kesejahteraan sosial 
yang ada. Hal ini juga dapat memberikan gambaran bahwa 
anggota TKSK mampu membangun jejaring dengan pihak lain 
untuk membantu permasalahan masyarakat dan paham serta 
mampu memanfaatkan teknologi informasi untuk tercapainya 
tugas dan fungsi. 
Grafik 3. Pendidikan Responden
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2018
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Pada umumnya anggota TKSK Kota Yogyakarta dan 
Kabupaten Sleman berasal dari PSKS (Grafik 4) yakni dari 
PSM sebesar 48,4% dan Karang Taruna sebesar 45,2%. Data ini 
menunjukkan bahwa anggota TKSK merupakan orang-orang 
pilihan yang memiliki jiwa kerelawanan sosial dan paham akan 
usaha-usaha kesejahteraan sosial serta permasalahan sosial 
yang di masyarakat.
Implementasi Persyaratan serta Tugas dan Fungsi TKSK
Berdasarkan pasal 9 Permensos RI Nomor 24 Tahun 2013 
tentang TKSK, terdapat 10 persyaratan untuk menjadi anggota 
TKSK. Persyaratan yang terkait dengan teknologi informasi 
terdapat pada huruf “h”, yakni dapat mengoperasikan 
komputer. Kemampuan mengoperasikan komputer berfungsi 
pada saat menggali informasi tentang program-program terkait 
penyelenggaraan kesejahteraan sosial, membangun jejaring 
kerja, melakukan verivikasi dan validasi data masyarakat 
miskin dan membuat serta mengirimkan laporan pelaksanaan 
penugasan. Merujuk Grafik 5, sebesar 96,8% responden 
TKSK di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman mampu 
mengoperasikan komputer.
Grafik 5. Implementasi Peryaratan TKSK
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2018
Peranan Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan....
Dinamika Masyarakat Kontemporer                                                        107
 Grafik 6 menunjukkan bahwa TKSK Kota Yogyakarta 
dan Kabupaten Sleman mampu mengimplementasikan 
keseluruhan tugas dan fungsi sesuai Permensos RI Nomor 24 
Tahun 2013 tentang TKSK, yakni mulai dari menggerakkan 
masyarakat, terlibat pendampingan program, berjejaring 
dengan beberapa pihak, terlibat penyuluhan, melapor kepada 
dinas sosial, koordinasi dengan aparat kecamatan, kerjasama 
dengan pendamping, kerjasama dengan organisasi sosial, 
membantu dinas sosial, merencanakan dan mengorganisir 
kegiatan, melakukan pendataan atau pemetaan, terlibat dalam 
kegiatan dinas sosial dan pihak kecamatan, dan membuat 
laporan kegiatan setiap bulan. 
Grafik 6. Implementasi Tugas dan Fungsi TKSK
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2018
Penugasan TKSK terkait dengan Teknologi dan Informasi
Implementasi tugas dan fungsi TKSK Kota Yogyakarta 
dan Kabupaten Sleman juga tergambarkan dari data pada Grafik 
7. TKSK banyak terlibat pada pendampingan program-program 
kesejahteraan sosial baik yang dikelola oleh Kementerian Sosial 
RI maupun yang dikelola oleh pemerintah  daerah. 
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Grafik 7. Keterlibatan TKSK pada Program Kesejahteraan Sosial
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2018
Keterlibatan TKSK pada program-program kesejahteraan 
sosial seperti verivikasi dan validasi (verivali) data terpadu 
penanganan fakir miskin dan orang tidak mampu yang 
menjadi tanggung jawab Kementerian Sosial RI melalui Sistem 
Informasi Kesejahteraan Sosial - New Generation (SIKS-NG), 
Bantuan Pangan NonTunai (BPNT) serta Sistem Layanan dan 
rujukan Terpadu (SLRT) membutuhkan kecakapan TKSK 
dalam mengoperasikan komputer dan penggunaan aplikasi 
pendukung program yang berbasis  laman internet (web 
base) dan platform Android (gawai telepon pintar dan tablet). 
Artinya, pelibatan TKSK tidak terlepas dari perkembangan 
teknologi  informasi. 
 Pelibatan TKSK yang sangat membutuhkan kemampuan 
pada penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi sangat 
dominan pada SIKS-NG dan SLRT. Pada SIKS-NG, umumnya 
TKSK bertugas dan berfungsi sebagai orang yang melakukan 
pemetaan/pendataan masyarakat miskin dan tidak mampu 
serta pemetaan PSKS. Selain itu, TKSK juga menjadi koodinator 
kecamatan bahkan melakukan verivali data serta memasukkan 
dan mengirimkan data hasil pemetaan dan verivali yang 
sudah ditetapkan melalui musyawarah desa/kelurahan kepada 
koordinator pengumpulan data tingkat kabupaten/kota melalui 
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SIKS-NG. Pada Sistem Layanan dan Rujukan Terpadu (SLRT), 
pada umumnya TKSK bertugas sebagai supervisor pada tingkat 
kecamatan. Tugas sebagai supervisor melakukan pemeriksaan 
atas keluhan dan usulan penambahan data baru melalui 
laman (web) SLRT. Setelah melakukan pemeriksaan, supervisor 
mengirimkan data ke manajer SLRT tingkat kabupaten/kota 
untuk ditindaklanjuti. Selain itu, penugasan TKSK juga tidak 
terlepas dari keberadaan media sosial. Media sosial menjadi 
alat bantu TKSK dalam pelaksanaan tugas di lapangan, yakni 
sebagai media komunikasi, media informasi, media promosi. 
Media komunikasi berkaitan dengan komunikasi antara TKSK 
dengan jejaring dan mitra kerja bahkan dengan rekan sejawat 
sehingga memudahkan untuk berkoordinasi. Media informasi 
berkaitan dengan kemudahan untuk mendapatkan informasi 
terkait usaha-usaha penyelenggaraan kesejahteraan sosial, baik 
itu berhubungan dengan program-program untuk masyarakat 
miskin dan tidak mampu juga yang berkaitan dengan 
perkembangan teknologi informasi. Kadangkala informasi 
dari media sosial lebih cepat diterima daripada melalui media 
konvensional. Media promosi, berkaitan dengan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan baik oleh TKSK sendiri maupun yang 
dilakukan masyarakat, terutama upaya-upaya pemberdayaan 
yang sedang dilakukan TKSK bersama masyarakat. Contohnya, 
promosi hasil produksi masyarakat melalui program Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE).
Kesimpulan
Merujuk data-data dan uraian deskripsi di atas, 
memunculkan beberapa kesimpulan, antara lain: 1) Teknologi 
Informasi erat hubungannya dengan penugasan dan kinerja 
TKSK; 2) Kecakapan dalam penggunaan produk TI seperti 
komputer, gawai, media sosial mutlak dimiliki TKSK untuk 
mendekatkan masyarakat dengan sistem sumber layanan 
kesejahteran sosial dan serta membantu pemberdayaan 
masyarakat miskin; dan 3) Kementerian Sosial RI beserta 
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Pemerintah daerah sebagai pembina TKSK harus dapat 
memberikan penguatan kemampuan dalam penggunaan 
produk TI selain penguatan kapasitas pendampingan dari sisi 
pekerjaan sosial.
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Abstrak
Penelitian  ini bertujuan  menganalisis dampak pelaksanaan 
tanggung jawab sosial perusahaan PT. Telkom secara 
berkelanjutan, diantaranya adalah terhadap kemandirian pelaku 
UMKM di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung, yang 
merupakan tujuan utama dari pemberian bantuan pinjaman 
lunak pada program Kemitraan PT. Telkom. Pendekatan teoritis 
pemberdayaan  masyarakat dan kemandirian melandasi karya 
tulis  ini. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Informan dipilih secara purposive yang meliputi perwakilan 
perusahaan, masyarakat penerima program, dan aparat 
pemerintahan lokal. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
serangkaian wawancara mendalam, observasi lapangan dan studi 
dokumentasi. Teknis analisis data dengan menggunakan langkah 
mengolah data, pengkodean data dan  mendeskripsikan dengan 
pendekatan naratif.     Hasil penelitian menemukan bahwa 
bantuan melalui tanggung jawab sosial perusahaan pada program 
Kemitraan PT. Telkom, dari pelaksanaannya menunjukkan 
keberhasilan dan berdampak pada manfaat yang dirasakan oleh 
masyarakat, yakni dapat meningkatkan kemandirian pelaku usaha 
mikro kecil menengah (UMKM) di Kecamatan Kiaracondong Kota 
Bandung. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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tujuan program Kemitraan dalam  melaksanakan tanggung 
jawab sosial perusahaan PT. Telkom telah tercapai  khususnya 
bagi masyarakat pelaku UMKM di Kecamatan Kiaracondong 
Kota Bandung. 
Kata Kunci: Perusahan, Tanggung Jawab Sosial  pemberdayaan, 
kemandirian
Pendahuluan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  merupakan 
salah satu usaha yang saat ini menjadi pilihan masyarakat 
untuk mengembangkan perekonomiannya dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga, baik sebagai usaha utama maupun 
usaha sampingan. Bahkan  manakala sudah berkembang 
UMKM dapat menumbuhkan kemandirian ekonomi dan 
mampu menyediakan lapangan pekerjaan. Jumlahnya 
semakin bertambah yakni dari 47.017.062 pada tahun 2005 
menjadi 57.895.721 pada tahun 2013 (BPS, 2016). Dukungan 
dalam  meningkatkan kemandirian ekonomi bagi masyarakat 
dalam hal ini pelaku UMKM  diantaranya diberikan oleh dunia 
usaha melalui tanggung jawab sosial perusahaan yang dikenal 
dengan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagaimana 
diamanatkan dalam Undang-Undang nomor 40/2007 tentang 
Perseroan Terbatas pasal 74  (1) bahwa perseroan yang 
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan 
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan. Dunia usaha dimaksud adalah 
perusahaan dalam bentuk perseroan terbatas baik Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), 
perusahaan swasta, maupun perusahaan multinasional. 
Dengan demikian perusahaan merupakan salah satu aktor 
dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial yang ditegaskan 
dalam Undang-Undang nomor 11/2009 tentang Kesejahteraan 
Sosial pasal 40, yang menyatakan bahwa peran badan usaha 
dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial dilakukan sebagai 
tanggung jawab sosial, terutama dalam penanganan masalah 
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kesejahteraan sosial. Khususnya perusahaan berbentuk 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memiliki kepedulian 
juga terhadap para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) dengan memberikan bantuan berupa pinjaman 
bergulir, yang tertera dalam Peraturan Menteri BUMN No. Per 
08/MBU/2013.
Tanggung jawab sosial perusahaan menjadi salah 
satu strategi yang harus dilakukan agar perusahaan dapat 
berkembang dan berkelanjutan secara harmonis dengan 
masyarakat dan lingkungannya, yakni meningkatnya 
kesejahteraan masyarakat, sehingga perusahaan menyisihkan 
labanya bagi kepentingan masyarakat karena keberadaannya 
di tengah-tengah masyarakat sehingga berdampak positif 
bagi lingkungan masyarakat. Berdasarkan beberapa hasil 
penelitian mengenai tanggung jawab sosial perusahaan, terkait 
dengan pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi 
menunjukkan adanya keberhasilan dan ketidakberhasilannya 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan 
hasil penelitian Sujatmiko (2012) mengenai program 
kemitraan PT. Bank Mandiri dalam implementasinya telah 
sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku. Bahwa PT. 
Bank Mandiri telah memenuhi kewajiban yang diatur dalam 
peraturan Menteri BUMN nomor Per-05/MBU/2007 tentang 
Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan usaha 
kecil dan program bina lingkungan. Program kemitraan 
yang dilaksanakannya dapat meningkatkan produktivitas 
masyarakat melalui pemberdayaan dan pengembangan 
UMKM. Penelitian lain yang dilakukan oleh Alhempi 
dan Harianto (2013) mengemukakan bahwa pelaksanaan 
pelatihan dan pembinaan berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan dan peningkatan usaha kecil secara simultan. 
Beberapa penelitian lain telah memberikan pengetahuan dan 
pemahaman bagi peneliti untuk melaksanakan penelitian 
lanjutan, dengan penekanan pada tanggung jawab sosial 
perusahaan berkelanjutan dalam perspektif pekerjaan sosial 
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sebagai investasi sosial perusahaan yang  berdampak secara 
berkelanjutan  bagi masyarakat, diantaranya terdapatnya 
peningkatan kemandirian pada pelaku UMKM. 
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk merupakan salah 
satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berkomitmen 
melaksanakan good corporate governance secara konsisten 
dan telah melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Berdasarkan pengamatan tanggung jawab sosial perusahaan 
yang dilaksanakan PT. Telkom di Kecamatan Kiaracondong 
memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat, yakni 
diantaranya meningkatnya kemandirian pelaku UMKM. 
Tanggung jawab sosial perusahaan PT. Telkom dilaksanakan 
melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL), 
dengan tujuan utama dari program kemitraan adalah untuk 
meningkatkan kemandirian pelaku UMKM. Berdasarkan 
hal tersebut maka rumusan masalah yang diajukan 
adalah:“Bagaimanakah kemandirian pelaku UMKM 
sebagai dampak pemanfaatan bantuan tanggung jawab 
sosial perusahaan PT. Telkom di Kecamatan Kiaracondong 
Kota  Bandung?”
Dubois dalam Shera (1999:2) dan Zastrow (2010:52) 
mengemukakan bahwa pemberdayaan menyiratkan dua hal, 
yaitu proses dan tujuan. Pemberdayaan sebagai proses untuk 
meningkatkan kapasitas individu, keluarga dan masyarakat, 
sehingga dapat terlibat di lingkungan mereka. Sedangkan 
pemberdayaan sebagai tujuan adalah suatu hasil akhir dari 
kegiatan, yakni perolehan kekuatan tertentu. Ditujukan 
bagi masyarakat kurang beruntung, pemberdayaan dapat 
diartikan sebagai suatu proses menuju berdaya atau proses 
untuk memperoleh daya/kekuatan/kemampuan, dan atau 
proses pemberian daya dari pihak yang memiliki daya kepada 
pihak yang kurang atau belum berdaya, yaitu masyarakat 
yang mengalami kemiskinan atau masyarakat miskin. Anwas 
(2014:49) mengemukakan mengenai pemberdayaan menurut 
Djohani (2003) sebagai suatu proses yang memberikan daya/
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kekuasaan/power kepada pihak yang lemah (powerless), dan 
mengurangi kekuasaan (disempowered) kepada pihak yang 
terlalu berkuasa (powerful) sehingga terjadi keseimbangan. 
Menurut Ife (1995); pemberdayaan adalah menyiapkan kepada 
masyarakat berupa sumber daya, kesempatan, pengetahuan 
dan keahlian untuk meningkatkan kapasitas diri masyarakat 
di dalam menentukan masa depan mereka, serta berpartisipasi 
dan mempengaruhi kehidupan dalam komunitas masyarakat 
itu sendiri. Jika pelaksanaan kegiatan tersebut berjalan dengan 
baik maka akan berdampak berupa manfaat yang dirasakan 
oleh masyarakat sehingga menunjang pada peningkatan 
kesejahteraannya, dengan indikator yang oleh Hashemi dan 
Riley (Suharto, 2005:63) disebut sebagai empowerment index:
Berkurangnya ketergantungan dan berkembangnya 1. 
kemandirian
Utilitas dan konsumsi tidak berkurang sepanjang waktu 2. 
(non declining consumption).
Mampu mencapai kesetaraan dan mencapai penyediaan 3. 
layanan sosial seperti kesehatan dan pendidikan.
Memiliki kebebasan mobilitas; merupakan kemampuan 4. 
individu untuk pergi ke luar rumah atau wilayah tempat 
tinggalnya.
Kemampuan membeli komoditas kecil  dan atau 5. 
komoditas besar.
Terlibat dalam pembuatan keputusan rumah tangga.6. 
Meningkatkan interaksi antar kelompok.7. 
Meningkatkan kerekatan sosial, kerja sama, rasa 8. 
keakraban, kekompakan, saling percaya, dan saling 
mendukung antar kelompok masyarakat
Erikson dalam Monks dkk (1989)  dikutip oleh Hosnan 
(2016:185) mengemukakan bahwa kemandirian adalah usaha 
untuk melepaskan diri dari orang lain dengan maksud untuk 
menemukan dirinya melalui proses identitas ego, yaitu 
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merupakan perkembangan ke arah individualitas yang mantap 
dan berdiri sendiri. Robert Havighurst (1972) yang dikutip oleh 
Desmita (2014:186) menjelaskan bentuk kemandirian menjadi 4 
(empat) bagian, yaitu:
Kemandirian emosi; yaitu kemampuan mengontrol a. 
emosi sendiri dan tidak tergantungnya kebutuhan 
emosi pada orang lain.
Kemandirian ekonomi; yaitu kemampuan mengatur b. 
ekonomi sendiri dan tidak tergantungnya kebutuhan 
ekonomi kepada orang lain.
Kemandirian intelektual; kemampuan untuk c. 
mengatasi berbagai masalah yang dihadapi.
Kemandirian sosial; kemampuan untuk mengadakan d. 
interaksi dengan orang lain dan tidak tergantung 
pada aksi orang lain
Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif, dengan studi deskriptif yang bertujuan 
untuk memberikan gambaran tentang suatu fenomena secara 
detail (untuk menggambarkan apa yang terjadi). Informan 
ditentukan secara purposive yang  diselaraskan dengan objek 
penelitian; Manager Corporate Development Area PT. Telkom 
Indonesia ,Tbk Regional Jawa Barat, Petugas pelaksana Program 
Kemitraan Dan Bina Lingkungan PT. Telkom Indonesia ,Tbk 
Witel Bandung dan Pelaku UMKM. Pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pelaksanaan Program Kemitraan 
Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan ini 
mengacu pada Undang- Undang no. 19 tahun 2003 tentang 
BUMN pasal 88 dan pasal 90 dan Undang-Undang no. 40 tahun 
2007 pasal 74 tentang Perseroan Terbatas, bahwa tanggung 
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jawab sosial perusahaan merupakan kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh perusahaan berbentuk perseroan terbatas, 
termasuk di dalamnya Badan Usaha Milik Negara untuk 
turut serta dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dan lingkungan dengan cara menyisihkan sebagian laba 
perusahaannya. Kegiatan operasi PT. Telkom relatif tidak 
menimbulkan dampak negatif secara langsung bagi masyarakat 
sekitar maupun masyarakat luas, karenanya komitmen yang 
dibangunnyapun bukan karena tanggung jawab atas dampak 
negatif melainkan komitmen untuk memelihara image atau 
citra positif perusahaan, agar citra yang sudah baik semakin 
baik di mata masyarakat. Tujuan utama dunia usaha adalah 
untuk mencari keuntungan, dimana keuntungan (profit) 
merupakan bentuk dari pendapatan bersih yang dihitung 
dari pengurangan omset dengan harga pokok dan biaya lain-
lain. Hasilnya disebut sebagai keuntungan atau laba. Bagian 
dari keuntungan inilah yang kemudian dijadikan sebagai 
biaya kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan, dimana 
pembagiannya biasanya disesuaikan dengan kemampuan 
perusahaan. Dalam konteks tanggung jawab sosial perusahaan 
sebagian dari laba/keuntungan perusahaan tersebut, sebagai 
aspek ekonomi, dialokasikan untuk membiayai kegiatan dari 
program tanggung jawab sosial perusahaan, yang digunakan 
untuk kegiatan-kegiatan dalam aspek sosial dan lingkungan. 
Kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan PT. Telkom yang 
dilaksanakan di Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung 
dalam realisasi Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
adalah pengembangan masyarakat dalam bentuk kegiatan 
bidang ekonomi berupa program kemitraan yakni pemberian 
pinjaman lunak dan kegiatan bidang sosial dalam program 
bina lingkungan, yaitu pemberdayaan perempuan yang 
menjadi wadah bagi perusahaan untuk berpartisipasi dan 
mendorong kegiatan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat 
yang direalisasikan dalam bentuk berbagai program dan 
kegiatan yang inovatif untuk mengembangkan hidup 
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masyarakat, memajukan usaha kecil agar menjadi lebih 
mandiri dan melahirkan wirausahawan baru, agar masyarakat 
berdaya, berkembang dan mandiri. Pemberdayaan pelaku 
UMKM lebih mengarah pada kegiatan ekonomi. Bantuan yang 
diberikan merupakan dana bergulir sebagai pinjaman lunak 
bagi pelaku usaha. Model kemitraan merupakan salah satu 
solusi dalam meretas jalan bagi peningkatan kesejahteraan 
masyarakat serta penanganan masalah kemiskinan. Melalui 
pelatihan kewirausahaan mereka didorong untuk menciptakan 
berbagai inovasi produk yang memiliki daya saing. Untuk itu 
diperlukan kemampuan mendorong berpikir dan berperilaku 
inovatif sangat diperlukan. Dalam pelatihan kewirausahaan 
dikembangkan keterampilan dan kemampuan dalam hal 
manajerial, pengelolaan keuangan, pemasaran, dan kerja sama 
saling menguntungkan. Program kemitraan meliputi kegiatan 
pelatihan kewirausahaan dan pengembangan kreatifitas yang 
berfungsi sekaligus sebagai pembinaan atau pendampingan. 
Bersamaan dengan kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan 
juga monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan pemanfaatan 
pinjaman. Kegiatan kemitraan sejalan dengan pendapat Kotler 
& Lee (2005), termasuk pada kegiatan Cause Related Marketing, 
yaitu bentuk kontribusi perusahaan dengan menyisihkan 
sebagian laba sebagai donasi bagi masalah sosial tertentu, untuk 
periode waktu tertentu atau produk tertentu. Perusahaan  tidak 
hanya menjalankan tanggung jawab sosialnya dengan kegiatan 
yang bersifat sesaat, melainkan berkelanjutan, karena program 
kemitraan ini dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu dengan 
rangkaian kegiatan lainnya, yaitu pelatihan kewirausahaan dan 
pengembangan kreativitas bagi mitra binaan yang berminat 
mengikutinya. Di dalamnya termasuk pengelolaan usaha, 
pembukuan dan pengelolaan keuangan. Menurut Kartasasmita 
(1996) ekonomi rakyat merupakan ekonomi masyarakat 
lapisan bawah yang bersifat tradisional,skala usaha kecil, 
dan bersifat survive sekedar untuk mempertahankan hidup. 
Sedangkan ekonomi kerakyatan adalah  sistem ekonomi yang 
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mengikutsertakan seluruh lapisan masyarakat dalam proses 
pembangunan. Secara umum UMKM memiliki karakteristik 
sebagai usaha yang tergolong ekonomi lemah, baik dari 
aspek pengetahuan, keterampilan, teknologi yang digunakan, 
permodalan, pemasaran, promosi dan kerja sama masih rendah.
karenanya UMKM perlu diberdayakan untuk mampu bersaing 
dan mandiri. Sehingga pelaku usaha memiliki kemampuan 
yang kompetitif, mampu bersaing dan mandiri sehingga 
meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan.
Dampak Pelaksanaan Kegiatan
Terdapat beberapa hasil dari pemberdayaan ekonomi 
pelaku UMKM dalam tanggung jawab sosial perusahaan PT. 
Telkom yang berdampak pada manfaat  yang diperoleh oleh 
masyarakat atas  bantuan yang diterimanya. Sehingga hasil 
penelitian dapat menunjukkan terpenuhinya empowerment 
index. Terpenuhinya empowerment index dapat  menunjukkan 
kemandirian pada pelaku UMKM sebagai mitra binaan 
PT. Telkom, yakni Berkurangnya ketergantungan dan 
berkembangnya kemandirian, yang meliputi:
Kemandirian emosi1. ; yaitu adanya kepercayaan diri pada 
mitra binaan sehingga mereka memiliki kemampuan 
mengontrol emosi dalam menghadapi masalah baik 
masalah dalam keluarga maupun masalah dalam 
menjalankan kegiatan usaha.
Kemandirian ekonomi2. ; yaitu kemampuan  mengatur 
ekonomi sendiri dan tidak tergantungnya kebutuhan 
ekonomi kepada orang lain sebagai dampak dari 
bertambahnya keuntungan dari sebelum mendapat 
bantuan pinjaman, yakni:
Berkurangnya ketergantungan mitra binaan sebagai a. 
pelaku UMKM kepada pihak lain dalam hal 
permodalan, sehingga dapat mengelola usahanya 
secara mandiri. Dengan mendapat bantuan pinjaman 
modal, masyarakat benar-benar merasa terbantu 
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terutama dalam hal kendala modal yang dialami 
ketika belum mendapat bantuan, dimana untuk 
menjalankan usahanya tergantung pada pihak lain. 
Setelah mendapat bantuan pinjaman modal dari 
PT. Telkom, kendala modal tertanggulangi bahkan 
dapat mengembangkan usahanya sehingga dapat 
menjalankan usaha secara mandiri.
Utilitas dan konsumsi tidak berkurang sepanjang b. 
waktu (non declining consumption); artinya manfaat 
dari bantuan yang diterima oleh mitra binaan 
dirasakan dalam jangka waktu lama, sehingga mitra 
binaan dapat memenuhi kebutuhan konsumsi secara 
kuantitas maupun kualitas.
Kemampuan membeli komoditas kecil  dan atau c. 
komoditas besar. Mitra binaan mampu membeli 
komoditas kecil secara rutin guna memenuhi 
kebutuhan pokok keluarga maupun kebutuhan 
pribadi. Kemampuan membeli komoditas ini dengan 
memanfaatkan penghasilannya sebagai pelaku 
UMKM yang merupakan keuntungan dari usahanya. 
Demikian halnya dengan kemampuan membeli 
komoditas besar sebagai kemampuan untuk membeli 
barang di luar kebutuhan pokok yang merupakan 
kebutuhan sekunder. Mitra binaan dapat menabung 
dengan menyisihkan sebagian penghasilannya untuk 
membeli barang yang bukan kebutuhan pokok, atau 
membeli komoditas besar dengan cara mencicil. 
Kemandirian intelektual; yaitu 3. kemampuan untuk 
mengatasi berbagai masalah yang dihadapi, diantaranya 
terlibat dalam pembuatan keputusan rumah tangga. 
Mitra binaan menjadi lebih percaya diri dan dapat 
terlibat dalam pembuatan keputusan dalam keluarga 
termasuk dalam pemecahan masalah yang terjadi di 
dalam keluarga, khususnya hal-hal yang berkonsekuensi 
ekonomis.
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Kemandirian sosial; 4. kemampuan untuk mengadakan 
interaksi dengan orang lain dan tidak tergantung pada 
aksi orang lain:
Mampu mencapai kesetaraan dan mencapai a) 
penyediaan layanan sosial ; seperti kesehatan dan 
pendidikan. Berkembangnya usaha Mitra binaan 
mengakibatkan mitra binaan dapat mencapai 
kesetaraan baik dengan pelaku usaha lain maupun 
masyarakat pada umumnya. Mereka  dapat 
menjangkau layanan-layanan sosial, baik pelayanan 
kesehatan maupun layanan pendidikan untuk 
anak. Demikian halnya secara gender, pelaku 
usaha mendapat perlakuan yang sama, tidak ada 
perlakuan yang membeda-bedakan antara laki-laki 
dan perempuan. Hal ini nampak juga dari perlakuan 
PT. Telkom kepada semua mitra binaan yang tidak 
memberikan perlakuan tertentu kepada salah satu 
gender.
Meningkatkan interaksi antar kelompok. Dalam b) 
hal ini adalah meningkatnya interaksi sosial antar 
mitra binaan maupun antara mitra binaan dengan 
lingkungan sosial. 
Meningkatkan kerekatan sosial, kerja sama, rasa c) 
keakraban, kekompakan, saling percaya, dan saling 
mendukung antar kelompok masyarakat.
Hubungan sosial antara mitra binaan menjadi lebih d) 
luas, sehubungan dengan bertambahnya kolega 
sesama mitra binaan. Dimana sebelumnya mitra 
binaan tidak memiliki relasi yang luas, karena 
terbatas pada relasi di wilayah tempat tinggalnya.
Memiliki kebebasan mobilitas; e) 
denganberkembangnya usaha mitra binaan memiliki 
kemampuan untuk pergi ke luar rumah atau 
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wilayah tempat tinggalnya dalam melaksanakan 
kegiatan usaha.
Beberapa hasil yang diungkapkan diatas merupakan 
kondisi meningkatnya kemandirian masyarakat pelaku UMKM 
sebagai dampak dari bantuan yang diperoleh dari tanggung 
jawab sosial perusahaan PT. Telkom. Hal tersebut sejalan 
dengan hasil penelitian Syafitri (2012) yang mengemukakan 
bahwa pelaksanaan pembinaan UMKM berdampak terhadap 
perkembangan usaha berupa peningkatan pendapatan, aset, 
omset, dan jangkauan usaha mitra binaan. Serta berdampak 
terhadap kualitas diri pengusaha berupa meningkatnya rasa 
percaya diri, memiliki ambisi untuk sukses, dan memiliki 
keberanian untuk sukses.
Kesimpulan 
Tanggung jawab sosial perusahaan melalui program 
kemitraan dalam kegiatan pemberian bantuan pinjaman 
lunak sebagai pemberdayaan bidang ekonomi  pelaku UMKM 
yang disertai kegiatan pendampingan berupa pelatihan 
kewirausahaan dan pengembangan kreatifitas berdampak 
pada kemandirian pelaku UMKM, baik kemandirian emosi, 
kemandirian ekonomi, kemandirian intelektual maupun 
kemandirian sosial.
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Abstrak
Setiap individu berusaha memenuhi kebutuhan dasar untuk 
mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih baik, tetapi sebagai 
manusia yang tidak luput dari kendala kehidupan, baik di 
lingkungan rumah tangga, lingkungan sosial maupun di 
lingkungan tempat mereka bekerja. Manusia terkadang mengalami 
berbagai hambatan yang selalu dikaitkan dengan kesejahteraan. 
Seseorang dapat dikatakan makmur dalam hidupnya jika ia 
dapat memenuhi atau memenuhi kebutuhannya dengan baik. 
Tetapi kebutuhan yang paling mendasar disebut kebutuhan 
dasar atau kebutuhan fisiologis manusia dan tingkat kebutuhan 
adalah posisi tertinggi dalam hierarki kebutuhan manusia, ketika 
kebutuhan dasar telah terpenuhi, prioritas untuk memenuhi 
kebutuhan dasar yang akan diganti dengan yang lain kebutuhan 
seperti kebutuhan sosial seperti kebutuhan akan keamanan, kasih 
sayang, penghargaan dan kebutuhan aktualisasi dirisampai tahap 
kebutuhanmental spiritual. Demikian juga dengan tenaga kerja 
yang dirajut, mereka bekerja untuk memenuhi kebutuhan dasar 
mereka, meski dengan penghasilan minim.
Kata Kunci: Pemenuhan, Kebutuhan, Buruh Rajutan
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Pendahuluan
Kondisi sosial ekonomi yang yang mengalami penurunan 
akibat dampak krisis moneter dalam bentuk hiperinflasi, dan 
kenaikan harga BBM itu, rupanya Pemerintahan Kota Bandung 
tidak pernah diam dan berpangku tangan serta tidak larut 
dalam suasana yang cukup memprihatinkan itu. Pada awal 
tahun 2007 saat ini telah melakukan terobosan-terobosan dan 
upaya-upaya pemulihan ekonomi yang salah satu dari rencana 
strategisnya Kota Bandung adalah melakukan program 
revitalisasi kawasan sentra industri untuk menggali potensi 
daerah dalam upaya menggerakan kembali roda perekonomian 
rakyat. Walaupun dengan anggaran yang tersedia untuk 
program revitalisasi lima kawasan sangat terbatas hanya Rp 
11,790.000.000,00, pemerintah kota Bandung melalui Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kota Bandung dengan sikap 
optimistis mencanangkan program revitalisasi sentra industri 
di lima kawasan. Dengan program revitalisasi kawasan 
industri itu diharapkan mampu mendorong dan mendongkrak 
pertumbuhan ekonomi di kota  ini sebesar 11 % pada tahun 
2008. Adapun kelima sentra industri yang menjadi  pusat 
perhatian  Pemerintahan Kota Bandung itu adalah kawasan 
Cihampelas (sentra industri Jean), Cigondewah (sentar industri 
kain), Binongjati (sentra industri rajut), Cibaduyut (sentra 
industri sepatu), dan Suci (sentra industri kaus).Revitalisasi 
di kawasan sentra rajutan Binongjati ini diprioritaskan pada 
penataan infrastruktur, salah satunya ialah pembukaan akses 
jalan Kiaracondong kejalan Binongjati, pembuatan marka 
jalan dan prioritas lainnya adalah membangun pusat grosir, 
dan mendirikan lembaga pelatihan untuk meningkatkan 
kualitas  rajutan.
 Lokasi Kawasan Sentra Home Industri Binongjati adalah 
di Jalan Binongjati, Kecamatan Batununggal Kota Bandung, 
yang mana di jalan tersebut sebagian besar warga telah 
merintis usaha  bisnis rajutan pakaian. Cikal bakal industri 
rajutan Binongjati muncul pada 1965, pada saat itu penduduk 
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Binongjati banyak yang menjadi buruh di pabrik-pabrik 
rajutan milik pedagang Tionghoa di Kota Bandung.  Namun, 
dengan meningkatnya permintaan akan barang rajutan, 
pedagang Tionghoa merminta para buruhnya  mengerjakan 
rajutan di rumah, mereka dibekali mesin rajut, dan wajib 
menyetorkan hasil produksinya sesuai dengan permintaan 
majikan. Tingginya permintaan barang pakaian rajutan pada 
saat itu membuat sejumlah buruh bisa menabung, sehingga 
mampu membeli mesin rajut sendiri. Sambil mengerjakan 
pesanan majikan, mereka juga mengajar beberapa orang warga 
di sekitar Binongjati membuat baju rajutan.  Berdasarkan 
data potensi daerah yang ada di Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kota Bandung, terdapat 400 unit usaha di sentra 
rajutan Binongjati dan mampu menyerap tenaga kerja kurang 
lebih dari 3.500 orang. Adapun mesin yang dipergunakan oleh 
perusahaan rajutan di tempat itu terdiri dari mesin rajut, mesin 
linking, mesin obras, mesin jahit, mesin gulung, dan mesin tali 
kur.  Pembeli barang terbesar adalah pedagang dari sekitar 
Bandung, namun pada kenyataannya produk industri rajutan 
Binongjati berupa sweater, jaket, bolero dipasarkan ke berbagai 
kota seperti Tanah Abang dan Cipulir di Jakarta, Cirebon, serta 
pasar-pasar di Surabaya, Malang, Magelang, Solo, dan Kudus, 
bahkan sampai ke luar negeri seperti ke Prancis dan Jerman. 
Upah seorang buruh rajut adalah sebesar Rp. 25.000,00. s.d. Rp. 
30.000,00. per lusin, mereka mampu memproduksi setiap hari 
sebanyak satu setengah lusin. Seorang buruh rajut memperoleh 
gaji sekitar Rp. 1.000.000,00. per bulan, atau rata-rata Rp 
200.000,00. hingga Rp. 250.000,00. per minggunya.  Belum 
termasuk uang makan Rp 100.000,- per minggu. Nilai tersebut 
di atas melampaui upah minimum kota/kabupaten pada bulan 
Desember 2006 (UMK Bandung Rp 860.565,00.) dan Kebutuhan 
Hidup Layak (KHL Kota Bandung Rp 941.947,00.) yang telah 
ditetapkan pemerintah. Sementara omzet yang dihasilkan bisa 
mencapai Rp. 816.000.000,00 per hari. Jadi tidak  mengherankan 
apabila kawasan ini menjadi sentra rajutan terbesar di Kota 
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Bandung.  Namun, seiring dengan meredupnya industri tekstil 
dan produk tekstil di Kabupaten Bandung, bisnis rajutan 
berbahan utama benang wol sintetis ini pun ikut meredup juga 
disebabkan pada bulan Oktober 2005 terkena imbasa akibat 
kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) pada bulan Oktober 
2005. Kenaikan BBM, itu mengakibatkan tingginya harga 
bahan baku benang. Diperkirakan sekitar 40 % dari 400 perajin 
di kawasan ini tidak mampu meneruskan bisnis rajutannya, 
dan banyak yang menderita kerugiaan.  Lesunya usaha bisnis 
pakaian rajut di Bandung ini selain diakibatkan oleh tingginya 
harga bahan baku benang, pula dihadapkan masalah pekerja 
yaitu  susahnya  mencari pekerja, karena pada saat ini banyak 
orang yang tidak mau capek bekerja (untuk dapat memproduksi 
pakaian sebanyak satu lusin setengah menghabiskan waktu 
kerja hampir 13 jam), dan alasan lainnya bahwa pekerja yang 
bekerja di industri rajut ini tidak diberikan jaminan sosial 
seperti di perusahaan industri yang berskala besar. Kekurangan 
pekerja ini memang agak mengherankan, yang mana ketika 
angka pengangguran secara statistik tinggi, namun ternyata 
sentra industri rajut kekurangan pekerja. Penyebab kesulitan 
mencari pekerja itu terkait pula dengan minimnya kemampaun 
dan keterampilan calon pekerja.  Adapun kualifikasi minimal 
pekerja yang dibutuhkan oleh pengusahan rajut adalah pekerja 
sudah memiliki kemampaun atau  dasar-dasar menjahit benang 
rajut. Secara teoritis penelitian ini berdasarkan latar belakang 
penelitian serta permasalahan yang diuraikan, maka penulis 
merumuskan permasalahan dalam penelitian sebagai berikut: 
Bagaimana pemenuhan kebutuhan pangan keluarga buruh 
rajutan di Binongjati Kota Bandung ?.Bagaimana pemenuhan 
kebutuhan sandang keluarga buruh rajutan di Binongjati Kota 
Bandung ?.Bagaimana pemenuhan kebutuhan papan keluarga 
buruh rajutan di Binongjati Kota Bandung ?
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Tinjauan Pustaka.
Sasaran pembinaan kesejahteraan keluarga dan masyarakat 
terutama adalah anggota-anggota masyarakat yang berpenghasilan 
sangat rendah.  Pelayanan kepada mereka diberikan dalam bentuk 
kegiatan-kegiatan yang dapat mendorong mereka  untuk bersedia 
meninggalkan ikatan-ikatan tradisionil yang relatif mengganggu 
dan menghambat kemajuan, serta mampu mengembangkan 
kemampuan keluarga sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya secara layak. Mengingat jumlah golongan keluarga 
cukup   besar  maka prioritas penggarapan ditujukan kepada 
keluarga-keluarga yang tinggal dibeberapa daerah minus 
dan tandus,  daerah yang terpencil dan daerah yang padat 
penduduknya. Keluarga merupakan unit terkecil dalam suatu 
kesatuan masyarakat. Di dalam sebuah  keluarga tersebut pada 
umumnya terdapat unsur-unsur atau anggota keluarga yaitu 
Ayah, Ibu, dan Anak. Dalam suatu kehidupan keluarga sering 
dijumpai adanyanya pekerjan-pekerjaan yang harus dilakukan 
oleh masing-masing anggotanya sehingga anggota keluarga 
memiliki peran dan fungsi serta tanggung jawab  yang harus 
dilakukannya. Berbagai pandangan dan  pendapat yang 
dikemukakan oleh para ilmuwan mengenai keluarga, namun 
pada umumnya pendapat dan pandangan mereka tertumpu 
pada satu titik atau focus pada pandangan yang sama yaitu 
bahwa yang dinamakan keluarga merupakan suatu unit 
kesatuan terkecil dalam masyarakat. Untuk lebih jelasnya coba 
kita simak seperti yang dituturkan  oleh Singgih D. Gunarsa 
dalam bukunya Psikologi Anak, Remaja, dan Keluarga adalah 
sebagai berikut: Keluarga adalah kelompok sosial yang bersifat 
abadi dikukuhkan dalam hubungan nikah yang memberikan 
pengaruh keturunan dan lingkungan sebagai dimensi penting 
yang lain bagi anak. Keluarga juga merupakan tempat yang 
terpenting dimana anak memperoleh dasar dalam membentuk 
kemampuannya agar kelak menjadi orang yang berhasil di 
masyarakat. (2001 : 26-27).
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Pengertian di atas dapat dikatakan bahwa keluarga 
merupakan kelompok sosial yang sifatnya abadi dan di dalam 
sebuah keluarga terdapat dan terpeliharanya sistem jaringan 
interaksi interpersonal dalam bentuk kasih sayang dan rela 
berkorban untuk kelangsungan hidup anggota keluarga, 
dimana masing-masing anggotanya dimungkinkan mempunyai 
intensitas hubungan satu sama lain antara Ayah, Ibu dan Anak-
anaknya. Di dalam sebuah Keluarga mempunyai karakteristik 
tertentu dan unik yang membedakan antara keluarga  dengan 
kelompok sosial lainnya. Dengan  sifat kekhasan dari pada 
pengertian keluarga kiranya dapat memberi gambaran  kepada 
kita  bahwa,   pada  hakekatnya  keluarga merupakan suatu 
kelompok terkecil yang terdiri dari orang-orang yaitu suami-
isteri, yang disatukan oleh ikatan perkawinan dan anak karena 
adanya pertalian darah. Dari intesitas hubungan yang terus 
berjalan dan terjalinnya komunikasi antar anggota keluarga di 
dalam sebuah keluarga itu diharapkan dapat memunculkan 
konsekuensi dan tanggung jawab bagi para anggota yang 
membentuknya dalam terwujud kehidupan rumah tangga. 
Maka tidaklah mengherankan apabila dalam salah satu anggota 
keluarga di dalamnya mempunyai beberapa persamaan baik di 
lihat secara fisik, psikis biologis, maupun dalam perbuatan dan 
sikapnya. Tetapi selain memiliki ciri persamaan-persamaan 
yang dimiliki oleh unsur-unsur keluarga sebagai akibat dari 
ikatan darah sebagaimana tersebut di atas, tetapi tidak dapat 
dipungkiri pula bahwa di dalam sebuah keluarga ditemukan 
adanya perbedaan-perbedaan yang terjadi di dalam setiap 
unsur-unsur keluarga, sehingga tidaklah mengherankan 
bahwa dalam suatu keluarga masih terdapat perselisihan 
dan pertengkaran walaupun mereka memiliki ikatan darah. 
Keluarga yang merupakan bagian terpenting dalam kehidupan 
masyarakat, mempunyai tanggung jawab moral dalam 
mengabdikan demi kepentingan masyarakat. Tanggung jawab 
tersebut haruslah dilaksanakan oleh setiap anggota keluarga. 
Disinilah fungsi dari suatu keluarga lebih ditekankan. 
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Keluarga yang berkualitas adalah keluarga yang mampu untuk 
menjalankan fungsin keluarga yaitu merawat, memelihara 
dan melindungi para anggota keluarganya dalam rangka 
sosialisasinya agar mereka mampu untuk mengendalikan 
diri dan berjiwa sosial secara benar dan bertanggung jawab. 
Fungsi keluarga tersebut dijabarkan dalam bentuk tingkah 
laku anggota keluarga tersebut, sehingga nantinya ada bentuk 
tanggung jawab suatu keluarga guna menciptakan keluarga 
yang harmonis serta tanggung jawab. Secara khusus keluarga 
mempunyai beberapa fungsi yang harus diperhatikan secara 
seimbang. Menurut Singgih D. Gunarsa (1995) bahwa fungsi 
keluarga adalah mendapatkan keturunan dan membesarkan 
anak, memberikan afeksi, kasih sayang, dan keakraban, 
mengembangkan kepribadian, mengatur pembagian tugas, 
menanamkan kewajiban, hak dan tanggung jawab, mengajarkan 
dan meneruskan adat-istiadat, kebudayaan, agama, sistem nilai, 
moral kepada anak (hal.12). Jadi fungsi utama keluarga dari 
suatu keluarga dapat dipisahkan satu sama lain, tetapi tidak 
demikian halnya pada semua sistem keluarga, masyarakat: 
kelahiran, pemeliharaan fisik anggota keluarga, penempatan 
anak dalam masyarakat, pemasyarakatan dan kontrol sosial. 
Dalam usaha meningkatkan   kesejahteraan masyarakat, 
keluarga memegang peranan yang sangat penting, karena 
keluarga merupakan suatu unit dari lembaga sosial masyarakat 
setempat dimana para anggotanya berinteraksi menurut 
cara-cara atau sesuai dengan norma-norma yang berlaku di 
lingkungan sosialnya secara mantap serta dapat mempersatukan 
mereka karena mempunyai kepentingan bersama. Kehidupan 
keluarga dapat dikatakan sejahtera apabila keluarga telah 
mampu memenuhi kebutuhan hidup jasmani, rohani dan 
kebutuhan sosialnya.  Hal ini diperkuat oleh pendapat yang 
dikemukakan Neliy Sulastri Rivai dalam bukunya Garis-garis 
Besar tentang Kesejahteraan Keluarga, menyatakan bahwa 
Kesejahteraan keluarga adalah keadaan keluarga yang mampu 
meme-nuhi kebutuhan-kebutuhan keluarga baik berupa jasmani, 
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rohani dan sosial secara seimbang guna menciptakan hubungan 
yang harmonis dan memuaskan bagi setiap individu. (1995 : 29). 
Pengertian di atas menunjukkan kepada kita bahwa apabila 
manusia mampu atau bisa  memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
keluarga secara optimal, dalam arti semakin banyak kebutuhan 
para anggota keluarga dapat dicapai atai diwujudkan akan tercipta 
dalam keluarga itu suasana keluarga yang harmonis dan sejahtera. 
Menurut Singgih D.  Gunarsa   penngertian   kebutuhan   adalah 
kekurangan, karena itu timbul kehendak untuk memilih atau 
mencukupinya, kebutuhan itu dapat diklasifikasikan dalam 
dua golongan, yaitu kebutuhan yang menyangkut fisiologis 
dan kebutuhan yang bersifat psikologis antara lain rasa aman, 
perlindungan, takut, cemas, serta kebutuhan akan harga diri 
(1990:15). Berdasarkan uraian tersebut di atas maka kebutuhan 
akan timbul apabila ada kekurangan pada diri, yang memotivasi 
seseorang untuk melakukan berbagai usaha agar dapat 
memenuhinya, kebutuhan dipandang sebagai kekurangan 
akan adanya sesuatu yang dibutuhkan, hal ini menuntut segera 
dipenuhi, untuk segera mendapat keseimbangan. Situasi 
kekurangan ini mendorong keberfungsian manusia dengan 
berbagai alasan dan  menyebabkan seseorang bertindak untuk 
memenuhi kebutuhannya. Dari pengertian keluarga dan peran 
kepala keluarga yang bekerja seperti yang telah dikemukakan 
di atas, dapat kiranya dikatakan bahwa untuk men-ciptakan 
suatu keluarga yang harmonis erat kaitannya dengan upaya 
pemenuhan kebutuhan manusia yang perlu dan segera harus 
dipenuhi dan diwujudkan. Kebutuhan adalah sesuatu yang 
harus segera dipenuhi dan diupayakan di dalam pemenuhannya 
oleh setiap manusia, macam kebutuhan manusia itu beraneka 
ragam tingkatannya sehinnga T. Sumanugroho dalam 
bukunya Sistem Intervensi Kesejahteraan Sosial menguraikan 
lima tingkatan kebutuhan adalah kebutuhan untuk hidup, 
kebutuhan merasa aman, kebutuhan untuk bertingkah laku 
sosial, kebutuhan untuk dihargai, dan kebutuhan untuk 
melakukan pekerjaan yang disenangi (1990:6). Keluarga di 
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dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan setiap anggotanya 
akan terus menerus tanpa henti mengadakan upaya-upaya 
yang bisa dilakukan sesuai dengan kebutuhannya, harapannya, 
dan keinginan-keinginannya yang sesuai dengan norma-norma 
dan aturan-aturan yang berlaku dalam masyarakat. Menurut 
Morales dan Sheafor  yang  dikutif  oleh  Dwi  Heru Sukoco 
ada lima macam kebutuhan manusia, yaitu :
Kebutuhan Fisik, adalah kebutuhan yang berkaitan 1. 
dengan ke-berfungsian stuktur fisik dan proses organis 
tubuh.  Kebutuhan-kebutuhan yang termasuk dalam 
kategori ini misalnya adalah kebutuhan akan makanan 
yang baik dan bergizi, pakaian yang baik, perumahan 
yang sehat, yang kesemuanya dapat terpenuhi dengan 
penghasilan yang memadai.
Kebutuhan Emosional, adalah kebutuhan-kebutuhan 2. 
yang menyangkut aspek perasaan yang dialami dalam 
keadaan sadar secara subyektif. Kebutuhan yang 
termasuk dalam kategori ini misalnya kebutuhan dicintai 
dan mencintai hingga ia merasa dibutuhkan.
Kebutuhan Intelektual, adalah kebutuhan-kebutuhan 3. 
yang menyangkut kapasitas rasional dan intelegensia 
dan berfikir. Kebutuhan dalam kategori ini adalah 
kebutuhan yang menyamgkut pendidikan yang 
sesuai dengan kapasitas berfikir seseorang sehingga ia 
berprestasi.
Kebutuhan Spiritual, adalah kebutuhan-kebutuhan yang 4. 
menyangkut religi atau agama dimana seseorang ingin 
mengetahui arti hidup yang tidak semata-mata mengenai 
aspek material saja, namun juga aspek rohaniah.
Kebutuhan Sosial, adalah   kebutuhan  yang   menyangkut 5. 
kepastian seseorang yang memadai dalam hubungan 
atau berelasi dengan orang lain. Berpangkal  dari  adanya 
kebutuhan-kebutuhan  manusia tersebut serta adanya 
sumber-sumber yang tersedia dalam keluarga seperti 
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tenaga manusia, benda-benda, fungsi-fungsi  keluarga 
dan lain-lain. Maka aspek  pemenuhan kebutuhan 
keluarga dapat digolongkan menjadi tiga bagian yaitu 
pemenuhan kebutuhan fisik material, pemenuhan 
kebutuhan sosial serta pemenuhan kebutuhan mental 
spiritual. (1995:62)
Apabila suatu keluarga tidak bisa lagi untuk bisa 
memenuhi kebutuhan dasar para anggota keluarganya, maka 
keluarga tersebut berada dalam suatu taraf kehidupan yang 
kurang harmonis sehingga perlu mendapatkan bantuan dan 
usaha-usaha pertolongan yang dapat membantu mereka 
untuk meningkatkan taraf  kehidupannya ke tarap hidup yang 
lebih  baik.
Konsep pekerja/buruh yang berlaku secara nasional 
dapat dijumpai dalam Undang Undang No. 13 tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan yaitu pasal 1 ayat 3 menyatakan 
bahwa: Pekerja/buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan 
menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain. (2003: 2). 
Dari definisi di atas di jelaskan bahwa buruh memiliki ikatan 
birokratik dengan majikan tempat ia bekerja. Buruh yang 
dimaksud dalam masalah ini yaitu buruh yang bekerja, yang 
kesehariannya berperanan yang cukup penting dalam rangka 
menambah penghasilan dan biasanya berperan sebagai pencari 
nafkah untuk pemenuhan kebutuhan dasar keluarga. Setiap 
individu berusaha untuk memenuhi kebutuhan dasarnya 
untuk mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih baik, tetapi 
sebagai manusia yang tidak luput dari berbagai kendala 
kehidupan, baik dalam lingkungan rumah tangga, lingkungan 
sosial maupun di lingkungan dimana mereka bekerja. Manusia 
kadang-kadang mengalami berbagai hambatan yang selalu 
dikaitkan dengan kesejahteraan. Seorang individu dapat 
dikatakan sejahtera apabila di dalam kehidupannya ia dapat 
memenuhi atau mencukupi kebutuhannya dengan baik. 
Namun kebutuhan yang paling mendasar yang disebut 
dengan kebutuhan dasar atau kebutuhan fisiologis manusia 
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dan merupakan tingkat kebutuhan yang berada pada posisi 
tertinggi dalam hirarki kebutuhan manusia, apabila kebutuhan 
dasar telah terpenuhi maka prioritas pemenuhan kebutuhan 
dasar itu pun akan berganti dengan kebutuhan yang lainnya 
seperti kebutuhan sosial seperti kebutuhan akan rasa aman, 
rasa kasih sayang, penghargaan dan kebutuhan aktualisasi 
dirisampai kepada tahap kebutuhanmental spiritual. Menurut 
Jusman Iskandar bahwa kebutuhan dasar adalah ada konsumsi 
bahan-bahan pokok tertentu seperti pangan, sandang, 
perumahan (papan) yang dapat dijangkau oleh setiap orang, 
ada pelayanan pokok seperti pendidikan, kesehatan, air bersih 
yang setiap orang berhak untuk akses yang sama, dan ada 
hak untuk berpartisipasi dalam membuat dan melaksanakan 
program yang berpengaruh terhadap pengembangan pribadi 
(1991 : 261)
Pendapat Jusman Iskandar tersebut sependapat dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Mulyanto Sumardhi dalam 
bukunya Kemiskinanan dan Kebutuhan Pokok mengemukakan; 
kebutuhan pokok atau dasar (Basic Human Needs) dapat 
dijelaskan sebagai kebutuhan yang sangat penting guna 
kelangsungan hidup manusia, baik yang terdiri dari kebutuhan 
manusia, atau konsumsi individu (makan, perumahan dan 
pakaian) maupun pelayanan sosial tertentu (air minum, 
transportasi, sanitasi kesehatan dan pendidikan). (1982 : 2) 
Berdasarkan pengertian di atas maka pemenuhan kebutuhan 
dasar adalah kebutuhan yang mutlak adanya dan  harus 
dipenuhi oleh setiap manusia agar ia dapat melangsungkan 
hidup, tumbuh, berkembang dan dapat melestarikan 
keturunannya. Dengan sudah terpenuhinya dan tercukupinya 
kebutuhan dasar ini maka biasanya orang cenderung untuk 
melangkah dan dapat meningkatkan  kesejahteraannya 
menuju kebutuhan lain yang belum dimilikinya.  Buruh adalah 
orang yang bekerja pada perusahaan atau majikan, dan buruh 
menggantungkan kehidupan serta aktifitas bekerja pada majikan 
karena majikanlah yang berfungsi dan bertanggung jawab akan 
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kesejahteraan buruhnya. Dalam hal ini adalah kewajiban dari 
majikanlah dalam pemenuhan kebutuhan dasar buruhnya. 
Apabila kebutuhan dasar buruh dapat terpenuhi maka hal ini 
dapat menciptakan suasana hubungan yang saling memuaskan 
antara buruh dan pihak majikan. Berbicara mengenai orang 
yang bekerja pada seorang majikan untuk mendapatkan upah 
atau yang disebut sebagai buruh, maka kita berbicara tentang 
pemenuhan kebutuhan, dimana bekerja adalah suatu harapan 
yang dijadikan sandaran hidup bagi setiap individu dalam 
memenuhi kebutuhannya. Dengan bekerja atau beraktifitas 
maka setiap individu selain mendapatkan kedudukan atau 
status sosial ekonomi, juga dapat merasakan kepuasan hidup 
dari hasil jerih payahnya. Adanya Pengusaha, kesempatan 
kerja dan kesepakatan kerja bersama merupakan kebutuhan 
dasar bagi para buruh dan yang paling utama adalah bisa 
memenuhi target Kebutuhan Fisik Minimum (KMF) dalam 
wujud kebutuhan, makan, pakaian, perumahan, kesehatan 
dan pendidikan.  Dengan demikian maka dapat dikatakan 
bahwa dengan bisa atau mampunya  memenuhi Kebutuhan 
Fisik Minimum sebagai kebutuhan dasar itulah yang menjadi 
keinginan bagi para buruh dan merupakan prioritas utama 
sebagai imbalan dari jerih payahnya mereka bekerja.
Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam  penelitian ini  adalah 
metode deskriptif analisis. Populasi dalam penelitian ini adalah 
165 orang buruh rajutan,  terdiri dari laki-laki dan perempuan 
dengan status perkawinan sudah berkeluarga, serta bekerja di 
10 perusahaan  home industri rajutan Binongjati dengan jumlah 
sampel yang penulis ambil sebanyak 20% dari populasi yaitu 
33 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis 
dalam penelitian ini adalah Studi Dokumentasi dan 
Studi Lapangan yaitu Observasi non Partisipan dan 
Angket. Penelitian ini dilakukan Kawasan Sentra Home 
Industri Rajut Binongjati yang terletak di Kelurahan Binong, 
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Kecamatan Batununggal, Kota Bandung. Penentuan lokasi ini 
didasarkan atas pertimbangan penulis, karena populasi buruh 
home industri rajutan yang bekerja sebagai buruh rajutan 
banyak di temui Binongjati.
Hasil dan Pembahasan
Analisis data dari hasil penelitian yang dilakukan 
penulis pada bulan Juni 2007, tentang Pemenuhan Kebutuhan 
Dasar Keluarga Buruh Rajutan Di Sentra Home Industri Rajut 
Binongjati Kota Bandung, dimana pemenuhan kebutuhan dasar 
keluarga (basic needs) dijadikan sebagai variabel yang diteliti, 
sedangkan sebagai dimensi variabel penelitian adalah lima 
kategori yaitu pemenuhan kebutuhan pangan, sandang, papan, 
kesehatan dan pendidikan serta sebagai indikator penelitian 
dan instrument penelitian disajikan dalam bentuk angket 
yang berisi quesioner sebanyak dua puluh item pertanyaan 
yang disebar kepada 33 orang responden. Data yang diperoleh 
dari lapangan dihimpun, dikelompokkan dan diproses 
dengan melakukan uji statistik dengan mempergunakan 
rumus Median dan Deviasi Antar Kwartil. Selanjutnya untuk 
mengukur validitas dari data kwantitatif yang diperoleh dari 
lapangan untuk keperluan penelitian ini, penulis juga telah 
menguji data tersebut dengan menggunakan bantuan program 
Statistical Package for Social Sciences (SPSS v.12). Deskripsi hasil 
dari pengujian data kwantitatif yang ditemukan di lapangan 
oleh penulis tentang pemenuhan kebutuhan dasar buruh rajut 
sebagai responden dengan mengukur lima dimensi kebutuhan 
dasarnya yaitu dimensi pemenuhan kebutuhan pangan, 
sandang, papan, kesehatan dan pendidikan dapat penulis 
paparkan sebagaimana tersebut pada penjelasan di bawah ini.
Pemenuhan Kebutuhan Pangan1. 
Berdasarkan hasil jawaban dari empat item pertanyaan 
dari nomor 1 sampai dengan nomor 4 yang dilontarkan kepada 
responden dan diperoleh mayoritas jawaban dari responden 
yaitu banyaknya makan dalam sehari sebanyak tiga kali, 
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cukup terpenuhinya kriteria makanan 4 sehat 5 sempurna, 
cukup memperhatikan jenis makanan yang bergizi kepada 
keluarga, cukup puas dengan menu makanan yang disediakan 
kepala  keluarga. 
Pemenuhan Kebutuhan Sandang2. 
Berdasarkan hasil jawaban dari lima item pertanyaan 
dari nomor 5 sampai dengan nomor 9 yang dilontarkan kepada 
responden dan diperoleh mayoritas jawaban dari responden 
yaitu kemampauna mebeli pakaian sebanyak dua sampai tiga 
kali dalam setahun, pakaian yang dikenakan cukup berkualitas, 
kadang-kadang memperhatikan kebersihan pakaian, cukup 
layak pakaian yang dikenakan, sering menyisihkan uang untuk 
membeli pakaian. 
Pemenuhan Kebutuhan Papan3. 
Berdasarkan hasil jawaban dari lima item pertanyaan 
dari nomor 10 sampai dengan nomor 14 yang dilontarkan 
kepada responden dan diperoleh mayoritas jawaban dari 
responden yaitu cukup layak rumah yang ditempatinya, 
cukup nyaman rumah yang ditempatinya, kadang-kadang 
memperhatikan kebersihan rumah yang ditempatinya, cukup 
terpenuhinya pemenuhan alat-alat perlengkapan rumah 
tangga dan kadang-kadang menyisihkan penghasilan untuk 
memenuhi kebutuhan  rumah. 
Pemenuhan Kebutuhan Kesehatan4. 
Berdasarkan hasil jawaban dari tiga item pertanyaan dari 
nomor 15 sampai dengan nomor 17 yang dilontarkan kepada 
responden dan diperoleh mayoritas jawaban dari responden 
yaitu cukup mampu membiayai pengobatan keluarga, 
memanfaatkan fasilitas kesehatan umum, meluangkan waktu 
untuk menemani istri/anak ketika menderita sakit. 
Pemenuhan Kebutuhan Pendidikan5. 
Berdasarkan hasil jawaban dari tiga item pertanyaan 
dari nomor 18 sampai dengan nomor 20 yang dilontarkan 
Pemenuhan Kebutuhan Buruh Rajutan di Sentra Home Industri 
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kepada responden dan diperoleh mayoritas jawaban dari 
responden yaitu cukup mampu membiayai sekolah anak, 
memperhatikan pendidikan anak, selalu membimbing anak 
ketika sedang  belajar. 
Kesimpulan dan Rekomendasi
Berkaitan dengan hasil pengamatan serta telah 
dilakukannya penelitian oleh penulis di lapangan walaupun 
para responden cukup mampu untuk memenuhi pemenuhan 
kebutuhan dasar keluarganya, namun ada salah satu dimensi 
dari lima dimensi kebutuhan dasar yang diteliti berdasarkan 
jawaban responden tetang dimensi pemenuhan kebutuhan 
papan, kenyataan yang terjadi di lapangan  bahwa buruh 
rajut masih banyak yang mendiami tempat tinggalnya dengan 
statusnya kepemilikan tempat tinggalnya masih mengontrak 
diseputar Jalan Binongjati kota Bandung, dimana menurut 
hemat penulis pada suatu saatnya nanti khawatir bahwa 
apabila usia mereka sudah tidak produktif untuk bekerja akan 
mengalami goncangan akibat harus membayar beban biaya 
untuk sewa kontrak pada setiap bulan atau tahunnya yang 
cenderung selalu meningkat, kiranya bijak apabila penulis turut 
serta memberikan saran untuk direnungkan oleh responden 
sebagai berikut:
Buruh Rajut hendaknya sedini mungkin berupaya sekuat 6. 
tenaga untuk dapat menyisihkan penghasilannya untuk 
bisa memiliki rumah sendiri supaya terhindar biaya 
kontrak yang selalu meningkat setiap tahunnya.
Walaupun harga rumah di kota Bandung sangat mahal 7. 
, akan tetapi responden bisa mensiasati dengan cara 
mendirikan Koperasi (pada saat penelitian belum ada) 
seperti Koperasi Buruh Rajutan Binongjati dan para 
responden bisa berhimpun didalamnya menjadi anggota 
koperasi, karena komunitas buruh rajutan yang berada 
di Binongjati ± 1.000 orang, sehingga dengan mempunyai 
legalitas formal dalam artian koperasi berbadan hukum 
Sumardani & Yuyun Yuningsih 
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penulis mempunyai keyakinan bahwa kopersi dimaksud 
akan mendapatkan bantuan pemilikan rumah dari 
pemerintah atau mendapat pinjaman kredit dari Bank 
dengan angsuran pokok dan bunga cicilan bank yang 
dapat dijangkau oleh responden. 
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku kesehatan 
dan nilai-nilai sosial-budaya pada masyarakat dalam rangka 
mengurangi penyebaran penyakit malaria di Kabupaten Bengkulu 
Tengah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data 
diambil melalui observasi dan wawancara mendalam. Informan 
adalah penduduk desa, pemimpin informal, dan kepala desa serta 
bidan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penduduk desa tahu 
penyakit malaria dapat dicegah dengan membersihkan rumah dan 
lingkungan mereka. Meskipun demikian, mereka tidak melakukan 
itu karena tidak punya waktu untuk membersihkan rumah 
mereka. Sebagian besar penduduk desa adalah petani subsisten 
yang menghabiskan hampir sepanjang hari untuk bekerja. Mereka 
percaya bahwa malaria adalah penyakit orang biasa atau miskin. 
Jika mereka menderita malaria, mereka cenderung menyembuhkan 
diri sendiri dengan memakan pil. Ketika mereka masih belum 
pulih, mereka memilih alternatif kedua yaitu telah dating ke 
dukun tradisional desa. Mereka hanya mendatangi bidan sebagai 
pilihan terakhir jika dua alternatif sebelumnya tidak berhasil. Dari 
perspektif sosial-budaya, penduduk desa masih percaya bahwa 
penyakit malaria dapat disebabkan oleh makan makanan tertentu 
seperti makan makanan asam atau ikan tertentu. Berdasarkan 
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penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa perilaku kesehatan 
dan nilai-nilai sosial-budaya masyarakat tidak sesuai dalam 
menghilangkan penyebaran malaria. Oleh karena itu, disarankan 
bahwa bidan harus bekerja sama dengan pemimpin formal dan 
informal untuk mempromosikan dan mensosialisasikan perilaku 
kesehatan yang baik serta meningkatkan nilai-nilai sosial-budaya 
yang tidak relevan di kalangan masyarakat.
Kata Kunci: perilaku sehat, nilai sosio-budaya, penyakit malaria, 
Pendahuluan
Penyakit malaria telah menjadi masalah kesehatan yang 
serius di seluruh dunia. Hingga saat ini, sekitar 3,2 miliar orang 
atau hampir separuh penduduk dunia berisiko tertular malaria. 
Penyakit tersebut merupakan penyakit menular, yang dapat 
mengakibatkan penderitaan bahkan kematian. Pada tahun 
2015 World Health Organization (WHO) memperkirakan ada 214 
juta kasus baru malaria, angka tersebut menyebabkan kematian 
sekitar 438 ribu orang diseluruh dunia dan sepertiganya adalah 
balita (Subuh, 2016:23). Menurut Poespoprodjo  konsultan 
kesehatan ibu dan anak untuk UNICEF, yang dikutip oleh 
Sumiwi (2015), setiap bulan, ada sekitar 100-150 kunjungan 
pasien malaria ke rumah sakit dan setiap hari sedikitnya ada 
dua orang pasien baru yang dirawat inap karena penyakit 
malaria. Lebih lanjut dijelaskan pula bahwa di antara ibu 
hamil yang datang untuk bersalin 10-15 % nya menderita 
malaria; dan sekitar 30% pasien di bangsal anak dirawat 
karena malaria. Berbagai  upaya dilakukan pemerintah 
Indonesia untuk mewujudkan masyarakat hidup sehat dan 
terbebas dari penyakit malaria. Salah satunya melaksanakan 
program eliminasi malaria secara bertahap sampai tahun 2030. 
Keberhasilan eliminasi malaria sangat dipangaruhi oleh peran 
serta masyarakat melalui Pos Malaria Desa dan Kader Malaria 
Desa. Selain itu, perlu memperkuat jejaring kemitraan melalui 
Forum Gebrak Malaria (Gerakan Berantas Kembali Malaria) 
serta mendorong peran swasta dengan skema tanggung 
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jawab sosial perusahaan (CSR) Kusriastuti (2010). Provinsi 
Bengkulu adalah penyandang peringkat pertama di wilayah 
Indonesia bagian barat dan peringkat keenam tertinggi untuk 
kasus malaria di Indonesia. Darii 10 kabupaten/kota, hanya 3 
kabupaten yang sudah tereliminasi dari malaria yaitu Rejang 
Lebong, Lebong dan Kepahiang (30%), sedangkan 7 kabupaten/
kota lainnya yaitu Kota Bengkulu, Bengkulu Tengah (Benteng), 
Kaur, Seluma, Bengkulu Selatan, Mukomuko dan Bengkulu 
Utara belum tereliminasi dari malaria. Dengan kata lain, 
70% wilayah di Provinsi Bengkulu belum aman dari malaria 
(Amin, 2016). Fenomena tersebut menarik untuk diteliti, 
karena Provinsi Bengkulu ditargetkan eliminasi malaria 
pada tahun 2020. Penelitian ini dirancang tidak hanya untuk 
mengetahui penyebab tingginya kejadian kasus malaria di 
Provinsi Bengkulu, akan tetapi secara mendalam membahas 
tentang bagaimana perilaku kesehatan dan nilai-nilai sosial 
budaya masyaraka.sehingga dapat berkontribusi mengurangi 
terjadinya penyebaran penyakit malaria. 
Tinjauan Pustaka
Masalah yang masih menjadi kesehatan masyarakat 
sampai saat ini belum dapat diatasi secara optimal adalah 
malaria yaitu penyakit infeksi parasit, terutama di daerah 
endemi, yang sangat mempengaruhi status kesehatan seperti 
angka kesakitan dan bahkan kematian seperti pada bayi, anak 
balita, ibu melahirkan dan dapat juga menimbulkan Kejadian 
Luar Biasa (KLB). Umumnya, masyarakat di daerah-daerah 
Provinsi Bengkulu penyakit malaria dianggap ‘sepele’ atau 
biasa saja dan dianggap sebagai penyakit ‘rakyat kecil’ atau 
orang miskin (Herlina, 2007:67). Menurut Departemen 
Kesehatan RI (2010) penanggulangan penyakit malaria harus 
dilakukan secara komprehensif melalui upaya promotif, 
preventif dan kuratif . Untuk mencapai hasil yang optimal, 
upaya preventif dan kuratif tersebut harus dilaksanakan 
dengan berkualitas dan terintegrasi dengan program lainnya. 
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Penitikberatan pada pelayanan kesehatan yang berkualitas 
seperti mengadakan penyuluhan, pembekalan pengetahuan 
tentang penyakit Malaria dan peningkatan survei di lapangan 
diharapkan akan memberikan kontribusi langsung dalam 
melepaskan beban para penderita Malaria. Penularan malaria 
umumnya ada tiga cara. yaitu secara alamiah, non alamiah dan 
mekanik. Penularan secara alamiah melalui gigitan nyamuk 
Anopheles yang mengandung parasit malaria. Penularan secara 
non-alamiah terjadi jika tidak melalui gigitan nyamuk 
Anopheles, seperti malaria bawaan (kongenital) pada bayi baru 
lahir yang ibunya menderita malaria. Penularan secara 
mekanik adalah infeksi malaria yang ditularkan melalui 
transfusi darah dari pendonor yang terinfeksi malaria. Merujuk 
pendapat Blum, (dalam Notoatmodjo, 2015), ada 4 faktor yang 
mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat atau perorangan 
yaitu lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan serta 
keturunan. Lingkungan memiliki pengaruh dan peranan 
terbesar dalam menentukakan derajat kesehatan masyarakat. 
Sebagaimana hasil penelitian Hayani (2011) faktor lingkungan 
rumah seperti konstruksi rumah dan keberadaan perindukan 
nyamuk di sekitar rumah dan pemeliharaan ternak, merupakan 
faktor risiko terjadinya malaria. Perilaku  mempengaruhi 
derajat kesehatan masyarakat karena sehat atau tidak sehatnya 
lingkungan individu, keluarga dan masyarakat sangat 
tergantung pada perilaku manusia atau individu itu sendiri. 
Studi yang dilakukan  Ernawati et.al (2011) dan Santy  et.al 
(2014) faktor perilaku individu yang berhubungan dengan 
kejadian malaria di Desa Sungai Ayak III adalah kebiasaan 
pemakaian kelambu saat tidur malam hari, kebiasaan 
pemakaian obat anti nyamuk pada malam hari dan kebiasaan 
beraktivitas di luar rumah pada malam hari. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa pengetahuan, persepsi, penggunaan kawat 
kasa, penutup tubuh, dan pekerjaan merupakan faktor risiko 
terjadinya penyakit malaria. Keberadaan fasilitas kesehatan 
sangat menentukan dalam pemilihan pelayanan kesehatan. 
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Ketersediaan fasilitas dipengaruhi oleh lokasi, apakah dapat 
dijangkau atau tidak. Ditemukan ada hubungan yang 
signifikan antara jarak ke pusat pelayanan kesehatan seperti 
rumah sakit, Puskesmas, praktek dokter, praktek bidan 
dengan kejadian malaria (Meilany,2015). Pelayanan tenaga 
kesehatan dapat memberikan informasi dan motivasi tentang 
pengobatan dan pencegahan penyakit malaria, seperti 
perlindungan terhadap gigitan nyamuk melalui 
penggunaan kelambu berinsektisida. Keturunan (genetik) 
merupakan faktor yang telah ada dalam diri manusia yang 
dibawa sejak lahir. Kasus malaria pada ibu hamil sangat 
berbahaya karena akan menyebabkan keguguran disebabkan 
karena  parasit plasmodium falsiparum yang sering 
mengakibatkan kontraksi pada rahim dan  bayi yang lahir dari 
ibu hamil yang tertular malaria, maka bayi tersebut terinfeksi 
malaria (Sumiwi et.al ,2015)   Perilaku kesehatan pada dasarnya 
adalah respon seseorang terhadap stimulans yang berkaitan 
dengan sakit dan penyakit, sistem pelayanan kesehatan, 
makanan dan lingkungan. Respon atau reaksi pasif berupa 
pengetahuan, sikap dan persepsi, sedangkan reaksi aktifnya 
berupa tindakan yang nyata. Sedangkan stimulans atau 
rangsangan terdiri dari empat unsur yaitu: 1. Perilaku terhadap 
sakit dan penyakit a.. Perilaku yang sehubungan dengan 
peningkatan dan pemeliharaan penyakit (health prevention 
behavior), adalah respons untuk melakukan pencegahan 
penyakit, misalnya : tidur memakai kelambu untuk mencegah 
gigitan nyamuk malaria, imunisasi, dan sebagainya. Termasuk 
juga perilaku untuk tidak menularkan penyakit kepada orang 
lain. b. Perilaku sehubungan dengan pencarian pengobatan 
(health seeking behavior), yaitu perilaku untuk melakukan atau 
mencari pengobatan, misalnya usaha-usaha mengobati sendiri 
penyakitnya, atau mencari pengobatan ke fasilitas-fasilitas 
kesehatan modern (Puskesmas, mantri, dokter-dokter, dan 
sebagainya). c. Perilaku sehubungan dengan pemulihan 
kesehatan (health rehabilitation behavior), yaitu perilaku yang 
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berhubungan dengan usaha-usaha pemulihan kesehatan 
setelah sembuh dari suatu penyakit. Misalnya melakukan diet, 
mematuhi anjuran dokter dalam rangka pemulihan 
kesehatannya. (Notoatmodjo, 2010). 2. Perilaku terhadap sistem 
pelayanan kesehatan, adalah respon seorang tehadap sistem 
pelayanan kesehatan baik sistem pelayanan kesehatan modern 
maupun tradisional. Perilaku ini menyangkut respons terhadap 
fasilitas pelayanan, cara pelayanan, petugas kesehatan, dan 
obat-obatan, yang terwujud dalam pengetahuan, persepsi dan 
sikap terhadap penggunaan fasilitas, petugas, dan obat-obatan. 
3. Perilaku terhadap makanan (nutrition behavior), yakni respon 
seseorang terhadap makanan sebagai kebutuhan vital bagi 
kehidupan. Perilaku ini meliputi pengetahuan, persepsi, sikap 
dan praktek kita terhadap makanan serta unsur-unsur yang 
terkandung didalamnya (zat gizi), pengelolaan makanan, dan 
sebagainya sehubungan kebutuhan tubuh kita. 4. Perilaku 
terhadap lingkungan kesehatan (enviromental health behavior) 
adalah respons seseorang terhadap lingkungan sebagai 
determinan kesehatan manusia. Selanjutnya, Blum 
mengelompokkan faktor-faktor tersebut menjadi 1) Faktor 
predisposisi (predisposing factor) mencakup pengetahuan, 
kebiasaan, kepercayaan, dan tradisi masyarakat. 2). Faktor 
yang memungkinkan (enabling factors), meliputi ketersediaan 
dan ketercapaian fasilitas kesehatan dan 3.) Faktor yang 
memperkuat (reinforcing factors), mencakup sikap dan perilaku 
petugas kesehatan. Apabila ketiga faktor tersebut saling 
mendukung, maka perilaku masyarakat akan positif  yaitu 
kualitas kesehatan masyarakat meningkat  dan masyarakat 
akan sejahtera. Sebaliknya jika ketiga faktor tersebut tidak 
saling mendukung maka masyarakat tidak akan sejahtera, 
karena kualitas kesehatannya rendah tidak didukung dengan 
perilaku kesehatan yang baik. Becker (dalam 
Notoadmodjo,2007) membuat klasifikasi lain tentang perilaku 
kesehatan. Dan membedakannya menjadi tiga yaitu (1) 
Perilaku sehat (healthy behavior) yaitu perilaku atau kegiatan 
Perilaku Kesehatan dan Nilai Sosio-Budaya....
Dinamika Masyarakat Kontemporer                                                        147
yang berhubungan dengan upaya mempertahankan dan 
meningkatkan kesehatan, antara lain meliputi makan dengan 
menu seimbang, melakukan kegiatan fisik secara teratur dan 
cukup, tidak merokok dan minum minuman keras, istirahat 
yang cukup, pengendalian stres, bergaya hidup positif.(2) 
Perilaku sakit (illness behavior) yaitu diam saja artinya sakit 
diabaikan, mengambil tindakan dengan melakukan 
pengobatan sendiri dengan cara tradisional atau beli obat di 
warung. Selain itu, mencari pengobatan luar yaitu ke fasilitas 
pelayanan kesehatan yang dibedakan menjadi dua yaitu ke 
fasilitas pelayanan kesehatan tradisional dan fasilitas 
pelayanan kesehatan modern atau profesional.(3) Perilaku 
peran orang sakit (The sick role behavior) antara lain meliputi 
tindakan untuk memperoleh kesembuhan, melakukan 
kewajiban sebagai pasien, tidak melakukan sesuatu yang 
merugikan proses kesembuhan, melakukan kewajiban agar 
tidak kambuh penyakitnya. Luasnya cakupan perilaku 
kesehatan sebagaimana yang telah diuraikan oleh beberapa 
pakar ilmu perilaku kesehatan, maka dalam penelitian ini 
memfokuskan perilaku kesehatan  secara garis besarnya yaitu 
(1) Perilaku sehat (healthy behavior) adalah perilaku orang sehat 
agar hidup tetap sehat dan meningkat kesehatannya, meliputi 
antara lain menghindari atau mencegah penyakit, 
mengupayakan agar tetap sehat (perilaku promotif). (2) 
Perilaku pencarian pelayanan kesehatan (Health seeking 
behavior) yaitu tindakan-tindakan yang diambil seseorang bila 
kena sakit mencari tempat-tempat menyembuhkan penyakit ke 
fasilitas modern/professional maupun secara tradisional 
(Notoatmodjo,2007). Faktor sosial-budaya merupakan faktor 
eksternal untuk membentuk perilaku seseorang (Notoatmodjo, 
2005), karena sosial budaya (culture) setempat biasanya sangat 
berpengaruh terhadap terbentuknya perilaku seseorang. Di 
Afrika Barat  ditemukan  pengaruh yang signifikan dari 
ketimpangan sosial-ekonomi dan tingkat pendidikan  ibu 
dengan penyakit malaria yang menyebabkan  kematian anak 
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(Rumisha, et al, 2014). Hasil penelitian tersebut dapat 
dibenarkan karena secara umum seseorang yang berpendidikan 
tinggi akan mempunyai pekerjaan yang lebih baik atau layak 
dibanding seseorang yang berpendidikan rendah dan akan 
mempunyai pengetahuan yang cukup terhadap masalah-
masalah yang terjadi di lingkungan sekitarnya, termasuk 
dalam pengetahuan untuk pencegahan malaria. 
Metode Penelitian
Penelitian  ini menggunakan metode kualitatif . Penelitian 
ini dilaksanakan di 3 desa di wilayah kerja Puskesmas Induk 
di Karang Nanding Kecamatan Karang Tinggi Kabupaten 
Bengkulu Tengah. Desa-desa yang menjadi lokasi penelitian 
ditentukan secara purposif dengan kriteria menduduki 
peringkat tertinggi dalam kasus malaria. Informan dalam 
penelitian ini adalah kepala desa, tokoh masyarakat, penduduk 
desa dan bidan. Tekinik pengumpulan data menggunakan 
wawancara dan observasi dan triangulasi. Data dianalisis 
secara kualitatif. 
Hasil Penelitian    
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa perilaku 
kesehatan masyarakat sudah baik. Terutama bagi mereka 
yang aktif di Posyandu atau yang sering datang mengikuti 
penyuluhan di Puskesmas. Hal ini ditandai dengan tingginya 
pengetahuan masyarakat tentang penyakit malaria Masyarakat 
mengetahui faktor-faktor penyebab penyakit malaria.. Mereka 
mengatakan bahwa penyakit malaria disebabkan oleh gigitan 
nyamuk. Selain itu, lingkungan yang kotor juga menjadi 
penyebab berjangkitnya malaria. Misalnya air yang tergenang 
dalam tempurung kelapa, drum atau comberan yang menjadi 
tempat nyamuk malaria berkembang biak. Pengetahuan 
tersebut selain diperoleh dari Puskesmas atau Posyandu, 
televisi dan membaca koran lokal Bengkulu. Akan tetapi 
pada warga biasa yaitu yang tidak terlibat dalam kegiatan di 
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Puskesmas dan Posyandu, kebanyakan mereka menjelaskan 
penyakit malaria disebabkan oleh air hujan, makan makanan 
yang rasanya asam dan sering keluar malam disebabkan masuk 
angin.  Selain itu mereka juga mengatakan bahwa penyakit 
malaria disebabkan karena digigit nyamuk di hutan atau di 
kebun, karena kebanyakan penduduk bekerja di kebun-kebun 
yang berada disekitar hutan Lindung Bukit Barisan. Namun 
demikian, berdasarkan hasil observasi, lingkungan rumah 
penduduk pada umumnya  kotor, banyak semak, cenderung 
lembab dan gelap. . Pada umumnya masyarakat bermukim 
di tepian hutan dimana kondisi lingkungan permukiman 
perumahan pada umumnya dalam kondisi lembab, dan gelap 
ditutupi tanaman perkebunan dan hutan. Kondisi tersebut 
menyebabkan nyamuk mudah berkembang biak. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara semak-semak di sekitar rumah dengan kejadian malaria 
(Hanyalah, 2011)
Ditinjau dari pemanfaatan pelayanan kesehatan, sebagian 
besar masyarakat sudah memanfaatkan pelayanan kesehatan. 
Bila ada anggota keluarga yang terkena gejala malaria, maka 
anggota keluarganya akan membawa pasien berobat ke 
dokter di Puskesmas. Masyarakat juga berobat ke bidan desa 
bila terkena penyakit malaria. Puskesmas menjadi pilihan 
utama untuk mencari pengobatan, terutama bagi penduduk 
yang rumahnya terletak tidak jauh dari Puskesmas. Menurut 
informan, hal ini karena mereka yakin akan kemampuan 
dokter dalam menyembuhkan penyakit yang diderita, karena 
keahlian dan ditunjang oleh peralatan yang cukup memadai. 
Namun, bagi penduduk yang rumahnya berjarak cukup jauh 
dari Puskesmas, maka mereka lebih cenderung untuk berobat 
ke bidan desa. Hal ini dengan pertimbangan karena Puskesmas 
memulai pelayanan cukup lama yaitu pukul 10 pagi. Sehingga 
untuk memperoleh pelayanan yang lebih cepat mereka berobat 
ke bidan desa. Hal ini terutama untuk kasus-kasus yang 
bersifat darurat. Biaya berobat ke bidan cenderung murah 
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yaitu berkisar antara Rp 35.000 hingga Rp 60.000. Untuk pasien 
anak-anak biaya yang dikenakan adalah Rp. 35.000, karena 
hanya diberi obat saja tanpa suntikan sementara untuk orang 
dewasa dikenai Rp. 60.000 untuk obat dan suntikan. Selain 
memanfaatkan pelayanan bidan, penduduk juga berobat ke 
dukun bila terjangkit penyakit malaria. Dukun dimanfaatkan 
terutama oleh penduduk yang rumahnya jauh dari Puskesmas. 
Pada kasus-kasus tertentu dukun justru dimanfaatkan sebagai 
alternatif terakhir untuk mencari pengobatan, setelah dokter 
tidak sanggup lagi mengobati. Namun, sebagian penduduk juga 
merasa enggan berobat ke dukun karena adanya persyaratan 
pengobatan tertentu yang dirasa cukup berat. Biasanya, pada 
saat berobat ke dukun, keluarga pasien membawa “ buah 
tangan” berupa gula, roti atau rokok. Selain itu, setelah pasien 
merasa sembuh maka pasien tersebut “menutup” pengobatan 
dengan memberikan bahan-bahan tertentu misalnya seekor 
ayam kumbang, 1 meter kain putih, satu buah  kelapa dan 
uang Rp. 25.000. persyaratan ini harus dipenuhi supaya pasien 
benar-benar  sembuh total. Apabila hal ini tidak dilakukan 
maka diyakini penyakit pasien akan kambuh kembali.
Cara pengobatan tradisonal tersebut di atas, berdasarkan 
penelitian Apriyanto dan Sunardi (2011) menunjukkan bahwa 
pencarian pengobatan malaria dilakukan dengan tiga tahapan 
yaitu tahap pertama masyarakat pada umumnya mencari 
pengobatan secara tradisional, jika tidak sembuh lalu membeli 
obat di warung terdekat, lalu tahap ketiga jika tidak sembuh 
juga mereka baru ke Puskesmas (pelayanan kesehatan). Pada 
prinsipnya masyarakat mengutamakan pengobatan tradisional 
untuk pengobatan penyakit malaria. Alternatif lain seperti 
menelan undur-undur (Mermylion Frontalis) yaitur 3 ekor pada 
hari pertama, 5 ekor pada hari yang kedua dan 7 ekor dihari 
yang ketiga. Pada umumnya, setelah menelan undur-undur 
penderita malaria merasa sudah sembuh dan dapat bekerja 
seperti biasa (Herlina, et.al 2009:31). Meskipun kebiasaan 
tersebut tanpa pemeriksaan laboratorium atau dokter, namun 
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penderita merasa yakin sembuh. Perilaku seperti ini sejak 
dahulu secara turun-temurun dilakukan oleh masyarakat. 
Pada umumnya, masyarakat mengetahui cara 
pencegahan penyakit malaria seperti dengan cara menjaga 
kebersihan lingkungan, istirahat cukup, makan makanan 
bergizi, menutup pintu dan jendela sebelum maghrib dan tidak 
membiarkan pakaian bergantungan yang dapat menjadi tempat 
nyamuk. Namun demikian, pada kenyataannya masih banyak 
warga tidak mempraktekkan pengetahuannya karena masih 
ditemukan lingkungan yang halamannya kotor, sampah atau 
tanaman tidak teratur atau terawat, hampir setiap kamar rumah 
ditemukan pakaian bergantungan, air dalam drum tidak di 
tutup. Kondisi ini menandakan bahwa meskipun pengetahuan 
masyarakat sudah baik, namun hal itu tidak dipraktekkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Jika dirujuk pada tiga tingkatan 
perilaku yaitu tahu, mau dan mampu (Notoatmodjo,2012), 
maka masyarakat masih tergolong sebatas tahu saja. Artinya 
masyarakat di wilayah Puskesmas Karang Nanding belum 
mau melakukan pencegahan malaria. Hal ini terlihat dari 
lingkungan rumah mereka yang tidak dibersihkan. Sedangkan 
jika dilihat dari kemampuan, masyarakat belum mampu secara 
swadaya untuk mem-fogging lingkungan, membeli kelambu 
dan melakukan gotong royong. Di Afrika Barat  ditemukan 
pengaruh yang signifikan dari ketimpangan sosial-ekonomi 
dan tingkat pendidikan  ibu dengan penyakit malaria yang 
menyebabkan  kematian anak  (Rumisha, et.almen 2014). 
Sepertinya hasil penelitian tersebut dapat dibenarkan karena 
secara umum seseorang yang berpendidikan tinggi akan 
mempunyai pekerjaan yang lebih baik atau layak dibanding 
seseorang yang berpendidikan rendah dan akan mempunyai 
pengetahuan yang cukup terhadap masalah-masalah yang 
terjadi di lingkungan sekitarnya, termasuk pengetahuan dalam 
pencegahan malaria. 
Dalam pencegahan malaria tokoh formal dalam 
hal ini kepala desa pernah mengusulkan agar Puskesmas 
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melakukan fogging  untuk membasmi sarang nyamuk malaria. 
Ia mengusulkan supaya dilakukan fogging sebulan sekali. 
Namun demikian, usul tersebut ditolak oleh pihak Puskesmas 
dengan alasan bila terlalu sering maka akan berakibat negatif. 
Menurut pihak Puskesmas, asap fogging berbahaya bagi 
kesehatan karena mengganggu fungsi paru-paru. Kepala 
desa mengatakan bahwa pihak Puskesmas mau melakukan 
fogging bila sudah ada kasus malaria di desa mereka. Ditinjau 
dari sisi sosial budaya, ada beberapa kepercayaan yang 
diyakini masyarakat terkait dengan penyakit malaria. Hal ini 
berkaitan dengan makanan misalnya tidak boleh makan ikan 
yang memiliki santak (sengat), buah yang cepat besar karena 
disambar petir serta jangan memakan makanan yang rasanya 
asam. Selain itu, terkait dengan pengobatan oleh dukun yaitu 
“menutup” pengobatan dengan persyaratan tertentu bila tidak 
ingin penyakitnya kambuh lagi. Pada saat berobat ke dukun, 
keluarga pasien membawa “ buah tangan” berupa gula, roti 
atau rokok. Selain itu, setelah pasien merasa sembuh maka 
pasien tersebut “menutup” pengobatan dengan memberikan 
bahan-bahan tertentu misalnya seekor ayam kumbang, 1 meter 
kain putih, satu buah  kelapa dan uang Rp. 25.000. persyaratan 
ini harus dipenuhi supaya pasien benar-benar sembuh total. 
Apabila hal ini tidak dilakukan maka diyakini penyakit pasien 
akan kambuh kembali. Artinya jika pasien tidak menutup 
pengobatan seperti syarat di atas maka berdampak penyakit 
pasien akan kembali kepada dukun. Sehingga dalam proses 
pengobatan ada perjanjian terlebih dahulu, jika pasien tidak 
menepati janji, maka sanksi sosial yang berlaku adalah 
pasien dan keluarganya tidak dapat lagi menggunakan 
pengobatan  tradisional.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa ada berbagai faktor sosial budaya yang berhubungan 
dengan perilaku masyarakat dalam mengatasi penyebaran 
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penyakit malaria. Sebagian besar masyarakat mengetahui 
cara mencegah berkembangnya penyakit malaria. Namun 
demikian, pengetahuan tersebut tidak dipraktekkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Ada beberapa alternatif tindakan 
yang dilakukan oleh masyarakat bila menderita penyakit 
malaria. Sebagian penduduk berobat ke dokter atau bidan. 
Hal ini terutama dilakukan oleh penduduk yang tinggal 
dekat Puskesmas atau rumah bidan. Alternatif kedua adalah 
mengobati sendiri dengan meminum obat malaria yang dibeli 
di warung dekat rumah mereka. Alternatif ketiga adalah 
datang ke dukun yang biasanya melakukan pengobatan secara 
tradisional menggunakan ramuan herbal. Hal ini terutama 
dilakukan oleh penduduk yang tinggal jauh dari pelayanan 
kesehatan.  Ada beberapa kepercayaan yang masih dilakukan 
oleh masyarakat berkaitan dengan penularan malaria yaitu 
makan makanan tertentu misalnya yang rasanya asam atau 
jenis ikan yang memiliki sengat atau buah yang disambar petir. 
Masyarakat juga masih percaya bahwa malaria adalah penyakit 
orang miskin sehingga mereka tidak begitu peduli untuk 
melakukan pencegahan penyakit malaria. Disarankan kepada 
petugas kesehatan untuk lebih aktif melakukan promosi 
kesehatan untuk mengubah perilaku masyarakat yang negatif 
sehingga program eliminasi penyakit malaria dapat terlaksana 
dengan  baik. 
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Abstrak
Pesaraan merupakan fenomena yang pasti dialami oleh setiap 
oranga. Seseorang akan bersara berikutan mencapai umur bersara 
yang ditetapkan oleh undang-undang atau mengikut kerelaan 
diri sendiri. Namun begitu, terdapat juga individu yang bersara 
akibat ketidakmampuan fizikal ataupun masalah kesihatan. 
Umumnya, persaraan telah diperlihatkan sebagai sesuatu yang 
mesti dalam hidup masyarakat ini, akan tetapi sejauhmanakah 
setiap kita mengetahui secara jelas tentang persaraan. Persaraan 
bagi sesetengah individu, diperlihatkan sebagai pengurangan 
dalam sumber kewangan, kehilangan status serta  sudah mencapai 
umur tua dan seterusnya mati. Ia cenderung dilihat sebagai 
suatu fenomena yang penuh stress dan kebimbangan dan selalu 
dikaitkan dengan masalah kesihatan.  
Kata Kunci : Pekerja, persaraan, kesihatan mental
Pendahuluan
Sesetengah orang tidak sabar-sabar untuk bersara, yang 
lain pula amat takut untuk bersara. Bagi kebanyakan orang, 
persaraan menunjukkan kehilangan dalam status, pengurangan 
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standard kehidupan, dan merasakan ditinggalkan oleh 
masyarakatnya. Pengalaman ini lebih ketara bila seseorang 
dipaksa untuk bersara pada umur awal hakikat daripada 
penyakit atau ketidadayaan. Persaraan adalah masa yang amat 
stres bukan saja dialami oleh pesara itu sendiri tetapi juga ahli 
keluarganya, terutamanya isteri yang tidak bekerja.  Tiba-tiba 
isteri harus menyesuaikan diri dengan keadaan suaminya 
yang berada di rumah sepanjang hari. Pesara selalunya berasa 
dirinya tidak berguna lagi dan  hanya melibatkan diri dengan 
beberapa hobi dan minatnya (Hoff, 1995). Perangai manusia 
terhadap persaraan bergantung kepada situasi pesara tersebut. 
Kebahagian atau kesedihan persaraan adalah juga bergantung 
kepada gaya hidup pesara tertentu. Kata kunci penting yang 
dalam menilai situasi persaraan seseorang individu samaada 
stres atau tidak adalah seperti berikut (1) Adakah individu 
tersebut mempunyai kepuasan dalam minat atau hobi diluar 
selain kerja? Umumnya, kerja adalah fokus utama kehidupan 
dewasa sepanjang hayat, dan kebanyakan kegembiraan 
adalah berkaitan kerja, (2) Adakah seseorang mempunyai 
perancangan projek persaraan yang spesifik? Contohnya, ada 
orang yang perancang untuk mempelajari falsafah, memasak 
dan sebagainya selepas mereka persara nanti, (3) Samaada 
seseorang itu mempunyai tempat tinggal yang selasa?, (4) 
Samada individu tersebut mempunyai pendapatan (income) 
yang cukup untuk dalam persaraan untuk membolehkannya 
tidak bergantung kepada lain?, (5) Adakah individu tersebut 
dalam kesihatan yang baik dan bebas dari penyakit?, (6) Adakah 
individu tersebut mempunyai penyesuaian yang baik dalam 
sosial dan emosinya sebelum persara. Sungguhnya   sekiranya 
keadaan    pesara    adalah    memenuhi    segala    syarat 
persaraan, tetapi adakalanya persaraan masih diperlihatkan 
sebagai stres. Persaraan mengambarkan bahawa seseorang 
adalah mencapai umur tua, dan selepas itu mati. Hubungan 
antara persaraan dan peralihan dalam umur tua mempunyai 
kaitan yang rapat. Bagi   sesetengah   orang,   persaraan 
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bukannya   isu  krisis.   Mereka   berasa gembira untuk persara 
kerana bagi mereka, persaraan memberikan masa yang lebih 
untuk membuat sesuatu kerja yang sebelumnya ini tidak dapat 
dilakukan. Mereka ini selalunya mempunyai pandangan positif 
terhadap hidup, termasuk juga umur tua. Bagi sesiapa yang 
mengalami krisis selepas persaraan haruslah mendapatkan 
bantuan daripada sesiapa yang berpengalaman sebelum 
ini. Mereka semua ini memerlukan masa untuk menerima 
kenyataan dan perubahan status serta peranan barunya. 
Definisi  ‘Persaraan’
Dalam konteks U.S, ahli sejarah Achenbaum (1978) 
memberitahu bahawa  perkataan ‘retirement’, bererti berhenti 
kerja dari umur tertentu. Manakala Webster, dalam edisi 
pertama (1828), menetapkan ‘retirement’ sebagai:-menarik diri 
daripada notis firma atau  awam, the state of being withdrawn, 
peribadi secara berkekalan (private abode), cara hidup 
persendirian (private way of life). Namun demikian, definisi 
yang baru bagi kata “to retire” iaitu menandakan bahawa tidak 
lagi memenuhi syarat untuk perkhidmatan yang aktif, seperti 
menjadi pegawai ataupun tentera dan sebagainya” . Menurut 
Atchley (1997) pula bahawa ‘retirement’ boleh mempunyai 
definisi yang pelbagai, antaranya ialah tarik diri dari kerja 
sepenuh masa, menerima pencen persaraan. Bagi Parnes 
(1989) mendefinisikan, persaraan sebagai perubahan dalam 
status kerja sebagai pekerja sepenuh masa kepada pekerja 
sambilan atau keluar dari alam kerja sepenuhnya. Justera 
itu, persaraan adalah merupakan perubahan dalam status 
kerja seseorang individu dari sepenuh masa kepada sedikit 
libatan diri dalam pekerjaan sahaja (persaraan tidak penuh). 
Persaraan penuh biasanya berkaitan dengan penarikakan diri 
sepenuhnya dari alam kerja (Parnes 1989). Ruhm (1990) dalam 
kajian dan penyelidikannya selama 10 tahun mendapati kira-
kira 45 peratus dari 10,000 orang dalam sample  penyelidikan 
“Retirement History Survey”  adalah dalam keadaan persaraan 
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tidak penuh.  Beliau menganggarkan purata tempoh persaraan 
tidak penuh adalah lima tahun. Apabila sampai umur 70 tahun, 
lebih dari 80 peratus daripadanya akan bersara sepenuh masa. 
Harus diingatkan bahawa persaraan adalah berkaitan dengan 
pekerjaan, dan bukannya kerja. Umumnya, individu atau 
manusia tidak akan henti dari kerja : mereka hanya bersara dari 
menjawat sebagai pekerja. Demikian juga penerimaan pencen 
persaraan telah membezakan pesara dengan pengganggur dan 
orang yang tidak berkeupayaan. Sebahagian proses persaraan 
melibatkan peralihan dalam identiti personel dari individu 
yang bekerja kepada individu yang bersara.    
Persaraan Adalah Stres
Lazimnya, pandangan umum bahawa persaraan 
merupakan peristiwa hidup yang amat stress di mana  ia 
telah dikecam sebagai penyumbang kepada penurunan dalam 
kesihatan mental dan fizikal. Secara umunya, terdapat tiga 
faktor yang menyebabkan pandangan ini.  Faktor pertama ialah, 
alasan bahawa kerana individu menghabiskan kebanyakan masa 
hidupnya bekerja. Jadi pandangan deduktif menyimpulkan 
bahawa kehilangan kerja bererti kehilangan peranan dan identiti 
diri yang seterusnya akan membawa kepada keadaan stres dan 
anxieti. (Blau, 1973; Crawford,1972;1973; Streib & Schreider 
1971). Kedua, adalah melalui pertikaian dalam pemerhatian 
dan fakta sebenar bahawa kebanyakan pesara cenderung 
menjadi sakit dan kemudiannya meninggal. Sebenarnya, 
persaraan tidak dapat dipisahkan dengan umur tua. Seseorang 
individu yang bersara akan mencapai umur tua dan kemudian 
diikuti fenomena mati. Akibat pandangan ini, Ia telah dijadikan 
sebagai model kebanyakan pengkaji perubatan (McMahan 
& Ford, 1955, Tyhurst, Salk & Kennedy 1987) dan juga telah 
mengakibatkan pengubalan undang-undang persaraan di 
United States dari umur 65 kepada umur 70 tahun. Dalam 
hal ini, ia telah memperlihat bahawa memaksa pekerja keluar 
dari alam kerja pada umur 65 adalah sesuatu sifat yang amat 
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kejam dan secara tidak langsung boleh meningkatkan peluang 
mendapat penyakit dan juga mengakibatkan kematian. Faktor 
pertikaian ketiga adalah faktor sejarah. Ia adalah berdasarkan 
etnik kerja Prostestant, di mana memperlihatkan kerja sebagai 
mandat dari tuhan dan adalah tanda kejayaan yang telah 
ditakdirkan. Justera itu, pekerjaan merupakan suatu norma 
hidup yang sihat pada pandangan ramai dan persaraan pula 
dikatakan sebagai norma yang tidak sihat. (Barron, Streib & 
Suchman, 1952; Mac Bride, 1976)
Memang tidak dapat dinafikan bahawa persaraan 
merupakan suatu fenomena yang amat stres. Ini terutamanya 
bagi individu yang tidak dapat menyesuaikan diri selepas 
bersara, tidak berkeupaya dan dipaksa bersara awal. Bagi 
kebanyakan pekerja, persaraan telah mengubah bentuk 
hidup mereka iaitu dari masa yang sedikit kepada masa 
lapang yang lebih  untuk berehat dan masa bagi minat lain 
selain kerja. Hakikatnya, persaraan telah diperlihat sebagai 
kehilangan pendapatan, kehilangan hubungannya dengan 
masyarakat dan kehilangan status serta peranan. Amnya, 
persaraan selalunya dikaitkan dengan keadaan stres dan 
kesihatan mental. Pertikaian ini telah dipelopori oleh beberapa 
penyelidik seperti Miller, Bosse, Barron dan lain-lain, yang 
menyatakan persaraan selalunya disertai dengan fenomena 
stres dan anxieti. Dapat dilihat bahawa persaraan bukanlah 
sesuatu yang mengembirakan terutamanya bagi individu yang 
belum bersedia kepadanya serta dipaksa untuk bersara dengan 
bukannya dari kerelaan sendiri. Begitu juga, persaraan diperlihat 
sebagai pengurangan pendapatan yang boleh membawa 
tekanan kepada kehidupan harian. Beberapa penyelidikan 
mendapati bahawa persaraan mempunyai hubungkait yang 
rapat dengan anxieti dan disorintasi.(Townsend, 1955). Emerson 
(1959) misalnya, dalam pembelajaran dan kajiannya semasa 
beliau berumur 65 tahun, menunjukkan bahawa persaraan 
mempunyai impak atau kesan dalam peningkatan kecemasan 
dan anxieti, mendapati bahawa masalah psikologikal dapat 
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diselesaikan selepas tempoh peralihan . Tambahan, dalam 
penyelidikannya mencadangkan bahawa walaupun tahun 
pertama meninggalkan kerja, persaraan ‘per se’ mempunyai 
kesan yang sedikit sahaja terhadap kesihatan mental dan fizikal. 
Dalam penyelidikan Richardson yang melibatkan 244 orang 
juga mempunyai kesimpulan yang sama iaitu ‘The extremes of 
complete contentment and bitter dissatifaction with retirement were 
easily discerned but the majority of statements revealed mixed feeling; 
attitude to retirement was th product of a number of variables – state 
of health, the meaning of former jobs, length of retirement, use made 
of retirement, the relationship with family and wider social groups– 
all of these in varying degree and diverse ways affected the replies. 
(Richardson, 1956, p.385)
Kondisi Psikologi  Pra Persaraan 
Persaraan adalah satu proses di mana ia boleh bermula 
pada bila-bila masa sebelum waktu persaraan yang sebenar. 
Jadi, rujukan selalunya merangkumi rangka masa pre-persaraan 
dan juga post-persaraan. Sebenarnya wujud ketidak setujuan 
bahawa terdapat kesan psikologi ke atas pesara dalam proses 
tersebut. Kalau dilihat, bahawa hanya sedikit penyelidikan 
dijalankan ke atas aspek psikologi terhadap bersediaan 
persaraan. Namun demikian,wujud  beberapa falsafah yang 
menerangkan bahawa masa pre-persaraan sebagai masa 
yang menghasilkan krisis dimana penyesuaian hanya dapat 
dibuat dengan persediaan dan kaunseling (Richardson, 1993). 
Banyak penyelidikan terhadap per-persaraan memperlihatkan 
keadaan yang menitikberatkan tentang kaunseling di tahap ini. 
Kaunseling amatlah penting dalam tahap ini untuk memerangi 
segala masalah. Menurut Bedard ( 1994),  krisis yang wujud 
dalam pre-persaraan bukan saja merupakan permintaan 
terhadap kaunseling tetapi juga lebih kepada ‘transformation’ 
struktur psikologi seseorang individu. Bahawa wujudnya 
bukti dalam pendekatan persaraan , iaitu persaraan akan 
mengakibatkan perubahan dalam kelakuan seseorang individu. 
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Namun begitu menurut pendapat Evans et al., kesan psikologi 
keatas seseorang pesara dalam peringkat pre-retirement adalah 
bergantung kepada pembolehubah tertentu seperti pendapatan, 
kesihatan, perangai terhadap kerja dan persaraan, aktiviti masa 
lapang serta perangai pasangannya. Kebanyakan bukti empirik 
adalah tidak menyokong pandangan bahawa proses pre-
persaraan menghasilkan sejumlah stres dan anxieti. Memang 
benar, setiap kita mempunyai idea yang tersendirian terhadap 
persaraan. Dalam hal ini, tekanan, anxieti dan masalah kesihatan 
hanyalah wujud bagi kebanyakan individu yang menghadapi 
masalah kewangan dan individu yang tidak berkedaya serta 
yang dipaksa bersara dengan tidak dari kerelaan sendiri 
(Atchley, 1982a; Kasl, 1980). Fletcher dan Hannsson (1991) pula 
telah mengecam masalah kebanyakan pesara tersebut, beliau 
melaporkan bahawa persaraan merupakan suatu perkara 
yang amat sukar bagi sesetengah individu (individu tertentu). 
Individu tersebut adalah  individu yang mempunyai kawalan 
diri yang kurang, mengalami kesukaran dalam penyesuaian 
diri akibat  berubahan struktur penglibatan sosial,  individu 
yang selalunya malu dan murung dan juga mempunyai 
masalah emosi.
Kondisi Psikologi Pasca Persaraan
Dalam bahagian ini, artikel ini akan membincangkan 
tentang post-persaraan. Seperti yang dinyatakan tadi bahawa 
proses persaraan adalah merengkumi tahap pre-persaraan, 
begitu juga tahap post-persaraan. Penyelidikan yang dijalankan 
telah merangkumi fokus ke atas kedua-dua peringkat ini. 
Namun demikian, terdapat banya pendapat yang berbeza 
terhadap kedua-dua tahap tersebut, ada ahli penyelidikan yang 
menyatakan tahap persaraan adalah amat stress, tetapi bagi yang 
lain mereka membangkang pendapat ini. Umumnya, terdapat 
pendapat dan kepercayaan yang kuat bahawa persaraan akan 
membawa kepada masalah kesihatan mental yang disertai 
dengan kadar bunuh diri yang tinggi dalam populasi tua 
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(Miller, 1979; Heikkinen, Aro & Lonnqvist, 1992). Kajian baru-
baru ini, telah mendapati bahawa, individu yang mengalami 
tanda-tanda atau gejala tertentu dalam Perang Dunia Kedua 
dan Korea, cenderung mengalami gejala PSTD (post traumatic 
stress disorder) selepas persaraan (Van Dyke, Zilberg & 
Mckinnon, 1985; Pary, Turns & Tobias, 1986; Pomerantz, 1991 
; Scaturo & Hayman, 1992). Jadi dapat dilihat di sini bahawa 
persaraan telah muncul sebagai faktor yang mengakibatkan 
masalah kesihatan mental. Tidak dapat dinafikan bahawa 
banyak pengajian telah menghubungkaitkan antara status 
kesihatan mental populasi orang tua dengan persaraan (Karl, 
1980). Kebanyakan kajian cenderung memperlihat hubungan 
antara tua dengan persaraan dan hubungan ini adalah amat 
sukar dipisahkan. Keadaan ini wujud disebakan pandangan 
bahawa persaraan merupakan suatu keadaan yang biasa 
dialami oleh orang yang mencapai usia tua.  Demikian 
mitos negatif tentang persaraan secara tidak langsung telah 
diperkaitkan dengan keadaan orang yang lanjut usia (Kasl, 
1980; Riker & Myers, 1990). Bukti yang terkini tentang pelbagai 
pandangan terhadap kesan persaraan dan kesihatan mental 
masih lagi tidak jelas. Dalam hal ini, Bosse, Aldwin, Levenson 
& Ekerdt (1987), telah membina beberapa analisis ‘cross-
sectional’ dan mendapati bahawa pesara dalam waktu jangka 
panjang telah diperlihatkan mempunyai signifikasi terhadap 
masalah emosi dan kesihatan mental berbanding individu 
yang masih kerja dalam lingkungan umur tersebut, walaupun 
telah menjaga kesihatan dengan baik. Tiga tahun kemudian, 
satu penyelidikan telah dijalankan ke atas populasi yang sama 
dan mendapati bahawa lelaki cenderung mengalami lebih 
simptom-simptom kesihatan mental (Bosse, Aldwin, Levenson 
& Work Man –Daniels, 1989).  Demikian, dalam konteks ini, 
persaraan telah diperlihatkan sebagai amat stres dan boleh 
menyebabkan beberapa gejala kesihatan mental.
Namun demikian, Penyelidikan yang dijalankan oleh 
de Grace, Joshi, Pelletier & Beaupre (1994), telah menyokong 
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kestabilan gejala kesihatan mental pesara, beliau mendapati 
tidak wujud signifikasi dalam kesunyian, kesedihan, stres 
dan  ketidakpuasan pesara selepas persaraan. Menurut beliau, 
kebanyakan pesara amatlah puas hati dengan keadaan hidup 
mereka selepas bersara dan mempunyai pandangan hidup 
yang positif terhadap umur tua berbanding dengan kajian 
‘cross-sectional’ yang dilakukan oleh Bosse dan penyelidik lain 
yang menyatakan bahawa pesara adalah lebih sunyi, sedih, 
stress dan ketidakpuasan terhadap kehidupan mereka. 
Penyesuaian Diri Kepada Persaraan 
Penyesuian kepada persaraan adalah dianggap 
amat sukar bagi sesetengah orang, walaubagaimanapun 
kebanyakan kajian mendapati bahawa majoriti individu dapat 
menyesuaikan diri dengan baik. Faktor kewangan, kesihatan 
dan mobiliti fizikal, penglibatan sosial, serta keadaan spesifik 
tertentu telah muncul sebagai faktor penyelidikan utama yang 
mengenalpasti serta menentukan tahap penyesuaian seseorang 
pesara terhadap persaraan.  Contohnya, Beck (1982) telah 
mengenalpasti beberapa faktor seperti kesihatan yang tidak baik, 
pendapatan rendah dan persaraan lebih awal daripada yang 
disangkakan sebagai penentu utama dalam penilaian persaraan 
yang negatif. Tidak dapat dinafikan bahawa kurangnya sumber 
kewangan hakikat daripada persaraan boleh menyebabkan 
keadaan stres dan anxieti pesara. Hal ini benar dan telah 
diperlihatkan dalam kajian yang telah dijalankan oleh Boaz 
(1987). Boaz menyimpulkan bahawa wujudnya anxieti yang 
menunjukkan respon pesara terhadap pendapatan yang rendah 
atau pengurangan pendapatan sebenar. Begitu juga, keadaan 
sesuatu lokasi boleh menimbulkan stres kepada pesara, dimana 
bagi individu yang bersara dan tinggal dibandar dengan taraf 
hidup yang tinggi diperlihatkan untuk cenderung mengalami 
stres (Reitzes, Murtan & Pope, 1991). Penyelidikan oleh Evans, 
Ekerdt & Bosse (1985) di Boston dengan menggunakan data dari 
816 pekerja lelaki yang mengambil bahagian dalam “Normative 
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Aging Study  of the Veterans Administration”  telah mendapati 
bahawa wujud hubungan linear yang kuat antara persaraan 
dengan penglibatan secara tidak formal pre-persaraan (diukur 
dari segi sejauh mana pre-pesara telah membincangkan 
atau bercakap kepada isterinya, kawan rapatnya atau rakan 
sekerjanya serta membaca artikel tentang persaraan). Menurut 
beliau, faktor seperti perangai terhadap persaraan, sumber 
pendapatan perseorangan dan sebagainya adalah amat 
penting dalam menerangkan penglibatan seseorang dalam 
peringkat per-persaraan. Perangai terhadap persaraan secara 
tidak langsung telah mengambarkan penyesuaian seseorang 
terhadap persaraan. Dalam suatu kajian yang dijalankan oleh 
seorang profesor kolej telah menunjukkan bahawa seramai ¾ 
individu melihat baik terhadap persaraan dan ¼ pula adalah 
tidak menunjukkan perangai yang positif. Mesej berikut telah 
menunjukkan pandangan negatif seorang profesor biologi 
sains tentang persaraan (Patton, 1997) :-“ The problem I see about 
retirement is the failure of our society to appreciate the worth of all 
the education… packed into an academic once can be a professor one 
minute, then a park bench occupant the next…. the greastest tragedy 
of retirement is the lack of imagination of our institutions including 
Universities to develop a plan wherby individual worth and self-
esteem can be maintained in a meaningful way.”
Dari pernyataan tadi, dapat dilihat bahawa perasaan 
nilai berbaloi dan penghargaan diri adalah amat penting 
dan merupakan teras dalam penyesuaian kepada persaraan. 
Mengikut Miller (1965) bahawa persaraan biasanya diikuti 
krisis pengenalan diri (crisis identity). Beliau telah membuat 
perbincangan bahawa persaraan umumnya akan merendahkan 
maruah kerana ia mengambarkan bahawa individu yang bersara 
tidak lagi berkeupayaan dalam peranannya seperti dulu iaitu 
sewaktu kerja. Dalam hal ini, pekerjaan telah dikecam sebagai 
sebahagian besar kehidupan manusia iaitu Ia mengambarkan 
bagaimana semua peranan seseorang dimainkan. ‘Masa lapang’ 
selepas persaraan telah mengakibatkan peranan, penghargaan 
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diri dan penghormatan diri individu tersebut hilang, ini 
adalah berdasarkan andaian bahawa sokongan masyarakat 
telah berkurangan dan tidak seperti yang dulu. Mengikut 
Miller, ‘masa lapang’ tidak cukup untuk mengantikan kerja 
sebagai yang berbaloi dan penghargaan diri. Krisinya wujud 
kerana individu pada umumnya mengklaim kehilangan kerja 
bererti kehilangan status dan tidak ada penganti terhadap 
status tersebut. Ini secara tidak langsung menimbulkan rasa 
malu seseorang individu dan menyebabkannya menyisirkan 
diri daripada masyarakat. Sebaliknya, dalam respon kepada 
teori ‘identity crisis’ Miller ini, ahli gerontologi bernama Robert 
Atchley (1971) telah mengeluarkan teori ‘identity continuity’ 
dalam menerangkan penyesuaian terhadap persaraan.Athcley 
telah mengecam bahawa kebanyakan individu mempunyai 
beberapa peranan dalam pengenalan dirinya.  Kemungkinan 
persaraan yang akan mengakibatkan krisis identiti diri adalah 
rendah kerana peranan masih dapat dikekalkan dengan baik 
selepas persaraan. Juga, pesara akan terus mempunyai identiti 
dirinya sebagaimana selepas persaraan walaupun mereka tidak 
lagi memainkan peranan. Demikian dalam kes profesor tadi, 
walaupun profesor telah bersara tetapi masih terus mempunyai 
identiti dirinya sebagai  profesor selepas umur persaraan. 
Tambahan lagi, Acthley telah mempertikaikan bahawa individu 
boleh masih memperolehi penghormatan diri selepas bersara 
dengan mempunyai sejumlah sumber kewangan yang kukuh, 
dan mengekalkalkan hubungan dan sokongan dari masyarakat 
sosialnya. Dalam toeri ini juga, ia telah memperlihatkan 
bahawa kebanyakan individu dalam keadaan yang puas 
dan penghargaan diri yang baik, dalam teori ini, identiti diri 
telah diteruskan dengan melibatkan diri dengan pelbagai 
aktiviti, seperti membangunkan kemahiran serta meneruskan 
pembelajaran selepas persaraan. Sungguhnya teori ini muncul 
sebagai bentuk yang berlainan dalam mempertikaikan 
persaraan. Namun mengikut Miler, bagi individu yang dipaksa 
bersara akan menghadapi krisis pengenalan diri. ‘Retirement 
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syndrome’ telah mengambarkan suatu krisis pengenalan diri 
yang diperlihatkan  dihadapi oleh pesara. Ellison (1968) telah 
menunjukkan bahawa krisis ini amatlah penting sebagai 
penentu sebab akibat wujudnya sesuatu  penyakit .
Persaraan Sebagai Kehilangan 
Persaraan, adalah norma hidup hari ini. Bagi masyarakat 
tua, bermulanya persaraan, samaada dengan pilihan sendiri 
atau undang-undang, telah memindahkan mereka dari aktiviti 
yang selama ini yang mengfokuskan ‘self-identity’ mereka. 
Aktiviti kerja ini menentukan bukan saja bentuk kehidupan 
keluarganya dan interaksinya dengan ahli keluarga,  tetapi juga 
kehidupan sosial mereka di luar keluarga. Kerja yang selama 
ini telah membentuk imej siapa dirinya dan nilai dirinya serta 
pandangan orang terhadap dirinya. Selalunya, persaraan 
telah menukar status dan identiti mereka selama ini dan telah 
membentuk krisis kepada pesara. Darjah terhadap krisi ini 
adalah berkaitan dengan keupayaan seseorang pesara untuk 
mewujudkan identitinya yang baru. Dengan persaraan, ia telah 
meningkatkan jumlah masa lapang. Masa lapang ini selalunya 
dikatakan amat stres dan merupakan mimpi buruk bagi pesara 
yang dahulunya bekerja sepenuh masa. Apa yang mereka buat 
dengan masa ini ? Apakah yang harus dilakukan dalam masa 
yang panjang ini untuk mengantikan kerja yang selama ini? 
Bagaimanakan mereka hidup tanpa menghubung rakan-rakan 
kerja yang selama ini ? Semua soalan ini perlu ditimbangkan. 
Pendidikan serta perancangan adalah perlu supaya  pesara 
mempunyai pandangan yang positif terhadap  peralihan masa 
kerja kepada masa lapang. Persaraan selalunya merupakan 
signifikasi dalam pengurangan pendapatan. Major pesara 
dalam tahap hidup ini selalunya mempunyai pendapatan yang 
tetap iaitu 40% daripada pendapatan sebenarnya. Dengan 
peningkatan inflasi, tambahan perbelanjaan untuk kesihatan 
dan kehidupan selalunya membawa stres. Dalam hal ini, 
seseorang pesara yang dahulunya adalah tidak bergantungan 
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dalam bentuk kewangan, kini memerlukan sokongan yang 
tinggi dari ahli keluarganya dan juga kawan-kawannya. 
Mereka selalunya memdapati hidupnya telah dihadkan 
akibat kekurangan kewangan. Demikian, adalah perlu untuk 
seseorang untuk merancang sumber kewangannya dengan 
baik sebelum persaraan agar dapat mengelakkan dari masalah 
kewangan pada hari nanti.
Matthes, Brown, Davis & Denton (1982) dan Bosse, 
Aldom, Levenson & Workman-Daniels (1991) telah melaporkan 
bahawa 30 peratus pesara yang dalam penyelidikan mereka 
memperlihat mempunyai hidup yang stres selepas persaraan. 
Penyelidikan mereka bersetuju dengan kesukaran hidup 
akibat persaraan. Atchley (1975) pula, melaporkan 30 peratus 
pesara berasa mereka tidak dapat menyesuaikan diri dengan 
persaraan. Manakala, Harris (1965) telah melaporkan bahawa 
33 peratus daripada pesara adalah kurang puas hati dengan 
persaraan. Di USA saja, lebih daripada dua juta individu yang 
berusia 62 tahun atau warga tua tersebut dilaporkan mengalami 
distres akibat persaraan. Memandangkan seriusnya perkara 
ini, banyak penyelidikan telah dijalankan untuk mengenalpasti 
peristiwa-peristiwa yang mengakibatkan persaraan itu 
stres. Antara peristiwa-peristiwa yang dikenalpasti yang 
mengakibatkan stres adalah status sosioekonomi, keadaan 
hidup, kesihatan, peristiwa hidup, pendidikan dan sebagainya 
yang akan dibincangkan dalam bahagian bab ini. 
Keadaan/ Situasi (Circumtances)
 Peristiwa persekitaran hidup selepas persaraan 
memainkan peranan utama dalam menentukan stres akibat 
daripada persaraan. Dalam hal ini, masa persaraan telah 
diperlihat mempunyai pengaruh yang negatif. Individu US 
yang bersara pada umur 62 (sebelum layak menerima faedah 
social security) telah didapati memgalami ketidak puasan 
hidup dan kurang gembira terhadap hidup selepas persaraan. 
(Palmore, Fillenbaum & George, 1984; Palmore et al., 1985). 
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Bosse, Aldwin, Levenson & Ekerdt (1987) mendapati bahawa 
pesara pada usia yang lebih awal mempunyai tahap emosi 
distres yang tinggi berbanding yang lain pada usia yang sama. 
Demikian juga, alasan bagi persaraan juga menunjukkan 
mempengaruhi keadaan persaraan yang stres. Individu yang 
bersara dengan bukannya dari kerelaan diri atau seperti yang 
diramalkan akan mengalami peristiwai persaraan yang lebih 
stres (Matthews & Brown, 1987; Bosse et.al, 1992). Dalam 
hal ini, individu yang bersara tanpa kerelaan diri selalunya 
mempunyai kurang kepuasan emosi berbanding individu yang 
bersara secara sukarela.
Status Sosioekonomi
Status sosioekonomi juga didapati sebagai penentuutama 
dalam meramalkan persaraan yang stres. Matthews & Brown 
(1987), contohnya, telah mendapati bahawa individu yang 
mempunyai status sosioekonomi yang tinggi dalam kerja 
cenderung mengalami lebih stres berbanding yang kurang, 
begitu juga selalunya lelaki mengalami stres yang lebih 
berbanding perempuan dalam hal ini. Blau, Oser & Stephers 
(1982) mendapati bahawa wanita adalah kurang puas terhadap 
persaraan akibat mempunyai pendidikan yang kurang dan 
pendapatan yang rendah berbanding lain. Bosse et.al (1992) 
pula dalam kajiannya mendapati bahawa lelaki yang berkolar 
putih adalah dalam tahap stres hasil daripada kurangnya 
sokongan sosial, alasan persaraan serta turunnya status  selepas 
bersara. Umumnya, kehilangan pendapatan atau penurunan 
pendapatan masihlah diperlihat sebagai faktor utama dalam 
meramalkan persaraan yang negatif.
Pekerjaan (Occupation)
Satu penentu utama dalam meramal persaraan yang 
stres adalah pekerjaan. Didapati bahawa pekerja berkolar putih 
adalah lebih puas berbanding dengan pekerja berkolar biru 
(Stokes & Maddox, 1967; Simpson & Mckinney, 1996).
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Kesihatan
Kesihatan selalunya digunakan sebagai peramal dalam 
persaraan. Sungguhnya kesihatan diperlihat sebagai sebab 
seseorang besara, namun demikina, ia telah lebih ketara 
digunakan dan dianggap sebagai faktor akibat hasil dari 
persaraan. Seperti yang dibincangkan di atas tadi, pengkajian 
terhadap kesihatan akibat persaraan adalh begitu kontroversif, 
kebanyakan bukti umumnya diperlihat tidak menyokong 
bahawa persaraan mengancam kesihatan fizikal dan mental. 
Dalam kebanyakan kajian yang dijalankan mendapati bahawa 
persaraan tidaklah  diperlihat sebagai faktor utama stres 
berbanding peristiwa hidup yang lain. Tambahan kajian yang 
dilakukan oleh Matthews dan Brown telah menyimpulkan 
bahawa persaraan sesuatu yang stres yang seterusnya 
mengakibatkan masalah kesihatan hanyalah disebabkan 
masalah kewangan dan ketidak dapat menyesuikan diri 
dengan baik. Stres hanyalah sebagai gambaran utama masalah 
kewangan dan ketidakdapat menyesuaikan diri dengan 
baik, manakala persaraan hanyalah faktor sampingan yang 
mengakibatkan stres dan kesihatan mental. 
Hassles (pertengkaran)
Hassles diperlihat mempunyai hubungan rapat dengan 
fenomena persaraan yang stres. Bosse, Aldwin, Levenson 
dan Workman-Daniels (1991) telah membentuk skala hassles 
umum untuk menilai peristiwa  persaraan yang stres dimana 
ia dikatakan didominasikan oleh 4 pengalaman hidup harian 
: Kesihatan, Marital (dimana termasuk masalah perkahwinan 
atau perselisihan dengan isteri), hubungan sosial, kewangan 
isirumah tangga. Hubungan antara suami isteri yang tidak 
baik dan hubungan sosial yang semakin kurang secara tidak 
langsung boleh membawa keadaan stres seseorang pesara.
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Peristiwa hidup (life events)
Penyelidikan atas peralihan peranan dan kehilangan 
peranan dalam umur tua telah dilaporkan mempunyai kedua-
dua kesan positif dan negatif terhadap peristiwa hidup 
persaraan. (George, 1980; Elwell & Maltbie-Crannell,1981). 
Pengkajian Matthews & Brown (1987) mendapati bahawa 
pesara lelaki yang dahulunya mempunyai bilangan  peristiwa 
hidup  yang stres atau kritikal cenderung mengalami lebih 
kesan negatif apabila bersara nanti. Bosse, Aldwin, Levenson & 
Workman- Daniels (1991) pula mendapati bahawa lelaki pesara 
yang mempunyai pandangan bahawa persaraan adalah stres 
akan cenderung mengalami pengalaman peristiwa hidup yang 
lebih stres apabila bersara nanti.
Sokongan Sosial
Terdapat bukti yang mencadangkan bahawa kehadiran 
sokongan sosial mempunyai hubungan dalam penyesuaian yang 
positif terhadap persaraan, walaupun hubungan sebab akibat 
ini adalah tidak begitu jelas. Mttila, Joukamaa & Salokangas 
(1988) mendapati penyesuaian yang baik pesara selalunya 
memperolehi sokongan sosial yang lebih berbanding individu 
yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik. Dorfman, 
Heckert, Hill & Kohout (1988) pula mendapati bahawa suami 
isteri yang perkongsi bilangan aktiviti masa lapang selalunya 
mempunyai kepuasan hidup selepas persaraan, manakala 
interaksi kawan hanyalah merupakan penentu peramal 
bagi lelaki saja. Reeves & Darville (1994) telah mengkaji 
bentuk perhubungan sosial dan kepuasan pelbagai aspek 
terhadap persaraan dalam kaum wanita. Dalam keseluruhan 
kajiannya, mendapati bahawa wanita pesara mempunyai 
lebih perhubungan sosial mempunyai lebih kepuasan dengan 
masa lapang persaraannya. Bosse et al. Mendapati bahawa 
pengurangan dalam kuantitif sokongan sosial tetapi wujudnya 
penerusan dalam sokongan kualitatif  berikutan persaraan. 
Dalam teorinya, bahawa kehilangan sokongan kuantitatif 
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selepas persaraan adalah tidak mengakibatkan stres kerana 
masih wujud penerusan sokongan yang kualitatif. 
Penonjolan dalam kerja (work saliency)
Iaitu berkaitan dengan perasaan dalaman seseorang 
pesara yang merindui kepuasan dari kerja, penonjolan kerja 
telah digunakan sebagai hipotesis dalam meramal penyesuaian 
terhadap persaraan.  Ia telah diandaikan bahawa sesiapa yang 
telah menyesuaikan diri adalah kurang stres. Ramalan terhadap 
penonjolan dalam kerja banyak dilakukan ke atas lelaki, kerana 
perempuan diperlihat mempunyai kurang penonjolan dalam 
kerja dan demikian juga mereka kurang menghadapi tekanan 
dari persaraan. (Matthews & Brown, 1987). Namun demikian, 
tidak mempunyai bukti yang kukuh bahawa wujudnya 
hubungan antara penonjolan dalam kerja dan persaraan 
yang stres, sebaliknya didapati bahawa adanya bukti yang 
menunjukkan pesara lelaki yang mempunyai penonjolan dalam 
kerja yang tinggi biasanya adalah kurang  dapat menyesuaikan 
diri dengan persaraan (George & Maddox, 1997; Goudy, Power 
& Keith, 1975). Begitu juga, kajian mendapati bahawa pesara 
lelaki dan perempuan yang mempunyai etika kerja yang tinggi 
selalunya adalah kurang berpuas dengan persaraan (Hooker 
& Ventis, 1984). Walaubagaimanapun, dalam pengkajian 
Matthews & Brown (1987), penonjolan dalam kerja adalah 
tidak menunjukkan hubungan dengan persepsi terhadap 
persaraan yang diperlihat sebagai peristiwa yang kritikal dalam 
kehidupan oleh lelaki dan perempuan.
Personaliti
Howard et al. (1986) mendapati bahawa persaraan 
sebenarnya meningkatkan kesihatan mental bagi individu yang 
dalam kategori type ‘A’. Individu yang jenis A mempunyai 
ciri-ciri seperti mudah sedih, membuat kerja daengan teratur, 
bertanggungjawab dan tegas, mudah marah serta tidak sabar. 
Persaraan telah mewujudkan lebih masa untuk individu jenis 
Wanda Kiyah & Adi Fahrudin
172                                                                      Dinamika Masyarakat Kontemporer
ini dan membolehkan mereka  menggunakan masa ini dengan 
menjalankan aktiviti yang lebih relaks dan menjalin semula 
hubungan yang baik dengan keluarga dan kawan-kawannya. 
Menurut Friedmann & Orbach (1974) dan Darnley, 1975) 
bahawa jenis personaliti yang berlainan memperlihatkan cara 
penyesuaian terhadap persaraan yang berlainan. 
Kesimpulan
Pertikaian yang berbentuk deduktif, pemerhatian 
serta sejarah telah menyokong bahawa persaraan merupakan 
suatu peristiwa hidup yang amat stres dan ia secara tidak 
langsung mengakibatkan penurunan dalam kesihatan 
mental mahupun kesihatan sebenarnya hanyalah satu mitos 
sahaja. Banyak penyelidikan telah dijalankan menunjukkan 
wujudnya mitos terhadap persaraan masih wujud hingga kini. 
Walaubagaimanapun, pandangan sebaliknya, bahawa persaraan 
bukanlah sesuatu yang stres dan boleh mengakibatkan penyakit 
(Atchley, 1976a; 1976b; Friedmann & Orbach, 1974; Kasl, 
1979; Streib & Schneider, 1971)  bukanlah suatu mitos tetapi 
ia adalah satu stament yang dibuktikan.  Peningkatan dalam 
bukti yang menunjukkan bahawa persaraan adalah fenomena 
yang stres dan boleh diikuti dengan penyakit, demikian 
hanyalah benar bagi minoriti pesara saja (Atchley, 1975; Bosse, 
Aldwin, Levenson & Workman-Daniels, 1991; Braithwaite, 
Gibson & Bosly-Craft, 1986; Harris, 1965; Matthews & Brown, 
1987). Ciri-ciri minoriti ini umumnya telah mula digenalpasti 
sejak dua abad lagi. Seperti  yang telah dibincangkan, pesara 
diperlihat cenderung mempunyai kesan negatif psikologi 
biasanya merupakan individu yang bersara dengan alasan yang 
negatif, seperti masalah kesihatan yang tidak dijangkakan, 
tidak mempunyai pendapatan atau kewangan yang cukup, 
atau mempunyai pengalaman kehidupan lain yang lebih 
stres atau hassles. Begitu juga, kurangnya pengenalan diri 
(identity), ciri pesara yang bermasalah juga termasuk bentuk 
personaliti tertentu, penonjolan dalam kerja, dan kehilangan 
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sokongan sosial. Bagi kebanyakan pesara, persaraan adalah 
perkara yang normal dan  merupakan peristiwa yang pasti 
dilalui (Ekerdt, 1987; Neugarten, 1990). Kebanyakan individu 
kerja sampai mereka meninggal atau sehingga mereka pesara 
(yang disebabkan masalah kesihatan). Pada tahun yang diikuti 
dengan ‘Great Depression’, program pencen awam dan swasta 
telah dibentuk. Dengan program pencen yang diadakan, 
jangkaan terhadap kehidupan yang positif selepas persaraan 
oleh kebanyakan pekerha telah meningkat (Atchley, 1982b). 
Sejak tahun 1950s, demikian, bukan saja mendapati lebih 
ramai yang cenderung untuk bersara,  tetapi mereka juga 
mula bersara pada masa  lebih awal . Persaraan telah menjadi 
suatu peristiwa hidup dimana pekerja mempersiapkan diri 
untuk merancang sesuatu kehidupan yang baru seperti pergi 
ke sekolah, meneruskan pengajian  ijazah dan berkahwin. 
Demikian hanya sedikit alasan bahawa persaraan mewujudkan 
krisis dan trauma kecuali hanya untuk sesetengah kes tertentu 
saja seperti mana kita tidak selalunya menjangka terhadap 
trauma berkahwinan.
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Abstrak
Penggunaan teknologi dalam perkhidmatan kaunseling pada 
masa kini adalah sangat penting. Memandangkan kesibukan 
dan cabaran yang dihadapi oleh klien mendorong professional 
kaunselor mencari alternatfi yang baru terutamanya penggunaan 
teknologi yang canggih dalam usaha untuk membantu klien. 
Perkhidmatan kaunseling secara bersemuka semestinya di 
perincikan semula oleh professional kaunselor bagi mengatasi 
masalah kedudukan klien yang jauh dan masa yang agak sibuk 
bagi mereka yang bekerja. Penggunaan teknologi oleh professional 
kaunselor dan klien perlu dititikberatkan. Penggunaan teknologi 
ini seharusnya berdasarkan kod etika yang telah di gariskan 
oleh kesatuan-kesatuan professional kaunseling dan psikologi 
iaitu termasuklah ACA, CACREP, dan APA. Kod etika ini akan 
membantu professional kaunselor dan klien dalam usaha menjaga 
kerahsiaan maklumat klien dan privacy klien dalam perkhidmatan 
kaunseling yang mereka lakukan bersama kaunselor secara alam 
maya. Oleh itu, dengan adanya penggunaan teknologi dalam 
perkhidmatan kaunseling diharapkan dapat membantu klien 
yang bermasalah yang berada di tempat yang jauh dan dapat juga 
meningkatkan kualiti kesihatan mental mereka dengan baik.
Kata kunci: Teknologi, perkhidmatan kaunseling, kaunselor, klien
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Pendahuluan
Perkembangan pesat teknologi dalam masyarakat, 
terutamanya internet, mempunyai impak yang besar terhadap 
kerjaya kaunseling. Ianya membuka peluang yang luas 
kepada para kaunselor untuk mengakses informasi tentang 
permasalahan klien dan teknik kaunseling yang efektif 
menerusi perpustakaan virtual iaitu berteraskan maya/ laman 
web. Kaunselor dapat berkerjasama dan berunding dengan 
para ahli profesional serata dunia. Gilbert dan Moore (1998) 
menyatakan keistimewaan ‘www’ (world wide web) ini yang 
membolehkan manusia bertukar maklumat dan berkongsi 
walaupun dalam jarak yang agak jauh. Oleh itu, dalam era 
ledakan teknologi maklumat ini, tidak hairanlah teknologi 
digunakan secara luas dalam isu berkenaan kesihatan mental 
pada masa kini. Kaunselor pada masa kini mampu menawarkan 
komunikasi dua hala dalam sesi kaunseling video secara live. 
Menurut Zainudin & Harun (2006), Perkhidmatan Menolong 
Secara Maya mula mendapat pengiktirafan dikenali sebagai 
e-kaunseling. Definisi e-kaunseling yang diberikan oleh British 
Association for Counseling and Psychoterapy ialah “komunikasi 
berasaskan teks dalam internet samada melalui emel atau 
chatroom.” (Hall, 2004; Sanders dan Rosenfield, 1998; Trait, 
1999 dalam Zainudin & Harun ,2006). E-kaunseling adalah 
satu kaedah baru yang membolehkan perhubungan menolong 
berlaku secara cepat dan berkesan melalui medium internet 
di mana klien dapat membincangkan dilema yang dihadapi 
bersama kaunselor profesional bagi mendapatkan bimbingan, 
konsultasi, maklum balas, dan sokongan. E-kaunseling 
dikenali juga sebagai e-terapi, terapi online, kaunseling online, 
kaunseling-siber, terapi-siber, psikoterapi online, terapi internet, 
kaunseling internet dan kaunseling maya. Seringkali kita dapat 
lihat e-kaunseling dalam berbagai-bagai bidang misalnya 
menyalurkan maklumat kerjaya, sebagai medan forum dan 
perbincangan profesional, dalam pengajaran kaunseling, 
kaunseling kerjaya, dan dalam pengumpulan data maklumat. 
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Kaedah penggunaan internet ini juga didapati berkesan untuk 
pelbagai jenis masalah sosial termasuklah masalah pemakanan 
dan masalah kehilangan berat badan, masalah kebimbangan, 
masalah kecelaruan kebimbangan atau panic disorder (Klein & 
Richards dalam Zainudin & Harun, 2006, p.3)   
 Selain itu, ianya juga membuka ruang dan peluang 
bagi klien yang terbatas untuk mendapatkan perkhidmatan 
kaunseling secara bersemuka seperti klien yang tinggal di 
kawasan yang jauh dan terpencil, klien kurang upaya yang 
agak sukar bergerak, klien yang mempunyai tangungjawab 
di rumah seperti menjaga anak-anak kecil atau ibu bapa, 
klien yang sentiasa bergerak atas faktor tugasan dan kerja, 
klien yang mementingkan anonimiti atau tidak mahu dikenali 
identiti, dan klien yang ingin memilih kaunselor mengikut 
kepakaran khusus. Di dalam konteks masyarakat Malaysia, 
masalah yang timbul seperti yang dinyatakan oleh Manah & 
Hoirie (2002) adalah di kalangan pelajar yang berjumpa dengan 
kaunselor adalah kurang terutamanya lelaki. Hanya pelajar 
perempuan lebih cenderung berjumpa kaunselor perempuan 
jika dibandingkan dengan kaunselor lelaki (Noriah Ibrahim, 
1983). Ini adalah atas dorongan yang kuat dalam diri pelajar 
perempuan untuk berjumpa kaunselor berbanding dengan 
pelajar lelaki atas faktor ego yang tinggi kerana takut dikatakan 
oleh rakan-rakan sebagai lelaki lemah. Oleh yang demikian, 
satu kaedah e-kaunseling dikenalpasti mampu membantu 
mengurangkan masalah di atas dengan wujudnya kaunseling 
berasaskan laman web.
Penggunaan Teknologi Di Kalangan Klien
Klien menggunakan teknologi dalam pelbagai cara. Di 
dalam bahagian ini kita akan membincangkan penggunaan 
internet, kepelbagaian media sosial, teknologi hiburan dan 
teknologi yang digunakan oleh klien tanpa pengawasan 
kaunselor untuk tinjauan dan perkembangan diri klien. Bloom 
(1998) menekankan agar pengamal-pengamal kauseling  tidak 
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meletakkan kemodenan sebagai halangan tetapi sebaliknya 
melihat internet sebagai satu kemudahan. Kajian oleh Chester 
& Glass pada 2006 membuktikan hasil kajian terhadap 
penawaran perkhidmatan e-kaunseling sangat membantu iaitu 
sebanyak 85% kes yang dikendalikan membawa perubahan 
positif kepada klien. Namun begitu, Remley Jr & Herlihy (2016) 
menyatakan bahawa setiap bentuk teknologi yang digunapakai 
dalam perbincangan pasti meninggalkan rekod atau informasi, 
yang mana jika tidak dikendalikan dengan baik, boleh 
mengakibatkan kerahsiaan peribadi klien terjejas (p.246). Oleh 
itu, pada lewat 1990, satu Institut yang menjalankan kajian 
dan penawaran perkhidmatan e-kaunseling telah ditubuhkan. 
Institut yang beroperasi di Amerika Syarikat iaitu International 
Society of Mental Health Online (ISMHO) bertanggungjawab 
menjalankan kajian, pemantauan dan penggubalan etika dalam 
menjalankan perkhidmatan e-kaunseling (Chester & Glass, 
2006; Fenichel et al, 2002; Griffith & Cooper, 2003). Dengan 
penubuhan institut ini kawalan kualiti ke atas perkhidmatan 
e-kaunseling dapat dipastikan dengan pematuhan kepada 
etika dan garispanduan yang telah ditetapkan oleh ISMHO. 
Selain dari ISMHO, terdapat jugan pertubuhan dan 
badan kaunseling yang mengeluarkan etika dan garis panduan 
perkhidmatan e-kaunseling. Antaranya adalah National Board 
of Certified Counselors (NBCC), Council for Accreditaion of 
Counseling and Related Educational Programs (CACREP)  d a n 
juga pelbagai bahagian dalam American Counseling Association 
(ACA). CACREP (2016) menekankan tentang teknologi pada 
kurikulum kaunseling di mana di dalam  hubungan menolong, 
etika dan strategi relevan dari segi budaya adalah diperlukan 
untuk menciptakan dan mengekalkan hubungan peribadi dan 
hubungan melalui kemudahan teknologi. Selain itu, impak 
teknologi kepada proses kaunseling juga perlu diambil kira.
Media Sosial
Media Sosial seperti yang didefinisikan oleh Code of 
Ethics ACA (2014) merupakan bentuk teknologi komunikasi 
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untuk platform idea, pandangan, sejarah perkembangan 
peribadi dan sebagainya melalui laman web sosial, blog dan 
sebagainya. Media sosial telah dikategorikan oleh beberapa 
pakar, tanpa konsensus mengenai apa yang terkandung dalam 
media sosial. Menurut Grahl (2014), terdapat 6 jenis media 
sosial, antaranya ialah rangkaian sosial (social network), laman 
web yang dapat menyimpan, mengelola dan berbagi url / 
site yang dianggap favourite (social bookmarking), berita sosial 
(social news), perkongsian media (media sharing), jurnal online 
dalam skala kecil iaitu memiliki jumlah karakter terbatas 
(microblogging) dan juga laman forum dan komen blog (blog 
comments and forums). Kategori ini bukanlah berasingan, ianya 
saling bertindih dari segi isi dan fungsi. Jaringan sosial ataupun 
social network membolehkan kita berhubung dengan orang 
lain dan selalunya melibatkan profil dan pelbagai cara untuk 
berinteraksi dengan pengguna lain. Laman Web yang paling 
popular adalah seperti Facebook dan LinkedIn. Bookmarking sites 
yang juga terkenal dengan istilah favourite memberi servis 
yang membolehkan pengguna untuk menyimpan, menyusun 
dan mengurus pautan kepada laman web dan sumber di 
internet. Bookmarking sites yang popular adalah Delicious dan 
StumbleUpon. Berita Sosial ataupun Social News merangkumi 
servis untuk mengirim pelbagai berita ataupun pautan kepada 
artikel. Pengguna kemudiannya boleh mengundi mana item 
yang menerima undi paling banyak akan dipaparkan paling 
kerap. Laman sosial berita yang paling dikenali adalah 
Digg dan Reddit. Perkongsian Media ataupun Media Sharing 
membolehkan pengguna memuatnaik dan berkongsi media, 
termasuk gambar dan video. Laman perkongsian media 
yang paling banyak digunakan ialah YouTube dan Flickr. 
Microblogging atau pun blog dengan jumlah karakter terbatas 
adalah bercirikan maklumat pendek yang dihantar kepada 
mereka yang mengikuti perkembangan atau subscribe. Twitter 
merupakan laman yang popular di bawah kategori ini. Forum 
pula membolehkan pengguna atau ahli untuk memaparkan 
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mesej kepada ahli yang lain. Komen blog juga adalah hampir 
serupa kecuali ianya adalah lampiran kepada blog dan 
merupakan perbincangan tentang blog tersebut. Terdapat 
banyak blog dan forum yang terkenal dalam pelbagai bidang 
dan ianya sangat susah untuk diidentifikasikan.
 Walaupun terdapat kurang konsensus atau persetujuan 
tentang apa yang terkandung dalam media sosial, kebanyakan 
mempersetujui yang ianya sudah terkenal dan masyarakat 
pelbagai lapisan umur terlibat dalam media sosial dalam 
pelbagai format. Semakin berkembangnya media sosial, para 
kaunselor kurang pasti tentang bagaimana mereka harus 
memberi respon kepada post yang dipaparkan oleh klien. 
Kaunselor mempersoalkan sama ada mereka mempunyai 
kewajipan untuk melihat apakah yang telah dipaparkan oleh 
klien pada media sosial, atau adakah mereka tidak seharusnya 
mengambil tahu apa yang klien lakukan di media sosial. Code of 
Ethics (ACA, 2014) mempunyai pendirian di mana “ Kaunsleor 
harus menghormati privasi klien pada media sosial kecuali 
diberi kebenaran untuk melihat maklumat tersebut” (H.6.c). 
Hasil daripada piawaian ini, adalah tidak sesuai untuk kaunselor 
melihat posts yang telah dilakukan oleh klien mereka melainkan 
diberi kebenaran oleh klien itu sendiri. Banyak perkara yang 
dibangkitkan oleh klien dalam sesi kaunseling adalah berkaitan 
secara terus kepada fenomena media sosial. Antaranya adalah 
ketagihan kepada media sosial, ketakutan untuk ketinggalan 
(FoMO), pengasingan sosial, buli secara siber, dan penggunaan 
mesej yang berunsurkan seksual. Ketagihan media sosial terjadi 
bila kehidupan peribadi dan profesional seseorang dipengaruhi 
secara negatif kerana mereka tidak mampu untuk menjauhi 
laman web sosial (Didelot, Hollingsworth, & Buckenmeyer, 
2012: Griffiths,2013). Di negara German, Masur, Reinecke, 
Ziegele & Quiring (2014) telah membangunkan instrumen yang 
boleh mengukur perlakuan ketagih khususnya yang berkaitan 
dengan ketagihan media sosial. Hormes, Kearns & Timko (2014) 
memberi konklusi di dalam satu kajian di kalangan pelajar 
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ijazah, penggunaan jaringan sosial adalah berpotensi untuk 
mendatangkan ketagihan. Mereka yang berumur 30 tahun ke 
atas mungkin tidak pernah mendengar istilah FoMO, seperti 
yang diketahui oleh para generasi muda (White, 2013). FoMO 
iaitu ketakutan untuk ketinggalan terjadi apabila seseorang 
menjadi resah kerana mereka percaya orang lain lebih 
mengalami keseronokan hidup berbanding mereka (Workham, 
2011). Reaksi kepada FoMO adalah seseorang itu akan sentiasa 
mahu terlibat secara langsung kepada rakan yang mereka kenali 
dan memantau apa yang orang lain lakukan. Para pengkaji 
di universiti England (Universiti of Essex, 2013) dan United 
States telah membangunkan pengukuran yang membolehkan 
seseorang menetukan tahap FoMO telah mempengaruhi hidup 
mereka secara negatif dan membuatkan mereka tidak dapat 
menikmati kehidupan mereka kerana mereka lebih bimbang 
tentang apa yang orang lain lakukan (Przybylski, Murayama, 
DeHaan, & Gladwell,2013). Pengukuran ini boleh dilakukan di 
laman www.ratemyfomo.com. Hasil kajian menunjukkan mereka 
yang berada di kalangan umur 18 hingga 30 tahun mempunyai 
tahap FoMO yang tertinggi.
 Laman web sosial seperti Facebook  telah dikenalpasti 
sebagai penyebab pengasingan sosial (Parigi & Henson, 2014). 
Namun begitu menurut Grieve, Indian, Witteveen & Tolan 
(2013) selepas siap melakukan dua kajian tentang topik ini, 
penggunaan Facebook boleh menjurus kepada pembangunan 
dan menjaga hubungan yang mana dapat membawa kepada 
hasil psikologi positif. Buli secara siber ataupun cyberbullying 
telah dikenalpasti sebagai masalah yang klien sering bawa 
dalam sesi kaunseling (Kowalski, Giumetti, Schroeder, & 
Lattanmer, 2014). McGuckin et.al (2013) telah memberi 
cadangan dan strategi agar mangsa buli dapat berhadapan 
dengan isu ini. Para generasi muda haruslah dibantu untuk 
faham kepentingan untuk mereka memberitahu orang yang 
lebih dewasa apabila berhadapan dengan situasi buli siber. 
Salah satu contoh isu yang semakin menjadi kebimbangan 
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adalah masalah remaja yang berkaitan dengan menghantar 
mesej berunsurkan seksual (sexting), tidak kiralah dalam bentuk 
mesej atau gambar. Walaupun media memberi pandangan yang 
serius tentang isu sexting, kajian antarabangsa yang dijalankan 
oleh Mitchell, Finkelhor, Jones & Wolak (2012) terhadap 
1560 pengguna internet berumur 10 hingg 17 tahun telah 
menemunkan hanya 1% dari remaja ini telah menggunakan 
gambar/video bersifat lucah ataupun separa lucah. Oleh 
itu, kajian ini memberi konklusi bahawa aktiviti ini tidak 
berleluasa di kalangan remaja, tetapi adalah sangat penting 
untuk memberi informasi kepada golongan muda tentang 
tindakan undang-undang yang boleh diambil dan nasihat 
tentang apa yang perlu dilakukan jika mereka menerima imej 
sexting. Lunceford (2011) dapat memerhati bahawa para remaja 
adalah tidak sedar tentang potensi untuk dimalukan dan dihina 
ketika mesej lucah dikongsi dengan pengguna yang tidak 
diingini atau pun terutamanya jika dimuatnaik pada internet, 
walaupun banyak kes bunuh diri yang disebabkan oleh isu ini. 
Walaupun menghantar imej lucah kepada pengguna bawah 
umur adalah salah disisi undang-undang, peguam dan hakim 
sukar untuk menentukan cara untuk mengendalikan jenayah 
apabila mangsa dan pelaku adalah orang yang sama.  Dari 
segi etika, kita percaya yang kaunselor mampu memainkan 
peranan penting didalam mendidik remaja untuk memahami 
keburukan dan risiko di dalam aktiviti sexting.
Teknologi lain yang digunakan
Sebagai tambahan kepada media sosial, klien 
menggunakan pelbagai teknologi yang mampu memberi 
kesan kepada hubungan mereka dengan kaunselor. Salah satu 
isu yang berkembang ialah dalam penjagaan kesihatan diri di 
mana pengguna meminta agar pembekal kepada penjagaan 
kesihatan berkomunikasi dengan mereka melalui mesej bertulis 
dan e-mail lebih daripada melalui cara tradisional iaitu melalui 
telefon. Cepelewicz (2014) dan Tigertext (2014) memberi 
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amaran agar mesej elektronik mesti dipastikan selamat 
untuk melindungi rekod kesihatan para pesakit. Isu ini akan 
dibincangkan secara lebih lanjut dalam bahagian seterusnya.
Kaunseling Jarak Jauh
Kaunseling secara tradisional melibatkan perjumpaan 
secara bersemuka di antara kaunselor dan klien di dalam 
pejabat profesional. Sejak kewujudan internet, ramai kaunselor 
telah menawarkan kaunseling jarak jauh. Iaitu melalui 
persidangan telefon atau video yang boleh dilakukan melalui 
muat turun perisian percuma seperti Skype (Reeves, 2011). 
Sebagai tambahan, kaunseling juga ditawarkan melalui 
panggilan telefon; interaksi online synchronous, yang lebig 
dikenali sebagai chat (Dowling & Richwood,2013); dan 
juga pertukaran mesej elektronik. Kod etika (ACA, 2014) 
merangkumi beberapa piawaian yang berkaitan dengan 
kaunseling jarak jauh. Antaranya, “kaunselor haruslah 
memastikan bahawa klien faham yang mereka mempunyai 
pilihan untuk tidak terlibat dalam kaunseling jarak jauh jika 
mereka tidak mahu” (H.2.a) Ini termasuk dari segi penggunaan 
media sosial. Selain itu, dalam kaunseling jarak jauh, informed 
consent  atau persetujuan termaklum klien haruslah melibatkan 
lebih dari keperluan tipikal, antaranya menurut ACA 2014 
haruslah mempunyai elemen “ pentauliahan kaunseling jarak 
jauh, lokasi fizikal amalan, informasi perhubungan; risiko dan 
kebaikan dalam penglibatan kaunseling jarak jauh, teknologi 
atau pun media sosial; keberangkalian kegagalan teknologi 
dan alternatif kaedah untuk penghantaran servis; masa 
respon yang dijangkakan; prosedur kecemasan yang harus 
diikuti apabila kaunselor tidak dapat dihubungi; perbezaan 
zon masa; perbezzan bahasa dan budaya yang memberi 
kesan kepada penghantaran servis; kemungkinan penafian 
kelebihan insurans; dan polisi media sosial” (H.2.a). Selain 
itu, kaunseling jarak jauh juga dinyatakan oleh ACA (2014) 
sebagai mempunyai rekod elektronik yang kurang selamat jika 
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dibandingkan dengan rekod bertulis kertas. Dalam piawaian 
H.2.b “ Kaunselor mengakui bahawa terdapat batasan untuk 
mengekalkan kerahsiaan dan penghantaran rekod elektronik. 
Ianya memberitahu klien bahawa seseorang individu mungkin 
mempunyai atau tidak mempunyai akses autoriti terhadap 
rekod atau penghantaran (sebagai contoh, kawan sekerja, 
penyelia, pekerja, ahli teknologi informasi). Terdapat beberapa 
kebaikan kaunseling jarak jauh, jika dibandingkan dengan 
kaunseling bersemuka di dalam ruang fizikal:
Peningkatan kemampuan akses terhadap servis untuk a. 
mereka yang susah untuk menerima khidmat seperti 
klien berpendapatan rendah;warga tua yang lemah; 
individu berpenyakit kronik dan kurang upaya; 
individu di pedalaman; klien mempunyai serangan 
panik, fobia kepada sosial, introvert yang berlebihan, 
berpenyakit serius.
Untuk klien yang tidak mahu namanya diketahui, b. 
dengan itu mampu mendorong orang untuk mencari 
bantuan dan lebih terbuka untuk menceritakan isu 
yang lebih privasi.
Lebih bebas dalam mengatur jadual.c. 
Masa yang diperuntukkan untuk bekerja dan masa d. 
perjalanan tidak akan terbuang.
Peningkatan persediaan fasilitasi di mana pemilihan e. 
perkataan dari segi penulisan atau verbal yang lebih 
baik boleh dilakukan.
Menurut kajian, kaunseling jarak jauh adalah sama efektif 
denan kaunseling individu secara berhadapan. Di dalam ACA 
(2014) H.4 memberi fokus terhadap perhubingan kaunseling 
jarak jauh yang disampaikan melalui penggunaan  aplikasi 
teknologi di dalam peruntukan servis kaunseling. Aplikasi 
ini disenaraikan seperti berikut, tetapi tidak terbatas sebagai “ 
perkaksan komputer atau perisian, telefon dan aplikasi, media 
sosial dan aplikasi internetdan komunikasi melalui audio atau 
video, atau peranti penyimpanan data atau media.” Seksyen 
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baru dalam kod etika 2014 ini memberi kaunselor panduan 
yang berkaitan dengan batasan, kemampuan klien untuk 
menggunakan teknologi, keberkesanan servis teknologi yang 
diberikan, akses kepada servis dan perbezaan komunikasi 
ketika menggunakan teknologi. Piawaian H.4.b dalam 
ACA (2014) memerlukan kaunselor unutk “ berbincang dan 
mewujudkan batasan profesional dengan klien berkenaan 
kesesuaian penggunaan atau aplikasi teknologi dan batasanya 
dalam hubungan kaunseling (sebagai contoh, kurangnya 
kerahsiaan, keadaan ketika ianya tidak sesuai digunakan). Selain 
itu, kaunselor juga perlu melakukan usaha yang munasabah 
untuk memastikan klien yang menggunakan teknologi faham 
pengunaannya dan kapasiti untuk mengunakannya (H.4.c). Hal 
ini memerlukan kaunselor untuk “ mengikuti perkembangan 
klien untuk memperbetulkan keberangkalian salahfaham, 
penemuan pengunaan yang sesuai, dan menilai langkah 
berikutnya.” Jika kaunselor mendapati bahawa kaunseling 
jarak jauh tidak efektif, H.4.d menyatakan “ Kaunselor 
haruslah mempertimbangkan kaunseling secara bersemuka. 
Jika kaunselor tidak dapat memberi khidmat secara bersemuka 
(sebagai contoh, tinggal di negara berbeza), kaunselor haruslah 
membantu klien untuk mengenalpasti servis yang bersesuaian.” 
Di dalam H.4.f. memerlukan kaunselor untuk memberi amaran 
kepada klien tentang keberangkalian salahfaham apabila 
kaunseling jaraj jauh digunapakai. Piawaian ini menegaskan 
bahawa “ Kaunselor mempertimbangkan perbezaan di antara 
kaunseling bersemuka dan komunikasi elektronik (petunjuk 
verbal dan bukan verbal) dan bagaimana ianya mampu memberi 
kesan kepada proses kaunseling. Kaunselor mendidik klien 
tentang bagaimana mengelakkan daripada potensi salahfaham 
berlaku yang bangkit dari kekurangan petunjuk visual dan 
intonasi suara apabila berkomunikasi secara elektronik.”
 Potensi permasalahan dalam kaunseling jarak jauh 
adalah berkaitan dengan perubahan cepat yang berlaku dalam 
bidang ini. Kadar perubahan akan membuatkan kaunselor 
Wan Anor Bin Wan Sulaiman
186                                                                      Dinamika Masyarakat Kontemporer
menghadapi cabaran untuk mengekalkan pengukuran secara 
menyeluruh berkaitan kecekapan dalam pengunaannya. 
Trepal, Haberstroh, Duffey & Evans (2007) mencadangkan 
agar pendidik kaunselor menyediakan bakal kaunselor untuk 
mampu memberi khidmat kaunseling jarak jauh oleh kerana 
ianya sudah semakin diterima oleh masyarakat. Di dalam 
H.1.a, “ Kaunselor yang terlibat dalam kaunseling jarak jauh, 
teknologi, dan media sosial haruslah mempertingkatkan 
pengetahuan dan kemahiran berkenaan teknikal, etika dan 
pertimbangan undang-undang (sebagai contoh, perakuan 
khas, kursus tambahan).” Oleh kerana peningkatan dalam 
pengunaan kaunseling jarak jauh, persatuan profesional telah 
mengeluarkan panduan untuk membantu kaunselor dan 
klien yang terlibat dalam aktiviti ini. Panduan ini termasuk 
Ethical Standards for Internet Online Counseling (ACA, 2014); The 
Practice of Internet Counseling (NBCC,2014); NDCA Guidelines 
for the Use of the Internet for Provision of Career Information and 
Planning Services (National Career Development Association, 
2014); APA Statement Services by Telephone, Teleconferencing, and 
Internet (APA, 2015); Suggested Principes for the Online Provision 
of Mental Health Services (ISMHO, 2008); dan ACES Guidelines 
for Online Instruction in Counselor Education (ACES, 1999a).
Beberapa kerisauan telah dibangkitkan walaupun 
kaunseling jarak jauh dianggap selamat dan berkesan. 
Antaranya adalah:
Keberangkalian kaunselor salah anggap akibat a. 
ketiadaan petunjuk visual dan audio.
Kerahsiaan didedahkan oleh kerana kekurangan b. 
keselamatan komunikasi.
Kekurangan pembinaan hubungan berdasarkan c. 
kehadiran fizikal di antara kaunselor dan klien.
Keberkesanan kaunseling untuk klien bukan berkulit d. 
putih mungkin berkurangan jika kaunselor perlu 
mencapai tahap konteks komunikasi yang tinggi 
dalam cara sesebuah populasi.
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Isu yang interpersonal secara amnya tidak dapat e. 
dikemukakan dengan efektif menggunakan 
perantaraan ini (Wilson et.al, 1997)
Kaunselor tidak dapat menafsirkan sama ada keadaan f. 
klien mampu membahayakan diri mereka sendiri dan 
orang lain.
Kaunselor sukar untuk menetapakan kadar bayaran g. 
yang sesuai bagi kaunseling jarak jauh.
Melindungi klien daripada kaunselor yang tidak h. 
bertauliah dan tidak berkemahiran adalah sukar.
Selain itu, kekurangan kaunseling jarak jauh dari 
pandangan klien ialah kurang merasakan kemesraan (Leibert 
et. al, 2006), kekecewaan berkenaan dengan kadar kelajuan 
kaunseling online dan maslah berkaitan dengan pengunaan 
teknologi (Haberstroh et. al., 2007)  
Penggunaan Teknologi oleh Kaunselor
Sebagai tambahan kepada kaunseling jarak jauh, 
kebanyakan kaunselor mengunakan teknologi untuk memberi 
kaunseling dan servis penyeliaan. Kaunselor akan menghantar 
klien ke laman web tertentu untuk mendapatkan informasi 
ataupun menawarkan servis penyeliaan klinikal jarak jauh 
kepada individu. Kaunselor kebiasaanya menggunakan 
teknologi dalam mendidik, memberi penyeliaan klinikal, 
berkomunikasi dengan klien, dengan perunding, dan untuk 
menyimpan rekod. Sebagai tambahan, sesetengah kaunselor 
menggunakan media sosial sebagai sebahagian dari amalan 
mereka, dan ada juga yang menggunakan teknologi untuk 
membantu klien memantau perlakuan mereka.
Penggunaan Internet untuk mendidik
Kaunselor selalunya akan memberitahu klien untuk baca 
bahan yang relevan dengan isu-isu yang mereka bincangkan 
dalam sesi. Penerokaan informasi yang boleh diperolehi 
melalui World Wide Web adalah sangat luas. Kaunselor yang 
Wan Anor Bin Wan Sulaiman
188                                                                      Dinamika Masyarakat Kontemporer
menghantar klien mereka untuk merujuk informasi di internet 
haruslah faham tentang bahan yang boleh dijumpani do sana 
(Millner & Kiser, 2002). Pertama sekali, laman di internet adalah 
tidak dipantau dari segi isi atau pun kualitinya. Kesannya, klien 
haruslah berhati-hati akan isi yang mereka baca itu mungkin 
tidak tepat dan tidak mampu membantu mereka sepenuhnya. 
Kaunselor juga harus ingat bahawa laman yang mereka 
cadangkan klien mereka untuk lihat mampu bertukar akibat 
daripada dengan perubahan masa. Oleh itu, sebelum kaunselor 
mencadangkan sesebuah laman web, mereka  harus terlebih 
dahulu memantau bahan yang akan dibaca oleh klien untuk 
memastikan keberkesanannya dan tahap profesionalnya.
Berkomunikasi dengan Klien
Dengan perkembangan teknologi pada masa kini, 
kaunselor yang bertindak seperti doktor dan pembekal 
penjagaan kesihatan selalunya berinteraksi melalui mesej 
elektronik ataupun mesej ringkas. Ramai klien kontemporari 
lebih suka untuk mengatur jadual dan menukar temu janji 
melalui laman web atau e-mail. Kaunselor juga boleh meminta 
informasi insurans klien melalui mesej e-mail, begitu juga 
dengan perbincangan tentang penetapan pembayaran yang 
selalunya berlaku melalui mesej elektronik. Walaupun ianya 
bersifat kontroversi; sesetengah kaunselor berkomunikasi 
dengan klien tentang pelan rawatan atau pun strategi 
menghadapi seharian melalui mesej elektronik. Sudah tentu 
pewujudan dan pengekalan hubungan profesional dengan 
klien akan menjadi bermasalah jika kaunselor membenarkan 
komunikasi sedemikian untuk berlaku. Apa juga jenis 
komunikasi yang terjadi di antara kaunselor dan klien, kaunselor 
haruslah memastikan komunikasi itu bersifat selamat. H.2.d 
dalam ACA (2014) menyatakan “ Kaunselor menggunakan 
piawaian sulit yang terkini di dalam laman web atau pun 
komunikasi teknologi yang dapat mencapai keperluan yang 
sah di sisi undang-undang. Kaunselor mengambil langkah-
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langakah keselamatan yang munasabah untuk memastikan 
kerahsiaan informasi yang yang dihantar melalui elektronik 
adalah terjaga.” Piawaian ini meletakkan tanggungjawab 
kaunselor yang berkomunikasi melalui teknologi untuk tidak 
menjejaskan privasi klien. Piawaian H.2.c juga menuntut “ 
Kaunselor memberitahu klien tentang wujudnya batasan 
kerahsiaan ketika menggunakan teknologi.” Menjawab 
panggilan atau mesej kecemasan dari klien adalah amalan 
yang boleh membawa liabiliti untuk kaunselor. Jika agensi 
yang menggunakan kaunselor mempunyai servis kecemasan, 
klien haruslah diarahkan untuk menghubungi nombor 
telefon kecemasan jika perlu. Jika kaunselor membenarkan 
klien untuk menghubungi ketika terdapat kecemasan, dan 
sekiranya mereka gagal untuk menjawab telefon atau memberi 
respon kepada mesej tersebut, mereka akan bertanggungjawab 
atas kemudaratan yang dilakukan klien. Dalam H.3 (ACA, 
2014) menyatakan “ Kaunselor haruslah mengambil langkah 
untuk mengesahkan identiti klien pada awal dan sepanjang 
proses terapeutik di mana pengesahan ini boleh melibatkan 
penggunaan perkataan kod, nombor, grafik dan pengenalpasti 
yang tidak dapat digolongkan.” 
Penggunaan Telefon oleh Kaunselor
Dalam penggunaan telefon, B.3.c dalam ACA (2014) 
mengingatkan kaunselor bahawa mereka haruslah berbincang 
tentang informasi klien “hanya di tempat yang boleh menjamin 
privasi klien”. Kaunselor haruslah memastikan privasi klien 
mereka terjaga terutamanya ketika menerima mesej dan 
memberi pesanan untuk klien. Kaunselor yang menggunakan 
mail suara atau pun alat menerima mesej haruslah memastikan 
kod akses kepada mesej itu tidak terdedah kepada mereka 
yang tiada autoriti. Berikut merupakan panduan penggunaan 
telefon untuk kaunselor:
Jangan memberi butiran servis klien kepada a) 
pemanggil yang tidak dikenali. Jelaskan untuk 
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menghormati privasi klien, informasi sedemikian 
tidak akan diberi kecuali klien telah menandatangani 
kebenaran. Jelaskan bagaiman kebenaran daripada 
klien boleh diperolehi.
Lakukan usaha untuk mengesahkan individu yang b) 
sedang bercakap di telefon adalah orang yang benar 
ketika perbincangan tentang informasi sulit bakal 
dilakukan.
Peringatan bahawa keberangkalian perbualan yang c) 
berlaku adalah dirakam atau pun sedang dipantau 
oleh orang yang tidak mempunyai autoriti.
Jika informasi sulit sedang dibincangkan melalui d) 
telefon, kekalkan profesional dan berjaga-jaga 
sepanjang perbualan. Hindarkan dari perbualan 
lebih mesra atau pun tidak formal, atau mengatakan 
sesuatu yang tidak rasmi.
Peringatan bahawa rekod akan wujud pada syarikat e) 
telefon ketika panggilan dibuat atau diterima.
Jangan katakan apa-apa di dalam perbualan yang f) 
tidak seharusnya didengari oleh klien atau pun 
yang tidak akan kita ulang di bawah sumpah dalam 
prosiding undang-undang.  
Selain itu, kaunselor juga bertanggungjawab untuk 
memastikan kakitangan yang bekerja di bawah mereka 
adalah berkemahiran dalam menggunakan telefon. Dalam 
piawaian B.3.a (ACA, 2014) mengatakan “ Kaunselor berusaha 
sepenuhnya untuk memastikan privasi dan kerahsiaan klien 
terjaga dan dikekalkan oleh kakitangan atau pun pihak yang 
bekerja di bawah kaunselor.”
Penggunaan Mesej Elektronik dalam Komunikasi
Kebiasannya, mesej elektronik atau lebih dikenali 
dengan e-mail lebih mudah digunapakai oleh mereka yang 
mempunyai akses terhadap komputer persendirian mereka 
di tempat kerja atau pun di rumah. Mesej elektronik adalah 
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selamat memandangkan terdapat kata laluan yang perlu 
digunakan untuk menghantar dan membaca mesej. Dokumen 
bertulis, gambar video dan mesej audio juga boleh dilampirkan 
bersama e-mail yang dihantar. Selalunya, mesej yang dihantar di 
antara individu berlaku dalam jangka masa antara komunikasi. 
Interaksi seperti ini menyerupai pertukaran penulisan surat. 
Namun begitu ianya juga mampu untuk mendapatkan dan 
mengirim mesej secara terus jika kedua pihak berada online di 
depan komputer pada masa yang sama. Komunikasi segera 
melalui e-mail ini menggiatkan komunikasi dan adalah sama 
seperti mengahantar mesej elektronik ringkas.
Kesimpulan
Penggunaan teknologi yang canggih dalam 
perkhidmatan kaunseling perlu diberikan penekanan pada 
masa kini bagi menghadapi cabaran revolusi industri 4.0.  Para 
kaunselor profesional semestinya mengikuti dan bersedia 
untuk melakukan perubahan yang besar dalam kerjaya 
mereka. Perkhidmatan kaunseling adalah untuk membantu 
klien supaya kehidupan mereka lebih baik setiap masa bagi 
menghadapi kehidupan yang lebih mencabar. Pelbagai masalah 
masalah akan timbul dalam era revolusi industri 4.0. Selaras 
dengan dengan cabaran ini, para kaunselor profesional juga 
seharusnya bersedia dengan pelbagai kaedah untuk memberi 
perkhidmatan kaunseling di mana sahaja klien berada. 
Kesibukan masa bekerja juga menyebabkan klien tiada masa 
yang sesuai untuk datang berjumpa para profesional kaunselor. 
Oleh itu, para profesional kaunselor hendaklah mencari satu 
kaedah yang sesuai untuk melakukan perkhidmatan kaunseling 
melalui alam maya seperti perkhidmatan kaunseling jarak jauh 
dengan menggunakan teknologi yang canggih. 
Wan Anor Bin Wan Sulaiman
192                                                                      Dinamika Masyarakat Kontemporer
Daftar Pustaka
American Counseling Association. (2014). 2014 ACA Code of 
Ethics.
Retrieved from http://www .counseling.org
American Psychological Association. (2015). APA Statement 
on Services by Telephone, Teleconferencing, and Internet. 




Cepelewicz, B. B. (2014, May 23).Text messaging with 
patients: Steps physicians must take to avoid liability. 
ModernMedicine Network. Retrieved from http://
medicaleconomics .modernmedicine.com
Code of Ethics ACA (2014). http://ethics.iit.edu/ecodes/
node/5652
Grahl, T. (2014). The 6 types of social media. Out:think. Retrieved 
from http://outthinkgroup.com
McGuckin, C., Perren, S., Corcoran,L., Cowie, H., Dehue, F., 
Sevcikova, A., & Vollink, T. (2013).
Coping with cyberbullying: How can we prevent cyberbulling 
and how victims can cope with it. InP. K. Smith & G. 
Steffgen (Eds), Cyberbullying through the new media: 
Findings from an international network (pp. 121–135). East 
Sussex, England: Psychology Press.
Millner, V. S., & Kiser, J. D. (2002). Sexual information and 
Internet resources. The Family Journal, 10, 234–239.
Reeves, A. (2011, September/October). Therapy and Skype. 
Family Therapy Magazine, 48–49.
Tigertext. (2014). Secure texting for physicians. Santa Monica, CA: 
Author. Retrieved from http://www.tigertext.com




Adi Fahrudin merupakan seorang Profesor Ilmu 
Pekerjaan Sosial (social work) di Program Studi Kesejahteraan 
Sosial, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas 
Muhammadiyah Jakarta. Pada tahun 2018, beliau dilantik 
menjadi Visiting Professor di Institute of Social Work Research, 
Japan College of Social Work, Kyose City, Tokyo, Japan (2018-
2020). Beliau juga pernah menjadi Visiting Professor and 
Research Fellow di Faculty of Psychology and Education, 
Universiti Malaysia Sabah, Kota Kinabalu, Sabah, Malaysia 
(2015-2019) dan Visiting Professor di Universitas Sultan Zainal 
Abidin (2014-2015). Selain itu beliau juga dilantik sebagai 
Associate Research Fellow pada Asian Research Institute 
for International Social Work, Shukutoku University, Chiba, 
Japan (2014-2021). Prof Adi mempunyai pengalaman mengajar 
di Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial (STKS) Bandung, 
Universitas Nasional Pasim Bandung, Universitas Islam 
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, Institut Pertanian 
Bogor, Universiti Malaysia Sabah, Universiti Sains Malaysia, 
dan Universiti Kebangsaan Malaysia. Beliau memperoleh 
pendidikan awal pekerjaan sosial di Sekolah Menengah 
Pekerjaan Sosial (SMPS) Negeri di Palembang (1982-1986) 
sebagai lulusan terbaik, Sarjana Pekerjaan Sosial (Drs) dari 
Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial (STKS) Bandung sebagai 
lulusan terbaik (1986-1991),  Master of Social Science (Social 
Work) (1994-1996)  and PhD in Social Work (1997-1999) di 
University of Science Malaysia, dan memperoleh Sarjana 
Biograf  Penuii
194                                                                      Dinamika Masyarakat Kontemporer
Psikologi dari Fakultas Psikologi Universitas Nasional Pasim 
(2005-2010). Fokus penelitian terkini beliau pada isu lanjut usia 
dalam situasi bencana, anak imigran, stateless child, Islamic social 
work, dan transnational marriage. Beliau telah memublikasikan 
buku dan artikel ilmiah di jurnal terindex Scopus/ISI/ERA 
dan juga aktif dalam komunitas pekerjaan sosial international 
diantaranya menjadi Board Member of APASWE (2017-2021), 
dan APISWEA. Beliau juga merupakan Editor-in-Chief, Asian 
Social Work Journal (ASWJ).
Habibullah merupakan Peneliti Madya di Pusat Penelitian 
dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial (Puslitbangkesos) 
Kementerian Sosial RI. Lulusan dari Jurusan Pembangunan 
Sosial dan Kesejahteraan (PSdK) dulu dikenal dengan Ilmu 
Sosiatri Fisipol Universitas Gadjah Mada Yogyakarta tahun 
2003 dan Program Magister Departemen Ilmu Kesejahteraan 
Sosial Peminatan Perencanaan dan Evaluasi Pembangunan 
FISIP Universitas Indonesia tahun 2011. Beberapa penelitian 
yang dilaksanakan antara lain 1) Pendampingan Sosial Bagi 
Calon Pekerja Migran dan Keluarganya di Daerah Asal (2008) 
2). Evaluasi Program Jaminan Kesejahteraan Sosial: Asuransi 
Kesejahteraan Sosial (2009), 3). Kreteria Fakir Miskin (2011), 
4). Lembaga Pelayanan Kesejahteraan Sosial Pemerintah 
Daerah di Era Otonomi Daerah (2012), 5). Bantuan Stimulan 
Pemulihan Sosial (2012), 6). Pencapaian Indikator Kinerja 
Utama Kementerian Sosial (2013,2014), 7). Studi Kebijakan 
Pendamping Program Keluarga Harapan, 8). Survey 
Kesejahteraan Sosial Dasar 2015. Berbagai karya tulis ilmiahnya 
telah dimuat di Jurnal Sosio Konsepsia dan Sosio Informa. 
Selain sebagai peneliti menjabat sebagai Editor Bagian Sosio 
Konsepsia dan Admistrator  jurnal elektronik Kemensos: http://
ejournal.kemsos.go.id 
Husmiati merupakan seorang Peneliti Madya di 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, 
Biograf  Penuii
Dinamika Masyarakat Kontemporer                                                        195
Kementerian Sosial Republik Indonesia. Menamatkan Sarjana 
Pekerjaan Sosial di Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial (STKS) 
Bandung tahun 1991. Menyelesaikan pendidikan Master of 
Social Science (Social Work) tahun 2004, kemudian PhD in Social 
Work tahun 2010. Pengalaman bekerja pertama kali bekerja 
sebagai Pekerja Sosial di Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan 
Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Lembang Bandung dari tahun 
1994 sampai tahun 2012, kemudian berpindah menjadi Peneliti 
di Pusat Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial 
di  Jakarta.
Nina Kurniasih dilahirkan di Bandung 13 Desember 
1963 merupakan dosen PNS yang dipekerjakan pada Program 
Studi Kesejahteraan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas Pasundan Bandung sejak tahun 1993. 
Beliau menamatkan S1 Kesejahteraan Sosial dari Univesitas 
Pasundan, dan S2 Sosiologi/Antropologi dari Universitas 
Padjajaran. Minat penelitiannya dalam masalah kesejahteraan 
anak dan  keluarga.
Nyi R Irmayani merupakan Peneliti Madya pada 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, 
Kementerian Sosial Republik Indonesia. Irmayani memperoleh 
pendidikan program S1 dari Fakultas Hukum Universitas 
Trisakti, Jakarta  tahun 1992 dan Magister Psikologi Sosial 
dari Universitas Gadjah Mada Yogyakarta tahun 2002.  Fokus 
penelitian yang pernah dilakukan meliputi topik-topik 
yang berkaitan dengan Ketahanan Sosial Masyarakat, Desa 
Berketahanan Sosial, Ketahanan Sosial Keluarga, Program 
Keluarga Harapan,  Survey Kekerasan terhadap Anak, Survey 
Kesejahteraan Sosial Dasar, Sistem Peradilan Pidana Anak, 
Pemetaan Sumber Daya Manusia Kesejahteraan Sosial. 
Alit Kurniasari, Lulusan Fakultas Psikologi, jurusan 
Psikologi Perkembangan, Universitas Padjadjarab Bandung 
Biograf  Penuii
196                                                                      Dinamika Masyarakat Kontemporer
(1984) dan Fakutas Sosial Ekonomi, Jurusan Pengembangan 
Masyarakat IPB (2004). Pernah menjadi staf Pengajar di STKS. 
(1987-1994). Saat ini menjadi Peneliti (Madya) di Puslitbang 
Kesos Kemensos. Penelitian-penelitiannya focus terhadap isu 
anak, seperti Permasalahan dan Kebutuhan Anak Jalanan; 
Permasalahan dan Kebutuhan Pengungsi Wanita dan anak 
Korban Konflik; Sikap masyarakat terhadap Trafficking 
Anak; Pengembangan Komunitas Peduli Anak; Prevalensi 
penyalahgunaan obat/NAPZA pada remaja di kota besar; 
Kualitas Pengasuhan dan Pelayanan Panti Sosial Asuhan Anak 
(PSAA) di Indonesia (Save Children-Depsos); Penanganan 
Anak Berkonflik Hukum; Profil Pendamping Anak Berkonflik 
Hukum;  Pelayanan di Rumah Perlindungan Sosial Anak 
(RPSA); Perlindungan sosial bagi anak korban kekerasan; 
Survei Kekerasan terhadap Anak (2013 & 2018); Kekerasan 
pada anak di Sekolah (Bullying); Kondisi Anak Berkonfik 
Hukum dalam Proses diversi; Anak Pekerja Migran Peremuan 
dan tantangan Bonus Demografi; Dampak media berkonten 
Pornografi terhadap anak. Pernah menjadi ketua survey 
kekerasan terhadap anak tahun (2013) dan survei Kesejahteraan 
sosial dasar (2015). Tulisan-tulisannya pernah dimuat di Jurnal 
nasional maupun international.
Mohd Dahlan Haji Abdul Malek merupakan seorang 
Profesor Psikologi Organisasi di Fakultas Psikologi dan 
Pendidikan, Universiti Malaysia Sabah. Ia memperoleh gelar 
PhD dalam Psikologi (Psikologi Industri dan Organisasi) dari 
University of Aberdeen, Scotlandia, United Kingdam dan 
Sertifikasi Profesional dalam Penilaian Psikologis dari California 
State College-Dominguez Hill, AS. Minat penelitian utamanya 
meliputi manajemen bencana, kepuasan kerja, stres kerja di 
tempat kerja, motivasi kerja, kepemimpinan dan psikologi 
agama. Baru-baru ini ia terlibat dengan studi bencana yang 
didanai oleh Kementerian Pendidikan Tinggi Malaysia dan 
menerima penghargaan ‘Profesor Psikologi dan Pendidikan 
Biograf  Penuii
Dinamika Masyarakat Kontemporer                                                        197
Terbaik 2018 dari Golden Globe Tigers Award 2018 dan The 9th 
Asia’s Education Excellence Awards In Education Leadership 
Award 2018. dalam In Education Leadership Award 2018.
Aulia Rahman merupakan seorang Peneliti Ahli Muda 
pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial 
(Puslitbangkesos) Kementerian Sosial RI yang lahir di Medan 
pada tanggal 12 Juli 1985. Beliau memperoleh pendidikan 
Sekolah Menengah Atas pada SMA Negeri 1 Medan tahun 
2000-2003, kemudian Menamatkan Pendidikan Tinggi sebagai 
Sarjana Ilmu Politik (Hubungan Internasional) di Universitas 
Riau pada tahun 2008, meraih gelar Sarjana Hukum dari 
Universitas Krisnadwipayana pada tahun 2014, kemudian 
pada tahun 2015 menamatkan pendidikan Pascasarjana Kajian 
Ketahanan Nasional Universitas Indonesia. 
Riany Laila Nurwulan sejak tahun 1989 sampai saat 
ini adalah Dosen di Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan 
Bandung. Penulis memperoleh gelar Sarjana dari Jurusan 
Kesejahteraan Sosial Universitas Padjadjaran tahun 1987, meraih 
gelar Magister BKU Sosiologi-Antropologi di Universitas 
Padjadjaran, dan memperoleh gelar Doktor pada Program 
Studi Kesejahteraan Sosial  Universitas Padjadjaran tahun 2017. 
Minat penelitianya yang utama yaitu Program  CSR.
Yuyun Yuningsih  sejak tahun 1989 sampai saat ini adalah 
Dosen di Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung. Penulis 
memperoleh gelar Sarjana dari Jurusan Kesejahteraan Sosial 
Universitas Padjadjaran tahun 1987, meraih gelar Magister 
BKU Sosiologi-Antropologi di Universitas Padjadjaran, dan 
memperoleh gelar Doktor pada Program Studi Kesejahteraan 
Sosial  Universitas Padjadjaran tahun 2017.
Biograf  Penuii
198                                                                      Dinamika Masyarakat Kontemporer
Sumardani sejak tahun 1989 sampai saat ini adalah Dosen 
di Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung. Penulis 
memperoleh gelar Sarjana dari Jurusan Kesejahteraan Sosial 
Universitas Padjadjaran tahun 1987, meraih gelar Magister 
BKU Sosiologi-Antropologi di Universitas Padjadjaran.
Muria Herlina dilahirkan di Palaju 11 Agustus 1961, 
menyelasaikan studi SD, SLTP dan SLTA di Palembang, S1 
Universitas Bengkulu, Kesejahteraan Sosial 1988, S2 Universitas 
Indonesia, Kesehatan Masyarakat tahun 2001 dan S3 di UNAIR 
Ilmu Sosial (Sosiologi Kesehatan) tahun 2013. Sebagai dosen di 
Jurusan Kesejahteraan Sosial FISIP-UNIB (tahun 1989 hingga 
saat ini). Pernah menjabat sebagai Wadek II Fisip tahun 1995-
1999 dan Ketua Jurusan Kesjahteraan sosial tahun 2016-2018. 
Pernah mendapat Hibah Pengabdian Pada Masyarakat DIKTI 
skim multi years seperti IbW tahun 2010-2013, IbPE tahun 
2013-2016 dan IbPK tahun 2015. Aktif di BKMT (Badan Kontak 
Majelis Taklim) Provinsi Bengkulu dan aktif sebagai anggot 
FlipMas Indonesia serta ketua Forum Layanan iptek bagi 
masyarakat wilayah Bengkulu dan bekerjasama dengan CSR/
BKBL PT. Pertamina dan PGE (Pertamina Geothemal Energy) 
penerapan model KEM (Kawasan Ekonomi Masyarakat), telah 
membina sebanyak 5 (lima) KEM sejak tahun 2015-hingga 
saat  ini.
Sri Putri Permata adalah staf pengajar di Jurusan 
Kesejahteraan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
(FISIP) Universitas Bengkulu. Ia memperoleh gelar Sarjana dari 
Jurusan Kesejahteraan Sosial, FISIP Universitas Bengkulu pada 
tahun 1994. Tahun 1999, ia mendapat beasiswa Sasakawa dari 
Toyota Foundation untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
Magister Kesehatan Masyarakat di FKM Universitas Indonesia. 
Pada tahun 2017, ia memperoleh gelar Doktor dalam bidang 
Ilmu Kesejahteraan Sosial dari Universitas Indonesia. Dr.Sri 
Biograf  Penuii
Dinamika Masyarakat Kontemporer                                                        199
Putri Permata tertarik meneliti masalah-masalah Kesejahteraan 
Sosial serta pemberdayaan masyarakat.  
Wanda Kiyah George Albert merupakan Pensyarah 
dalam bidang Kerja Sosial pada Program Kerja Sosial di Fakulti 
Psikologi dan Pendidikan, Universiti Malaysia Sabah. Beliau 
menamatkan Bachelor of Social Work dari Universiti Malaysia 
Sabah, dan Master of Medical Social Work dari Universiti 
Kebangsaan Malaysia, serta sedang menyelesaikan PhD in 
Social Work dari Universiti Sains Malaysia. Minat penelitian 
adalah dalam bidang kerja sosial perubatan, oncology social 
work, paliative social work, dan hospice social work.
Wan Anor Wan Sulaiman  merupakan Pensyarah Kanan 
dalam bidang Psikologi Konseling di Fakulti Psikologi dan 
Pendidikan, Universiti Malaysia Sabah. Beliau menamatkan 
Bachelor of Psychology [Counseling Psychology] and Master of 
Counseling Psychology (MCP) dari Universiti Malaysia Sabah, 
kemudian Ph.D. in Counseling Psychology dari Universiti 
Kebangsaan Malaysia. Fokus penelitian pada Counseling 
Intervention, Experiment Method, Stress Among Professional, 
Youth and Family. Penelitian terkini berkaitan dengan 
Intervensi Konseling bagi Pasangan Berkawin.
Biograf  Penuii
200                                                                      Dinamika Masyarakat Kontemporer
